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Undang-undang  Republik  Indonesia  Nomor  19  tahun  2002  
tentang Hak Cipta 
Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2 
1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang 
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, 
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
Ketentuan pidana 
Pasal 72 
1.  Barang  siapa  dengan  sengaja  atau  tanpa  hak  melakukan  
perbuatan  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 

49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana  dengan  pidana  penjara  masing-
masing  paling  singkat  1  (satu)  bulan dan/atau denda paling 
sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual  kepada  umum  suatu  Ciptaan  atau  
barang  hasil  pelanggaran  Hak  Cipta atau Hak Terkait 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana  
penjara  paling  lama 5 (lima) tahun dan/atau  denda  paling  banyak  
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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PRAKATA  
 بسم الله الرحمن الرحيم 

Segala puji hanya milik Allah SWT, Yang Maha 

Kuasa, Dzat Penguasa Alam Semesta. Shalawat dan salam 

senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad Saw, keluarganya, para sahabatnya, dan 

umatnya hingga akhir zaman.  

Allah SWT, memerintahkan kepada para pembaca  

Al-Qur’an supaya membacanya dengan tartil (QS. 

AlMuzammil: 4). Demikian pula Nabi Muhammad Saw 

menyuruh kepada umatnya agar senantiasa membaca 

Al-Qur’an. Dalam sabdanya: “Bacalah olehmu Al-Qur’an 

maka sesungguhnya ia akan datang pada hari Kiamat 

sebagai syafa’at kepada ahli-ahli al-Qur’an”. (HR. Imam 

Muslim).  

Buku yang di hadapan pembaca ini merupakan 

bagian teori-teori dalam metodologi penafsiran AlQur’an. 

Buku ini merupakan buku dasar untuk mata kuliah 

Madzhab Tafsir. Isinya bagian-bagian terpenting tentang 

teori-teori dalam menafsirkan Al-Qur’an.  

Demikian pula dipahami konsep-konsep 

penafsiran dari sisi nilai epistimologi, ontologi, dan 

aksiologinya. Kami sadari buku ini masih terdapat banyak 

kekurangan dan kekhilafan di sana-sini. Karena itu 

kepada para pembaca kami harapkan sumbang asihnya 
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dalam rangka kritik membangun demi kemaslahatan 

dunia dan akhirat. Demikian kami ucapkan banyak terima 

kasih.  

Harapan penulis, semoga kajian-kajian dalam buku ini 

bermanfaat untuk dunia-akhirat dengan diiringi ridho 

Allah SWT, Aamiin Yaa Rabbal ‘Aalamiin. Wal Hamdulillah.  

  

          Serang, 30 Agustus 2022  

  

          

 

Dr. H. Badrudin, M. Ag  
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TAFSIR PADA MASA NABI MUHAMMAD  
SAW, EKSISTENSI, KARAKTERISTIK DAN 
SUMBERNYA  

 

Oleh: Mita Khairunnisa, Hujjatul Aslamiyah. Halimahtussa’diah  

A. Pendahuluan  

 Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar yang turun dari 

langit. Kemukjizatannya meliputi berbagai sisi: bahasa, 

hukum, pemberitaan tentang masa depan, dan keilmuan. 

Tetapi seperti yang diungkapkan imam alkhathabi, 

rahasia terbesar kemukjizatan al-Qur’an terletak di daya 

pengaruhnya yang dahsyat bagi hati. Jika mukjizat-

mukjizat selain al-Qur’an bersifat indrawi yang dapat 

disaksikan dengan mata hati dan dirasakan oleh orang 

yang mau membuka hati. Tidak pernah Anda dengar 

bacaan selain al-Qur’an, seperti puisi atau prosa, yang 

begitu masuk ke telinga akan segera turun ke hati, 

mengalirkan kenikmatan jiwa pada suatu waktu, dan 

keindahan serta kewibawaan pada waktu lain.1  

 Untuk dapat merasakan kenikmatan jiwa dari alQur’an 

tidak hanya bisa didapat hanya dengan membacanya saja, 

lebih dari itu, diperlukan kemampuan memahami dan 

mengungkap isi yang terkandung di dalam al-Qur’an itu 

 
1 | T a f s i r P a d a M a s a N a b i M u h a m m a d S A W  
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sendiri. Dan hal seperti ini yang ada dalam ilmu tafsir, 

dikatakan tafsir karena untuk membuka gudang 

simpanan yang ada di dalam al- 

  
1 Majdi Al-Hilali, Agar Al-Qur’an Menjadi Teman, Penerbit: 

Zaman, Cet 1, 2011, h. 29  
Qur’an, karena istilah menafsirkan berarti upaya untuk 

menjelaskan maksud dan kandungan al-Qur’an.   

 Tafsir Qur’an memiliki sejarah dengan melibatkan tokoh-

tokoh tafsir di dalamnya. Dengan singkat boleh dikatakan 

bahwa sejarah tafsir dimulai dari penafsiran yang 

ditetapkan Allah sendiri melalui rasul-Nya, kemudian 

secara berturut-turut beralih kepada para sahabat nabi, 

dan para Thabi’in, lalu seterusnya kepada perguruan 

kaum salaf, dan pada akhirnya sampailah pada tafsir yang 

ditulis oleh kaum mujadid (pembaruan) pada zaman kita 

sekarang ini.2  

B. Eksistensi Tafsir Pada Masa Nabi Muhammad Saw.   

 Tafsir pertama kali ada sejak ayat-ayat al-Qur’an pertama 

kali diturunkan. Dalam praktiknya, ketika Rasulullah 

menerima wahyu berupa ayat al-Qur’an, kemudian 

Rasulullah menyampaikan wahyu tersebut kepada para 

sahabat dan menjelaskan berdasarkan apa yang diterima 

dari Allah swt. Sebagaimana riwayat dari Siti Aisyah Ra 

yang mengatakan bahwa Rasulullah tidak menafsirkan 

 
2 Ahmad Asy-Syirbasi, Sejarah Tafsir Qur’an, Penerbit: Pustaka 

Firdaus, Cet 4 September 1996, h. 63   
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ayat al-Qur’an kecuali beberapa ayat yang telah diajarkan 

oleh Jibril As.3  

  
Pada masa itu nabi adalah penafsir tunggal yang 

menguasai tentang spiritual, intelektual, dan sosial. Akan 

tetapi kebutuhan akan penafsiran pada masa itu tidak 

sebesar pada masa berikutnya. Tidak semua ayat dalam 

al-Qur’an dijelaskan oleh nabi, beliau hanya menjelaskan 

ayat-ayat yang makna dam maksudnya tidak dipahami 

oleh para sahabat, seperti halnya ayat-ayat yang 

menerangkan tentang hal-hal gaib, contohnya: terjadinya 

hari kiamat yang tidak ada seorang pun tahu kecuali Allah 

swt. Hal itu tidak di jelaskan atau di tafsiri oleh nabi saw. 

selain itu dalam menafsirkan nabi juga menggunakan 

bahasa tidak panjang lebar, beliau hanya menjelaskan hal-

hal yang masih samar dan global, memerinci sesuatu yang 

masih umum, dan juga menjelaskan lafadz yang masih 

terkaitan dengannya.4  

a. Karakteristik tafsir pada masa nabi  

 
3  Ahmad Hariyanto, Tafsir Era Nabi, (penulis adalah seorang 

Mahasiswa S1 Jurusan IAT di UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, Peraih 

Program PBSB Kemenag RI dan Santri di PP al-Muhsin Yogyakarta) h. 5  

  
4 Tim Forum Karya Ilmiah Raden Al Qur’an Kita: “Studi Ilmu,  

Sejarah, dan Tafsir Kalamullah”, (Kediri: Lirboyo press, 2011), h. 201-202  
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Ibnu khaldun dalam muqadimah-nya 

menyebutkan, bahwa Rasulullah menjelaskan makna 

Qur’an secara umum, membedakan ayat nash dan 

mansukh, kemudian memberitahukan hal itu kepada para 

sahabat sehingga mereka memahami sebab turunnya ayat 

dan situasi yang mendukungnya. Misalnya dalam surah 

an-Nasr “bila pertolongan Allah dan kemenangan telah 

tiba. . .” dan seterusnya ayat itu diturunkan untuk 

menghibur hati Rasulullah, demikian pula ayat-ayat lain 

yang seperti itu, semua penafsiran  

Rasulullah disimak dan dijadikan pegangan oleh para  

  
sahabat, kemudian diwariskan kepada generasi-generasi 

berikutnya. Sehingga apa yang pada mulanya hanya 

sebuah pengetahuan akhirnya meningkat menjadi ilmu. 

Orang-orang mulai menulis buku dan banyak pula yang 

menulis tafsir dengan mengutip riwayat hadis di 

dalamnya yang berasal dari para sahabat dan Thabi’in.   

Tafsir pada zaman Rasulullah saw. dan pada awal 

pertumbuhan Islam disusun pendek-pendek dan tampak 

ringkas karena penguasaan bahasa arab yang murni pada 

saat itu cukup untuk memahami gaya dan susunan 

kalimat Qur’an. Tetapi sesudah masa-masa awal itu 

penguasaan bahasa arab yang murni tadi mengalami 

kerusakan akibat percampuran masyarakat arab dengan 

bangsa-bangsa lain, yaitu ketika pemeluk Islam meluas ke 

berbagai negeri. Untuk memelihara keutuhan bahasanya, 

orang-orang arab mulai membuat kaidahkaidah bahasa 

arab seperti ilmu nahwu (gramatika) balaghah (retorika) 
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dan lain sebagainya. Di samping itu mereka mulai menulis 

tafsir Qur’an untuk dijadikan pedoman bagi kaum 

muslimin. Dengan adanya tafsir itu umat Islam dapat 

memahami banyak hal yang samar dan sulit untuk 

dipahami maknanya.   

Tentu pertama-tama kita harus mengambil tafsir 

dari nabi melalui riwayat-riwayat hadis yang tidak ada 

keraguan atas kebenarannya. Ini sangat perlu ditekankan 

karena banyak hadis maudhu atau hadis-hadis palsu. 

Setelah kita pegang tafsir asal dari nabi, barulah kita cari 

tafsir-tafsir dari para sahabat yang pada umumnya juga 

berasal dari Rasulullah. Para sahabat nabi tidak berbicara 

menurut kemauan mereka sendiri, khususnya perihal 

ayat-ayat yang penafsirannya tidak dapat dicampuri 

pendapat seseorang, para sahabat adalah orang-orang 

yang langsung menyertai nabi dalam kehidupan sehari 

hari, mendengar sendiri keterangan-keterangan yang 

beliau berikan, dan dari beliau juga mereka menerima 

langsung pemahaman akan soal-soal syari’at.5     

Karakteristik dalam setiap era atau generasi 

memiliki ciri khas atau simbol tersendiri, tafsir pada masa 

nabi memiliki karakteristik tersendiri yang mana hal 

tersebut telah menjadi sumbu sejarah dari penafsiran al-

Qur’an. Adapun karakteristik tafsir pada era nabi saw. 

ialah:  

 
5  Ahmad Asy-Syirbasi, Sejarah Tafsir Qur’an, Penerbit: Pustaka 

Firdaus, Cetakan Keempat: September 1996, h 68-70  
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1. Prinsip: praktif, menafsirkan ayat-ayat yang 

ditemui “bermasalah” dan implementatif.  

2. Sifat: diterima tanpa ada kritik, tokoh (nabi 

Muhammad Saw) menjadi rujukan utama dan 

memegang otoritatif.  

3. Metode: bil-wahyi (di bawah bimbingan wahyu 

ilahi) dengan sedikit analisa kebahasaan (bil-ra’yi)  

4. Sumber: Allah dan malaikat Jibril.  

5. Validitas: terjamin (shahih)  

  
6. Model penafsiran: bersifat ijmal (global) dan 

disampaikan secara langsung.  

7. Al-Qur’an tidak semuanya ditafsirkan oleh nabi 

Muhammad saw. tetapi hanya sebagian saja, yakni 

pada ayat-ayat yang dikira musykil untuk 

dipahami oleh sahabat.  

8. Sedikitnya perbedaan dalam pemahaman terhadap 

ayat al-Qur’an di antara para sahabat daripada 

masa setelahnya. Karena jika terjadi perselisihan 

pemahaman antara sahabat, pasti nabi saw. sebagai 

pihak penengah dan pengadil di antara kedua 

belah pihak yang berselisih.  
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9. Dalam penafsiran al-Qur’an nabi saw. hanya 

mencukupkan pada makna global saja dan tidak 

mendalami maknanya secara terperinci (dari segala 

aspek)  

10. Penjelasan yang singkat terhadap makna lughawi. 

11. Belum ada pembukuan tafsir al-Qur’an6  

b. Sumber penafsiran pada masa nabi  

Pada masa Nabi Muhammad Saw, penafsiran ayat-

ayat Al-Qur’an menjadi otoritas beliau. Namun, beliau 

hanya menafsirkan ayat- ayat Al-Qur’an yang  

  
dianggapnya penting dan yang ditanyakan oleh 

sahabatnya. Oleh karena itu, tafsir dari beliau hanya 

sedikit. Dan sumber penafsiran beliau adalah ayat-ayat 

Al-Qur’an dan Sunah.7    

Ketika sahabat nabi ada yang bertanya tentang 

makna suatu ayat al-Qur’an beliau tidak memberikan 

jawaban atau menafsirkan (menjelaskan makna) ayatayat 

al-Qur’an mengikuti pikiran mereka sendiri, tetapi 

menurut wahyu ilahi. Beliau menanyakan kepada 

 
6 Ahmad Riyanto, Tafsir Era Nabi, Jurnal at-Tibyan Vol 1 2016, h 

90  
7 Amri, Tafsir Al-Qur’an pada Masa Nabi Muhammad Saw Hingga 

Masa Kodifikasi, Dosen Jurusan Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin 

Kendari, h.18  
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malaikat Jibril, demikian pula dengan malaikat Jibril yang 

tidak memberikan penafsiran menurut kemauannya 

sendiri, tetapi menyampaikan apa yang diterimanya dari 

Allah swt. Karena itulah kami menyatakan bahwa Allah 

adalah pihak pertama yang menafsirkan atau menjelaskan 

makna al-Qur’an, sebab Allah jugalah yang menurunkan 

al-Qur’an.  

Setelah Allah menurunkan tafsir (keterangan, 

penjelasan) barulah Rasulullah menafsirkan al-Qur’an, 

karena beliau menerima wahyu dari Allah dan 

menyampaikannya kepada umat manusia. Dalam 

alQur’an Allah berfirman:  

“Kami turunkan al-Qur’an kepadamu (Hai Muhammad) 

agar engkau menjelaskan   kepada umat manusia apa 

yang telah diturunkan bagi mereka (an-Nahl 44)”  

  
“Tidak kami turunkan kepadamu (Hai Muhammad) 

kecuali supaya engkau menjelaskan kepada mereka apa 

yang mereka perselisihkan (an-Nahl 64)”  

Allah  swt.  adalah  penafsir  al-Qur’an 

 yang pertama, karena Allah sajalah yang mengetahui apa 

yang dikehendaki dengan firman-Nya, seperti yang 

terdapat dalam firman Allah dalam surah al-Imran ayat 

7:  

“tak ada yang mengetahui ta’wil-Nya selain Allah”  
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Sebuah riwayat mengabarkan bahwasanya Aisyah  

Ra. berkata: “Rasulullah tidak menafsirkan ayat-ayat 

alQur’an kecuali beberapa saja yang diajarkan Jibril 

kepada beliau.” Malaikat Jibril adalah “duta” yang 

menyampaikan wahyu ilahi, karenanya tidak dapat 

diragukan lagi tafsir yang dibawanya pasti berasal dari 

Allah swt. Pengertian itu dapat kita jumpai pada berbagai 

ayat di dalam al-Qur’an, yaitu bahwa Allah pihak pertama 

yang menafsirkan al-Qur’an, di antara ayat-ayat yang 

menegaskan hal itu ialah firman Allah di dalam surah al-

Baqarah:   

“Demikian Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 

manusia agar mereka bertaqwa”  

“Demikian Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 

kalian agar kalian berpikir”  

“Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia  

agar mereka selalu ingat”  

Dalam surah al-Maidah Allah berfirman:  

“Demikian Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 

kalian agar kalian bersyukur”  

Kemudian dalam surah al-Furqon Allah berfirman:  

“Tidakkah mereka (orang-orang kafir) itu datang kepadamu 
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami datangkan 
kepadamu sesuatu yang benar dan yang paling baik  
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penjelasannya.”   

Dalam surah al-Qiyamah Allah berfirman:  

“kemudian atas tanggungan kamilah penjelasannya”   

Apabila kita perhatikan ayat-ayat yang di 

dalamnya terdapat kalimat yas’alunaka (mereka bertanya 

kepadamu), atau kalimat yastaftunaka (mereka meminta 

fatwa kepadamu) kemudian kita baca tafsirnya dan sebab-

sebab turunnya ayat itu, maka akan kita ketahui bahwa 

Allah sendiri yang memberikan penjelasan atas persoalan 

dan hukumnya. Misalnya ayat tentang diharamkannya 

minuman khamar dari riwayat kita ketahui bahwa 

sehubungan dengan ayat itu Umar bin khatab pernah 

berdo’a :”ya Allah, jelaskanlah soal khamar itu kepada 

kita dengan keterangan yang meyakinkan.” Kemudian 

dalam surah al-Maidah ayat 90, Allah menjelaskan:  

“hai orang-orang berfirman, sesungguhnya minum 

khamar, berjudi, berkurban untuk berhala, mengundi 

nasib dengan anak panah (semuanya itu) adalah 

perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan, karenanya 

jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat 

keberuntungan. Sebenarnya setan itu bermaksud 

menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 

sesama kalian dengan minuman khamar dan judi, dan 

hendak merintangi kalian untuk selalu mengingat kepada 

Allah dan menunaikan salat. Karena itu hendaklah kalian 

menghentikan perbuatan terlarang  
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itu.”  

Setelah ayat itu turun Umar berkata: “ya Allah tuhan 

kami, kami berhenti, kami berhenti.”  

Dalam penjelasan atau penafsirannya Allah swt. 

kadang-kadang menurunkan perintah-Nya secara mutlak 

di dalam suatu ayat, kemudian disusulkan syarat-syarat 

tertentu pada ayat lain. Tapi ada juga Allah menyebut 

perintah-Nya secara umum pada suatu ayat, lalu 

melanjutkannya dengan hal-hal yang bersifat khusus pada 

ayat yang lain.8   #contoh penafsiran Rasulullah  

Surat al-An’am ayat 82:  

 الذين امنوا ولم يلبسوا ايمانهم بظلم اولئك لهم الامن وهم مهتدون    

  
Artinya: "orang-orang yang beriman dan tidak 

mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman, mereka 
itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah 
orangorang yang mendapat petunjuk".  

Kata: ”bizhulmin” yang terdapat dalam ayat ini 

ditafsirkan oleh Rasulullah dengan makna syirik, 

penafsiran ini mengacu pada surat Lukman  

 
8 Ahmad asy-Syirbasi, Sejarah Tafsir Qur’an, (Penerbit: Pustaka 

Firdaus, Cetakan Keempat: september 1996), h 63-67  
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C. Kesimpulan  

Pada masa Rasulullah kebutuhan akan penafsiran 

belum sebesar sekarang karena pada saat itu para sahabat 

akan bertanya langsung kepada Rasulullah bila ada ayat 

al-Qur’an yang tidak dimengerti maknanya, dan pada saat 

itu Rasulullah menjelaskan makna Qur’an secara umum, 

membedakan ayat Nash dan mansukh, kemudian 

memberitahukan hal itu kepada para sahabat sehingga 

mereka memahami sebab turunnya ayat dan situasi yang 

mendukungnya. Rasulullah tidak menafsirkan ayat al-

Qur’an dengan pemikiran beliau sendiri meskipun 

kemampuan beliau yang sangat mampu, tetapi dalam 

menafsirkan al-Qur’an Rasulullah bertanya dulu kepada 

Allah melalui malaikat Jibril yang akan menyampaikan 

jawaban dari Allah melalui wahyu yang diterimanya dan 

menyampaikannya kepada Rasulullah lalu Rasulullah 

menyampaikannya kepada  

umat manusia.   

Fungsi nabi saw. selain menyampaikan wahyu 

berupa al-Qur’an juga merupakan seorang mufasir dari al-

Qur’an. Beliau punya kekuasaan yang sah dalam 

menafsirkan al-Qur’an, hal ini sudah mendapat jaminan 

dan merupakan tugas dari Allah (QS. Al-Qiyamah: 1719& 

An-Nahl:44) . tafsir era nabi memiliki karakteristik dan 

keistimewaan tersendiri dibanding dengan tafsirtafsir 

lainnya, di antara karakteristiknya ialah bersifat otoritatif, 

metode fleksibel sedikit terjadi perselisihan dll.  
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Sedangkan keistimewaannya adalah dijamin 

kesahihannya karena selalu berada dalam bimbingan 

wahyu, penafsiran langsung dari nabi saw. (otoritas) yang 

mana beliau adalah rasul yang diberi wahyu berupa al-

Qur’an oleh Allah sang pemilik wahyu.  
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TAFSIR PADA MASA SAHABAT, 
EKSISTENSI, KARAKTERISTIK, DAN 
SUMBERNYA  

 

Oleh: M. Arsudin, Fahmi, Danil Maulana  

A. Pendahuluan  

Imam Suyuti Ra dalam kitab `Al-Itqan`. Berkata,” 

para ahli tafsir termasyhur dari kalangan sahabat ada 

sepuluh orang. Kholifah empat (Abu Bakar, Umar, 

Usman, Ali), Ibnu Mas`ud, Ibnu Abbas, `Ubai bin Ka`ab, 

Zaid bin Tsabit, Abu Musa Al-Asy`ari dan Abdullah bin 

Zubair. Di antara Khalafaurrasyidin, yang paling banyak 

menjadi sumber riwayat adalah Ali bin Abi Tholib. 

Adapun Khalifah tiga lainnya amat sedikit riwayat yang 

bersumber dari mereka. Sebabnya tidak lain karena 

mereka lebih dahulu meninggal dunia”  

Sebab sedikit riwayat yang bersumber dari khalifah 

Abu Bakar, Umar, dan Usman, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Imam Suyuti, adalah karena masa 

kekhalifahan mereka amat singkat dan mereka terlebih 

dahulu meninggal. Dari segi lain adalah karena hidup di 

kalangan masyarakat yang kebanyakan tahu tentang Al-

Qur`an. Mereka menemani Rasulullah Saw, sehingga 

mengetahui rahasia-rahasia, makna-makna, dan hukum-
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hukum Al-Qur`an. Lain halnya dengan Ali Ra. Dia hidup 

setelah khalifah tiga dalam waktu di mana Islam makin 

meluas. Banyak orang asing masuk agama baru (Islam). 

Tumbuh pula generasi baru. Putra-putra  

 
14 | T a f s i r P a d a M a s a S a h a b a t  

para sahabat, mereka butuh mempelajari Al-Qur`an oleh 

karena itu banyak riwayat yang bersumber dari Sayyidina 

Ali Karromallohuwajhah dari pada khalifah lainnya. Di 

kalangan tabi`in banyaknya ahli tafsir dan kemasyhuran 

mereka bertambah meluas, di mana banyak tokoh muncul 

di kalangan mereka yang telah memberikan sumbangan 

besar dalam menafsirkan AlQur`an, sehingga sebagian 

besar pendapat ahli tafsir adalah menukil dari mereka. 

Mereka menjadi tiga kelompok:  

1. Kelompok ahli Mekkah: Mujahid. Atho b. Abi Rabah, 

Ikrimah Maulana  

2. Kelompok ahli Madinah: Muhamad bin Ka`ab, Abul 

Aliyah Arriyahi dan Zaid b. Aslam Ibnu Abbas, Towus 

b. Kisan Al-Yamani & Said  

3. Kelompok ahli Irak: Hasan Al-Basri dan Masraq b. Al-

Ajda.  

• Status tafsir bil-ma`tsur  

Tafsir bil-ma`tsur adalah tafsir yang harus diikuti 

dan dipedomani karena ia adalah jalan pengetahuan yang 
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benar dan merupakan jalan paling aman untuk menjaga 

diri dari ketergelinciran dan kesesatan dalam memahami 

kitabullah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata 

“tafsir itu ada empat macam tafsir yang dapat diketahui 

oleh setiap orang, tafsir yang hanya bisa diketahui para 

ulama dan tafsir yang sama sekali tidak mungkin 

diketahui oleh siapa pun selain Allah”  

Pertama adalah tafsir yang merujuk kepada tutur 

kata mereka melalui penjelasan bahasa. Macam kedua 

ialah tafsir mengenai ayat yang maknanya mudah di 

mengerti, yaitu penafsiran nas-nas yang mengandung 

hukum-hukum syari`at dan dalil-dalil tauhid secara tegas. 

Misalnya, sesungguhnya tiada tuhan selain Allah 

(Muhammad [47]: 19), sekalipun ia tidak tahu bahwa 

kalimat ini dikemukakan dengan pola “nafy” dan 

“istisna” yang menunjukkan arti hasr (pembatasan, 

penghanyaan). Macam ketiga ialah tafsir yang merujuk 

kepada ijtihad yang didasarkan pada bukti-bukti dan 

dalil-dalil, tidak hanya pada ra`y semata, seperti 

penjelasan ayat atau kata yang mujmal, pengkhususan 

ayat-ayat yang berkisar pada hal-hal gaib, seperti kapan 

terjadinya kalimat dan hakikat roh.  

Ibnu Jaria at-Tabari juga mengemukakan hal yang 

sama. Ia berkata:  

Artinya: Maka barang siapa yang diberikan buku 
(`amalannya) dari sebelah kanannya. Maka dia akan 
diperhitungkan dengan perhitungan yang sedikit. Dan dia  
kembali kepada keluarganya dengan gembira? (Q.S. Al- 
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Insiqaq: 7-9)  

Kemudian beliau mengatakan bahwa yang di  

maksud (العر ض) adalah (الحسا ب اليسير)  

Juga dalam firman Allah:  

 Artinya: Peliharakanlah segala sembahyang yang 

pilihan (`ashar)  

Nabi Saw menafsirkan (ال وسطى الصلوة) dengan (shalat 

ashar).  

Contoh-contoh  penafsiran  Al-Qur`an 

 dengan hadis-hadis di atas adalah banyak. Dan Imam 

Suyuti Ra dalam  kitabnya  Al-liqan  fi`Ulumil 

 Qur`an  telah mengumpulkan sebagian besar tafsir-

tafsir nubuwwah.  

Penafsiran Al-Qur`an dengan Al-Qur`an adalah 

bentuk tafsir yang tertinggi. Keduanya tidak diragukan 

lagi untuk diterimanya. Yang pertama, karena Allah SWT 

adalah sebenar-benarnya hadis. Yang tidak mungkin 

tercampur perkara batil dari-Nya. Adapun yang kedua, 

karena hiommah Rasul adalah Al-Qur`an , yakni untuk 

menjelaskan dan menerangkan. Allah berfirman:  
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Artinya: Kami turunkan kepada engkau peringatan 
Qur`an supaya engkau terangkan kepada manusia apa yang 
diturunkan kepada mereka. (Q.S. An-Nahl: 44)  

Maka semua penjelasan dan keterangan yang 

datang dari Rasul Saw, dengan sanad yang shoheh, adalah 

tidak diragukan lagi, bahwa ia merupakan kebenaran 

yang menjadi pegangan.  

Bagian ketiga dari Tafsir Ma`tsur adalah `tafsir 

sahabat`. Ini juga termasuk tafsir yang bisa diterima 

sebagai pegangan. Karena para sahabat telah berkumpul 

dengan Rasulullah Saw dan mereka telah meminum air 

pertolongan beliau yang bersih. Mereka menyaksikan 

wahyu dan turunnya. Mereka tahu Asbabun Nuzul. 

Mereka mempunyai kesucian jiwa, keselamatan fitrah dan 

keunggulan tempat mereka pada kefasihan lidah dan 

bayan, yang membuat mereka ahli dalam memahami 

secara dan selamat terhadap kalam Allah SWT. Bahkan, 

menjadikan mereka mampu menemukan rahasia-rahasia 

Al-Qur`an lebih banyak dari siapa pun orangnya.  

Imam Al-Hakim berkata: `Sesungguhnya tafsir 

para sahabat yang telah menyaksikan wahyu dan 

turunnya adalah memiliki hukum marfu`. Artinya, bahwa 

tafsir para sahabat itu mempunyai kedudukan hukum 

yang sama dengan hadis Nabawi yang diangkat kepada 

nabi saw. dan jika demikian maka tafsir sahabat itu 

termasuk `ma`tsur`  
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Adapun tafsir tabi`in adalah perbedaan pendapat 

di kalangan ulama. Sebagian ulama berpendapat, tafsir itu 

termasuk ma`tsur. Karena kebanyakan para tabi`in itu 

berjumpa dengan para sahabat. Ada pula yang 

berpendapat, tafsir itu sama saja dengan tafsir bi-ra`yi 

(penafsiran dengan pendapat). Artinya, para tabi`in itu 

mempunyai kedudukan yang sama dengan para mufasir 

yang hanya menafsirkan berdasarkan kaidah bahasa 

Arab.  

Imam Suyuti dalam kitab Al-Itqan, setelah 

menyebutkan ahli tafsir yang terkenal dari golongan 

tabi`in. Beliau berkata: “Mereka adalah para pemuka ahli 

tafsir. Sebagian besar pendapat mereka bersumber dari 

para sahabat. Kemudian setelah tingkatan ini, disusun 

pula kitab-kitab tafsir yang mengumpulkan 

pendapatpendapat para sahabat dan tabi`in. Seperti tafsir 

Sufyan bin Uyainah, Waki`bin Jarah, Su`bah bin Hajaj, 

kemudian tafsir Yazid bin Harun dan lain sebagainya. 

Kemudian setelah mereka itu datang pulang Ibnu Jarir 

dengan kitab tafsirnya yang terbesar”.  

Berdasarkan penjelasan Allah Maha Agung, 

nyatalah bahwa di antara kandungan Qur`an yang 

diturunkan Allah kepada Nabi-Nya terdapat ayat-ayat 

yang tidak diketahui ta`wilnya kecuali dengan penjelasan 

Rasulullah. Misalnya ta`wil tentang semua ayat yang 

mengandung macam-macam perintah wajib, anjuran 

(nadb) dan himbauan (irsyad) larangan, fungsifungsi hak, 

hukum-hukum, batas-batas kewajiban, kadar keharusan 
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bagi sebagian makhluk terhadap sebagian lain dan 

hukum-hukum lain yang terkandung dalam ayatayat 

Qur`an yang tidak dapat diketahui kecuali dengan 

penjelasan Rasulullah kepada umatnya. Hal-hal seperti ini 

tidak seorang pun boleh menafsirkannya tanpa ada 

penjelasan resmi dari Rasulullah, baik secara tegas atau 

dengan dalil-dalil yang dapat dijadikan pedoman oleh 

umat untuk menafsirkan.  

Di antaranya ada pula hal-hal yang tidak diketahui 

ta`wilnya kecuali oleh Allah Yang Maha Esa dan Maha 

Perkasa. Misalnya berita-berita tentang terjadinya suatu 

peristiwa dan waktu-waktu akan datang, seperti waktu 

terjadinya hari kiamat, tiupan sangkala, turunnya Isa 

putra Maryam dan hal serupanya  

 .“Mereka bertanya kepada-Mu tentang hari kiamat, 
bilakah terjadinya?, katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan 
tentang itu ada pada sisi Tuhanku; tidak seorang pun dapat 
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kalimat itu 
sangat berat (hura-hura bagi makhluk) yang ada di \langit dan 
dibumi. Ia tidak datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba. 
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan 
tentangnya ada pada sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.” (al-Araaf [7]: 187).  

Demikian juga di antara isi kandungan Qur`an itu 

ada yang ta`wilnya dapat diketahui oleh setiap orang yang 

mempunyai pengetahuan tentang bahasa yang 

dengannya Qur`an diturunkan. Ini dapat dicontohkan 
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dengan keterangan sekitar masalah I`rab, pengetahuan 

tentang musamma (arti) melalui nama-nama kata-katanya 

yang pasti dan tidak memiliki arti ganda dan pengetahuan 

tentang sesuatu subyek melalui sifat-sifat khususnya yang 

tidak dimiliki subyek lain. Hal-hal demikian tentu 

diketahui oleh setiap orang yang ahli bahasa Arab. 

Sebagai contoh, jika seseorang mendengar orang lain 

membaca, “Dan dirikanlah Sholat”, tentu kita orang awam 

sudah paham tentang wajibnya melaksanakan sholat lima 

waktu dari pemahaman ayat itu.  

Tafsir bil-ma`tsur adalah macam tafsir yang paling 

agung manakala sanadnya sampai Rasulullah saw atau 

kepada sahabat. Namun demikian, tafsir bil-ma`tsur ini 

tetap memerlukan penelitian riwayat Al-Hafidi Ibnu 

Katsir ra mengatakan: `Sesungguhnya banyak tafsir 

bilma`tsur yang disandarkan kepada para perawi zindiq 

Yahudi dan muslim ahli kitab. Ini banyak terdapat dalam 

kisah-kisah para rasul beserta kaumnya, sesuatu yang 

berhubungan dengan kitab dan mu`jijat mereka juga 

cerita-cerita selain mereka seperti Ashabul Kahfei oleh 

sebab itu perlu penelitian riwayat.9   

a. Tafsir pada masa sahabat  

Pada masa sahabat penafsiran al-Qur’an dilakukan 

secara langsung kepada inti dan kandungan al-Qur’an, 

dan mengarah kepada penjelasan makna yang 

 
9  Dr. H. Badrudin, M.Ag, Diktat Mata Kuliah Madzhab Tafsir, 

(Serang: persada, 2009), hal.11-17  
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dikehendaki dan hukum-hukum yang terkandung dalam 

ayat serta menggambarkan makna dari ayat-ayat yang 

berisi nasihat, petunjuk, kisah-kisah agamis, penuturan 

tentang keadaan umat terdahulu, menjelaskan tentang 

maksud peribahasa dan ayat-ayat yang dijadikan oleh 

Allah sebagai contoh bagi manusia untuk dipikirkan dan 

direnungkan, nasihat yang baik, dan maksud-maksud 

alQur’an yang lain.  

Para sahabat dalam menafsirkan al-Qur’an banyak 

merujuk kepada pengetahuan mereka tentang sebabsebab 

turunnya ayat dan peristiwa-peristiwa yang menjadi 

penyebab turunnya ayat tersebut. Oleh karena itu mereka 

tidak mengkaji dari segi Nahwu, I’rab, dan  

  
macam-macam Balaghah, seperti ilmu Ma’any, Baya dan 

Badi’,Majaz dan Kinayah. Mereka juga tidak mengkaji 

dari segi lafaz, susunan kalimat, hubungan antara ayat 

satu dan yang lainnya dan segi-segi lain yang sangat 

diperhatikan oleh mufasir-mufasir yang datang kemudian 

(mutaakkhirin), karena mereka mempunyai dzauq (rasa 

kebahasaan) dan mereka mengetahui hal itu secara fitrah 

mereka, sangat berbeda dengan kita yang baru 

mengetahui hal itu berdasarkan kaidah-kaidah dan dari 

kitab-kitab serta hasil kajian-kajian terdahulu.   
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Sekalipun demikian, para sahabat tetap merasa 

perlu mendiskusikan dan mengkaji sebagian ayat yang 

maknanya sangat dalam dan jauh untuk bisa dicapai.10   

b. Eksistensi    

Mengetahui tafsir adalah hal yang sangat penting, 

maka para sahabat sangat bersungguh-sungguh dalam 

mempelajari al-Qur’an, yakni menghayati dan memahami 

maknanya.  

Isya Ibn Mu’awiyah berkata ”orang-orang yang 

membaca al-qur’an sedang mereka tidak mengetahui 

tafsirnya adalah seumpama orang yang datang 

kepadanya sebuah surat dari raja pada malam hari, 

sedang mereka tidak mempunyai pelita. Mereka 

dipengaruhi oleh ketakutan dan mereka tidak mengetahui 

isi kitab itu. Orang-orang yang mengetahui  

  
tafsirnya adalah seumpama seorang yang dibawa 

kepadanya sebuah lampu, lalu mereka dapat membaca 

apa yang tertulis dalam surat itu.”  

Mempelajari tafsir tidak suka bagi para sahabat 

karena mereka menerima al-Qur’an langsung dari 

 
10 Ali Hasan Al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj.  

Ahmad Akrom (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 1994), h. 15-16.  
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shahibar-Risalah dan mempelajari tafsir al-Qur’an pun 

dari beliau sendiri.11  

Menurut pendapat ulama, kondisi pemahaman 

para sahabat terhadap ayat al-Qur’an dapat dibedakan 

dalam dua kelompok :  

1. Ibnu Khaldun dalam muqadimahnya menyebutkan 

bahwa semua sahabat memiliki pemahaman yang 

sama terhadap al-Qur’an. Karena al-Qur’an itu turun 

dengan bahasa mereka sendiri.  

2. Ibnu Quthaibah dalam risalahnya al-Masaa’ilu wal 

Wajibat yang didukung oleh Amin al-Khuly 

menyebutkan bahwa orang Arab termasuk juga para 

sahabat, berbeda pengertian dan pemahamannya 

terhadap keseluruhan dari isi alQur’an, karena 

meskipun al-Qur’an itu menggunakan bahasa 

mereka akan tetapi di dalamnya terdapat lafaz-lafaz 

gharib dan musykil yang pengetahuannya hanya 

dapat diperoleh dari penjelasan Nabi saw. bahkan 

antara pribadi sahabat  

  

 
11 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 175-177.  
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yang satu dengan yang lain tentu tidak setingkat 

kualitasnya dalam memahami al-Qur’an.12  

Dari kedua pendapat di atas, tampaknya pendapat 

kedua yang lebih realistis, karena di samping para sahabat 

memiliki  tingkatan kecerdasan yang tidak sama, juga ada 

faktor lain yang menyebabkan tingkat pemahaman 

mereka berbeda yaitu: (1) Penguasaan bahasa, (2) 

Intensitas dalam mendampingi Nabi saw., dan (3) 

Pengetahuan tentang orang-orang Yahudi dan Nasrani di 

Jazirah Arab pada waktu diturunkan alQur’an.  

c. Karakteristik Tafsir Pada Masa Sahabat  

1. Sedikitnya perbedaan dalam memahami lafadzh 

al-Qur’an.  

2. Mencukupkan penafsirannya secara tafsir global, 

tafsir ijmali.  

3. Membatasi penafsiran dengan penjelasan 

berdasarkan makna bahasa yang primer  

 
12 Muhammad Husain adz-Dzahabī, at-Tafsīr al-Mufassirūn, jil.1 

(tt: Maktabah Mush’ab bin ‘Umar al-Islāmiyyah, 2004), h. 29.  
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4. Tidak ada penafsiran secara ‘ilmi, fiqhi, dan 

mazhab. Sebab hal tersebut baru muncul setelah 

masa sahabat.  

  
5. Tak adanya pembukuan tafsir, sebab 

pembukuannya baru ada setelah abad ke—II H. 

Meskipun sebenarnya sudah ada shahifah yang 

berisi tafsir, tapi para ulama menganggapnya 

hanya sebagai catatan belaka.  

6. Penafsiran saat itu merupakan bentuk dari 

perkembangan hadis.  

d. Sumber-Sumber penafsiran para Sahabat  

Secara  garis  besar  para  sahabat 
 dalam menafsirkan Al-Qur’an menggunakan 4 
sumber, yaitu Al-Qur’an, Hadis nabi, Ijtihad, dan 
keterangan Ahli kitab.  

1) Al-Qur’an  

Sumber utama penafsiran mereka adalah alQur’an 

itu sendiri. al-Qur’an itu ibarat jalinan kalung yang satu 

dengan yang lainnya saling terkait dan saling 

menjelaskan. Oleh karena itu, orang yang akan 

menafsirkan al-Qu’an, pertama kali harus memperhatikan 

penafsiran dalam al-Qur’an. Karena bila ditelaah semua 
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ayat al-Qur’an, maka di antara ayat-ayat itu ada yang 

mujmal, mubayyan, muthlaq, muqayyad, umum dan ada 

yang khusus.   

2) Hadis Nabi  

Sumber kedua ialah hadis Nabi karena banyak 

hadis yang merupakan penjelasan terhadap  ayat-ayat 

yang musykil yang ditanyakan sahabat kepada Nabi saw. 

Sebagai contoh lafadz  المغضوب عليهم (mereka yang dimurkai) 

ialah Yahudi sedangkan لضالين (mereka yang sesat) ialah 

Nasrani  

(Hadits riwayat Ahmad, Tirmidzy dari ‘Adi bin Hibban). 

Contoh lain, misalnya dari Uqbah bin ‘Amir, ia berkata : 

“Saya pernah mendengar Rasulullah mengatakan di atas 

mimbar ketika membaca ayat:  

 “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan 
apa saja yang kamu sanggupi” (QS. Al-Anfal/8: 60). 
Ketahuilah ‘kekuatan’ di sini adalah ‘memanah’.”   

Namun hadis yang digunakan sebagai sumber 

penafsiran juga harus diteliti keotentikannya, apakah ia 

benar-benar hadis dari Nabi atau bukan.  

3) Ijtihad  

Sahabat apabila tidak mendapatkan penafsiran dari 

al-Qur’an dan juga Hadist, maka mereka berusaha 

menafsirkan dengan ijtihad dan istimbath. Di antara 
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sahabat yang menafsirkan al-Qur’an dengan ijtihad 

adalah Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas sedang yang tidak 

membenarkan penafsiran dengan ijtihad ialah Abu Bakar  

Ra. dan Umar bin Khattab Ra.13  

  
4) Keterangan Ahli kitab  

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa terdapat 

persamaan antara al-Qur’an dengan kitab Taurat dan Injil 

dalam beberapa masalah tertentu, seperti dalam hal cerita-

cerita para Nabi dan umat-umat terdahulu. Tetapi 

biasanya cara al-Qur’an mengungkapkan cerita-cerita 

tersebut tidaklah mendetail, bahkan biasanya hanya 

secara global. Hanya saja sebagian para sahabat ada yang 

senang melakukan pencarian mengenai cerita-cerita yang 

tidak ada keterangannya didalam al-Qur’an kepada ahli 

kitab yang telah masuk Islam seperti Abdus Salam dan 

Ka’bal-Ahbar. Pengambilan cerita itupun terpaksa karena 

Nabi tidak menjelaskannya secara mendetail karena para 

sahabat ingin mengetahui sebab penciptaan langit, bumi 

dan sebagainya. Dan itupun hanya sebagian kecil saja, dan 

tidak bertentangan dengan aqidah Islam.  

Pada mulanya para sahabat yang berijtihad dengan 

keterangan-keterangan Yahudi dan Nasrani hanya ingin 

menunjuk kepada kebenaran Nabi, seperti Abdullah bin 

 
13 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, h. 178-179.  
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Umar meriwayatkan isi kitab Taurat semata-mata untuk 

menguatkan keterangan dan menantang orang-orang ahli 

kitab. Akan tetapi setelah beberapa waktu berlalu, 

berpindahlah fungsi israiliyyat dari fungsi ijtihad kepada 

fungsi takwil, takhrij, dan tafsir yang memalingkan 

maksud al-Qur’an kepada maksud yang sesuai riwayat-

riwayat itu, dan terbukalah pintu bagi orang seperti 

Yuhanna ad-Dimasyqi untuk merusakkan makna-makna 

al-Qur’an.14  

B. KESIMPULAN  

Dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an sahabat 

berbeda pengertian dan pemahaman, karena meskipun al-

Qur’an itu menggunakan bahasa mereka akan tetapi di 

dalamnya terdapat lafaz-lafaz gharib dan musykil yang 

pengetahuannya hanya dapat diperoleh dari penjelasan 

Nabi saw. bahkan antara pribadi sahabat yang satu 

dengan yang lain tentu tidak setingkat kualitasnya dalam 

memahami al-Qur’an. Sumber penafsiran mereka ada 4, 

yaitu: 1) Al-Qur’an, 2) Hadis Nabi, 3) Ijtihad, dan 4) 

Keterangan Ahli Kitab.   

Hasil tafsiran para sahabat bernilai sama dengan 

marfu’ jika berhubungan dengan Asbabun Nuzul atau 

tentang suatu masalah yang tidak bisa dimasuki akal. 

Adapun jika bisa dimasuki akal maka nilai mauquf selama 

tidak ada bukti penyandaran kepada Nabi saw. Cakupan 

 
14 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, h. 180-181.  
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penafsiran pada masa ini masih secara global, tafsir 

ijmaliy, dan belum ada penafsiran secara ‘ilmi, fiqhi, dan 

mazhab.  
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TAFSIR PADA MASA TABI’IN, 
EKSISTENSI, KARAKTERISTIK, DAN 
SUMBERNYA  

 

Oleh: Putri Siti Barokah, Ummu Hanifah  

A. Pendahuluan  

 Tafsir  dari  masa  ke  masa  mengalami  

perkembangan yang sangat pesat. Sejak diturunkan 

alQur’an Rasulullah SAW berfungsi sebagai mubayyin, 

menjelaskan kepada sahabat-sahabatnya tentang arti dan 

kandungan al-Qur’an, khususnya menyangkut ayat-ayat 

yang tidak dipahami atau samar artinya.  

Pada masa sahabat waktu itu, tidaklah terlalu sulit 

untuk mengetahui makna al-Qur’an. Karena langsung 

berhadapan dengan Rasulullah SAW, atau kepada 

sahabat lainnya yang lebih mengetahui. Secara garis besar, 

di masa sahabat penafsiran al-Qur’an berpegang pada tiga 

hal yaitu, al-Qur’an, Hadits Nabi sebagai penjelas al-

Qur’an dan ijtihad.  

Setelah masa Rasulullah dan sahabat berakhir tafsir 

kemudian dipegang dan dikembangkan oleh para tabi’in. 

Sebagaimana sebagian sahabat terkenal dengan bidang 
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tafsir, sebagian tabi’in yang belajar dari mereka juga 

terkenal dalam bidang tafsir. Mereka bertumpu  

 
30 | T a f s i r P a d a M a s a T a b i ’ i n  

pada sumber-sumber yang ada pada masa awal, ditambah 

dengan pemahaman dan ijtihad mereka.  Tafsir yang 

berkembang pada masa tabi’in berbeda dengan yang 

berkembang dengan masa sahabat. Penafsiran yang 

berkembang di masa ini mulai bersandar pada beritaberita 

israiliyyat dan nasraniyyat.   

B. Eksistensi  

Tafsir pada masa tabi’in dimulai dari tahun 21 H, 

hingga kira-kira pada tahun 159 H. Pada masa ini, masih 

dikategorikan sebagai periode pertama dari 

perkembangan tafsir. Sejak kegiatan penafsiran 

Rasulullah, penafsiran sahabat hingga sampai kepada 

penafsiran tabi’in.15  

Pada masa ini semakin menampakkan 

perkembangan tafsir, terbukti dari banyaknya lahir para 

mufasir misalnya seperti Mujahid bin Jabir ia adalah 

seorang yang digadang-gadang sebagai mufasir yang 

sangat diperhitungkan penafsirannya, baik penafsirannya 

itu sendiri maupun riwayat  

 
15 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 

1997), h. 71.  
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penafsirannya, serta menjadi pusat sandaran bagi 

muridmurid selanjutnya.16   

Dan Al-Shabuni menyebut bahwa mufasir pada 

masa tabi’in jumlah sangatlah banyak, lebih banyak 

daripada mufasir para sahabat. Banyak tokoh penafsir  

  
muncul dari kalangan sahabat yang telah memberikan 

sumbangan besar dalam menafsirkan al-Qur’an, sehingga 

para generasi selanjutnya dapat mengambil penafsiran 

dari pemikiran mereka.17  

Seiring meningkatnya kebutuhan akan tafsir pada 

masa itu, maka para ulama membuat sebuah 

sekolahsekolah tafsir bagi semua kalangan, baik non Arab 

maupun dari Arab itu sendiri. 18   Kemudian berdirilah 

pusat kajian Islam seperti madrasah diniyyah yang 

mengajarkan tafsir Al-Qur'an. Pusat kajian tersebut di 

antaranya di Mekkah pusat kajian yang dipimpin oleh 

sahabat Abdullah bin Abbas. Di Madinah pusat kajian 

yang dipimpin oleh Ubay bin Ka’ab. Dan di Irak pusat 

kajian yang dipimpin oleh Abdullah bin Mas’ud. Lalu 

muncul sejumlah ulama terkemuka dari kalangan tabi’in 

di berbagai kota yakni Ikrimah dari Makkah, Muhammad 

bin Ka’ab dari Madinah dan Hasan al-Bashri dari Irak. 

 
16 http://kangrifqil.blogspot.com  

17 Muhammad Ali As-Sabuni, At-Tibyan Fi Ulum Al-Quran,  

(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1997), h. 341  
18 https://www.academia.edu/36710407/MADZAHIBUU_TAFSIR 

_TAFSIR_PADA_MASA_TABIIN  
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Mereka itulah mufasir terkemuka dari kalangan tabi’in di 

sejumlah kota-kota Islam.   

Sudah disinggung di atas bahwa, paling tidak ada 

tiga aliran penafsiran yang menonjol di era tabi’in; 

pertama, aliran Makkah, yang dipelopori oleh Said bin 

Jubair (w. 712 M.), Ikrimah (w. 723 M.), dan Mujahid bin 

Jabir (w. 722 M.). Mereka berguru kepada sahabat Ibnu  

‘Abbas. Kedua, aliran Madinah, yang dipelopori oleh  

  
Muhammad bin Ka’b (w. 735 M.), Zaid bin  Aslam 

alQurazhi (w. 735 M.), dan Abu ‘Aliyah (w. 708 M.). 

Mereka berguru kepada sahabat Ubay bin Ka’b. Ketiga, 

aliran Irak, di mana tokoh-tokohnya adalah ‘Alqamah ibn 

Qays (w. 720 M.), Amir asy-Sa’bi (w. 723 M.), Hasan al-

Bashri (w. 738 M.) dan Qatadah ibn Di’amah as-Sadusi (w. 

735 M.). Mereka berguru kepada sahabat Abdullah bin 

Mas’ud. Sementara itu, ada pula ulama yang 

menambahkan satu aliran lagi dalam tafsir tabi’in, yaitu 

aliran Bashrah, yang dipelopori oleh Ibn Sirrin, Jabir bin  

Zayd al-Azdi, dan Abu Sya’sya’.19   

C. Karakteristik  

Pada dasarnya tafsir pada masa ini tidak jauh berbeda 

dengan tafsir dimasa sahabat, misalnya dari segi metode 

menafsirkan Al-Quran, yaitu metode yang digunakan  

 
19 Ibn ‘Ali al-Khudhri, Tafsir at-Tabi’in, 1/422-466  
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tabi’in sebagai berikut.20  

1. Menafsirkan Al-Quran dengan Quran  

2. Menafsirkan Al- Quran dengan hadis Nabi  

3. Menafsirkan Al-Quran dengan qoul sahabat  

4. Ijtihad, jika mereka tidak menemukan jawaban 

dalam Al-Quran, Hadits, dan Qoul sahabat.  

  
Sementalral perbedalaln talfsir paldal malsal talbi’in daln 

talfsir paldal malsal salhalbalt aldallalh: pertalmal, dimalsal 

salhalbalt All-Quraln belum ditalfsirkaln secalral menyeluruh, 

sedalngkaln dimalsal talbi’in talfsir telalh mencalkup sebalgialn 

besalr alyalt All-Quraln. Kedual, dimalsal salhalbalt perbedalaln 

pemalhalmaln tidalk balnyalk terjaldi, sedalngkaln dimalsal 

talbi’in perbedalaln pemalhalmaln semalkin balnyalk. Ketigal, 

salhalbalt meralsal cukup halnyal dengaln malknal alyalt secalral 

globall, sedalngkaln dimalsal talbi’in muncul penalfsiraln 

terhaldalp setialp alyalt daln kosal kaltal. keempalt, paldal malsal 

salhalbalt belum terjaldi perbedalaln malzhalb sedalng paldal 

malsal talbi’in balnyalk terjaldi perbedalaln malzhalb. Kelimal, 

dimalsal salhalbalt talfsir belum dibukukaln, sedalngkaln paldal 

malsal talbi’in talfsir sudalh mulali dibukukaln. Keenalm, 

dimalsal salhalbalt talfsir malsih dallalm bentuk haldits daln 

 
20 http://arlansiompuberbagi.blogspot.com  
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riwalyalt, sedalngkaln paldal malsal talbi’in talfsir sudalh mulali 

menjaldi disiplin ilmu tersendiri, meskipun malsih 

berbentuk riwalyalt. Ketujuh, dimalsal salhalbalt talfsir halnyal 

sedikit dimalsuki riwalyalt israliliyyalt, sedalngkaln dimalsal 

talbiin talfsir balnyalk merujuk kepaldal riwalyalt israliliyyalt 

daln alhli kitalb.  

  Dalri perbedalaln di altals malkal dalpalt dialmbil 

kesimpulaln balhwal kalralkteristik talbi’in yalitu:  

1. Penalfsiraln telalh mencalkup sebalgialn besalr alyalt 

AllQuraln.  

2. Sudalh mulali balnyalk perbedalaln pemalhalmaln altalu 

pendalpalt. Perbedalaln tersebut terjaldi tidalk halnyal 

alntalral kelompok talbi’in tetalpi jugal perbedalaln 

pendalpalt talbi’in daln salhalbalt.  

3. Telalh muncul penalfsiraln terhaldalp setialp malknal 

alyalt daln kosal kaltal.  

4. Sudalh mulali dibukukaln.  

5. Talfsir sudalh mulali menjaldi disiplin ilmu, 

meskipun malsih dallalm bentuk riwalyalt.   

6. Sudalh mulali terjaldi perbedalaln malzhalb-malzhalb 

dallalm menalfsirkaln All-Quraln.  
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7. Sudalh  balnyalk  diwalrnali  riwalyalt-

riwalyalt israliliyyalt.  

D. Sumber  

Sumber-sumber yalng digunalkaln paldal malsal itu, yalitu:  

1. All-Quraln.  

2. Haldits Nalbi.  

3. Penalfsiraln daln ijtihald salhalbalt.  

4. Palral alhli kitalb yalng telalh malsuk Islalm.  

5. Ijtihald talbi’in.  

  

  

E. Contoh Penalfsiraln  

Metode yalng di gunalkaln paldal malsal talbi'in tidalk jaluh 

berbedal dengaln malsal salhalbalt, kalrenal palral talbi'in 

mengalmbil talfsir dalri salhalbalt yalng di kenall dengaln talfsir 

bil mal'tsur. Contoh : Paldal suralt Alli Imron alyalt 133;  



39  

  

  

كُمْ وجَنةٍ عَرْضُهَا السَّمَا وَاتُ وَا    َ َِ ََ مَغْفِرةٍ مِنْ ربِّ ََ سَارعوا إلِ
 لْرْضُ أعدَّتْ للْمُتقيَن  

Alrtinyal: "Daln bersegerallalh kalmu kepaldal almpunaln 
dalri Tuhalnmu daln kepaldal surgal yalng lualsnyal seluals lalngit 
daln bumi yalng disedialkaln untuk oralng-oralng yalng bertalkwal"  

Penalfsiraln kaltal muttalqin dallalm alyalt di altals, 

dengaln menggunalkaln kalndungaln alyalt berikutnyal 

menjelalskaln balhwal yalng dimalksud aldallalh oralng-oralng 

yalng menalfkalhkaln halrtalnyal, balik di walktu lalpalng 

malupun malu pun di walktu sempit, daln oralng-oralng 

yalng memalalfkaln. Contoh lalin, Mujalhid dengaln beberalpal 

salrjalnal segeneralsinyal memberikaln interpretalsi alyalt-alyalt 

all-Qur'aln yalng dijaldikaln sebalgali pijalkaln penalfsiraln 

metalforis terhaldalp teks kealgalmalaln. Sallalh saltu  

contohnyal aldallalh penalfsiraln Mujalhid terhaldalp all- 

Balqalralh alyalt 65;  

لقَدْ عَلمْتمُ الذِينَ اعْتدَوْا مِنْكُمْ فِ السَّبْتِ فَ قُ لْنا لَهمْ كُونوا قردَةً   ََ  وَ

 خَاسِئ ينَ  

Alrtinyal : "Daln sesungguhnyal telalh kalmu ketalhui 
oralng-oralng yalng melalnggalr di alntalralmu paldal halri Salbtu, 
lallu kalmi berfirmaln kepaldal merekal, "jaldilalh kalmu keral yalng 
hinal".   

Fralsal "jaldilalh engkalu keral yalng hinal" oleh Mujalhid tidalk 

dialrtikaln secalral fisik balhwal oralng berubalh wujud 
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menjaldi keral, alkaln tetalpi halnyal perilalkunyal. Hall ini 

disebalbkaln kallimalt tersebut merupalkaln permisallaln, 

maltsall, yalng dipalkali oleh Tuhaln.  

KESIMPULAlN  

Talfsir paldal malsal talbi’in dimulali dalri talhun 21 H, 

hinggal kiral-kiral paldal talhun 159 H. Paldal malsal ini, malsih 

dikaltegorikaln sebalgali periode pertalmal dalri 

perkembalngaln talfsir. Paldal malsal ini semalkin 

menalmpalkkaln perkembalngaln talfsir, terbukti dalri 

balnyalknyal lalhir palral mufalsir.  

Seiring meningkaltnyal kebutuhaln alkaln talfsir paldal 

malsal itu, malkal palral ulalmal membualt sebualh 

sekolalhsekolalh talfsir balgi semual kallalngaln, balik non 

Alralb malupun dalri Alralb itu sendiri. Kalralkteristik talfsir 

talbi’in yalitu:  

1. Penalfsiraln telalh mencalkup sebalgialn besalr alyalt All-

Quraln.  

2. Sudalh mulali balnyalk perbedalaln pemalhalmaln altalu 

pendalpalt. Perbedalaln tersebut terjaldi tidalk halnyal 

alntalral kelompok talbi’in tetalpi jugal perbedalaln 

pendalpalt talbii’in daln salhalbalt.  

3. Telalh muncul penalfsiraln terhaldalp setialp malknal 

alyalt daln kosal kaltal.  

4. Sudalh mulali dibukukaln.  
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5. Talfsir  sudalh  mulali  menjaldi  disiplin 

 ilmu, meskipun malsih dallalm bentuk 

riwalyalt.   

6. Sudalh mulali terjaldi perbedalaln malzhalb-malzhalb 

dallalm menalfsirkaln All-Quraln.  

7. Sudalh  balnyalk  diwalrnali  riwalyalt-

riwalyalt israliliyyalt.  
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METODE, BENTUK ORIENTAlSI DAlN 
CORAlK TAlFSIR KLAlSIK  

 

Oleh: Kurnialningsih, Shalfiral Ralmaldhalni  

Al. Metode Talfsir Klalsik  

Palral penalfsir klalsik secalral umum menggunalkaln 

calral yalng salmal dallalm menalfsirkaln All-Quraln. Merekal 

memulali talfsir dalri suralt All-Faltihalh salmpali suralt AlnNals. 

Dallalm menalfsirkaln suralt-suralt All-Quraln, merekal 

mengikuti urutaln alyalt-alyaltnyal. Merekal menalfsirkaln 

AllQuraln alyalt per alyalt sesuali susunalnnyal dallalm suralh. 

Kaldalng-kaldalng merekal memalsukkaln alyalt-alyalt lalin 

dallalm menalfsirkaln alyalt tertentu jikal terdalpalt hubungaln 

alntalr alyalt. Susunaln demikialn bisal jaldi bukaln calral yalng 

balik dallalm memalhalmi All-Quraln.   

Paldal albald pertalmal daln kedual dilalkukaln 

pengumpulaln haldis yalng mencalngkup palral salhalbalt daln 

talbiin, pengumpulaln itu dilalkukaln terutalmal untuk 

keperlualn talfsir dengaln dilalndalsi palndalngaln balhwal 

yalng berhalk menalfsirkaln halnyallalh Nalbi, salhalbalt, daln 

talbiin. Sebalgalimalnal bialsalnyal seoralng penalfsir memulali 

talfsirnyal dengaln penjelalsaln Nalbi tentalng sualtu alyalt. 

Kallalu merekal tidalk menemukalnnyal, merekal mencobal 

mencalri penjelalsaln palral salhalbalt. Kallalu tidalk jugal di 
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dalpalt penjelalsaln dalri salnal, merekal menjaljalkinyal dalri 

palndalngaln palral talbiin.   

 
40 | M e t o d e , B e n t u k O r i e n t al s i D al n C o r al k  
T al f s i r K l al s i k  

Merekal berbedal-bedal pendalpalt dallalm 

penggunalaln alyalt riwalyalt. Merekal yalng menggunalkaln 

calral talfsir litelalr (talfsir bi all-Mal’tsur) alkaln balnyalk 

bergalntung paldal klalrifikalsi riwalyalt-riwalyalt. Sementalral 

yalng menggunalkaln calral talfsir ralsionall (talfsir bil Ral’yi) 

terkaldalng jugal punyal caltaltaln-caltaltaln tentalng komentalr 

palral salhalbalt sekallipun lalngkal disebalbkaln alsumsi balhwal 

palral salhalbalt sebalgalimalnal yalng dijelalskaln oleh haldist 

aldallalh generalsi yalng kredibel (‘Udul).   

Paldal albald ketigal muncul Alth-Thalbralni (walfalt 310 

H/ 927 M) sebalgialn besalr talfsirnyal memalng berisi 

ucalpaln Nalbi, salhalbalt, talbiin, talpi kaldalng-kaldalng salngalt 

kritis terhaldalp ucalpaln-ucalpaln tersebut. Salalt berbicalral 

tentalng bentuk All-Malidalh altalu beralpal halrgal perjuallaln 

Yusuf, ial menilali balhwal diskusi tentalng hall ini tidalklalh 

bergunal. Alt-Thalbralni aldallalh pemikiraln murni, 

mengalnut palhalm kodalriyalh, daln menyaltalkaln balhwal 

dirinyal halnyal mengikuti malzhalb sallalf. Kalrnal itulalh, ial 

tidalk disenalngi golongaln Halmballi.21   

 
21 Badrudin, Diktat: Mata Kuliah Madzhab Tafsir, (Persada:  

Serang,2009), h.65-67  
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Aldalpun secalral umum metode talfsir klalsik dibalgi 

menjaldi empalt balgialn, yalitu; secalral ijmalli, talhlili, 

muqalraln, daln maludhui.   

a) Metode Talhlili  

Metode Talhlili menurut etimologi, yalkni jallaln altalu 

calral untuk meneralngkaln alrti alyalt-alyalt daln suralt dallalm  

  
mushalf, dengaln memalpalrkaln segallal alspek yalng 

terkalndung di dallalm alyalt-alyalt yalng ditalfsirkaln itu, sertal 

meneralngkaln malknal-malknal yalng tercalkup di dallalmnyal 

sesuali dengaln kealhlialn daln kecenderungaln mufalsir yalng 

menalfsirkaln alyalt-alyalt tersebut.  

b) Metode Ijmalli  

Metode talfsir Ijmalli yalitu menalfsirkaln all-Qur’aln 

dengaln calral singkalt daln globall talnpal aldal uralialn palnjalng 

lebalr. Metode Ijmalli (Globall) menjelalskaln alyalt-alyalt 

allQuraln secalral ringkals talpi mencalkup balhalsal yalng lebih 

umum dikenall, lebih luals, mudalh dimengerti, daln enalk 

dibalcal. Sistemaltikal penulisalnnyal mengikuti susunaln 

alyalt-alyalt di dallalm mushalf. Penyaljialnnyal tidalk terlallu 

jaluh dalri galyal balhalsal all-Quraln.  

c) Metode Muqalrin  

Muqalrin secalral balhalsal membalndingkaln, 

sedalngkaln menurut etimologi, Metode Muqalrin aldallalh 
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mengemukalkaln penalfsiraln alyalt-alyalt all-Quraln yalng 

ditulis oleh sejumlalh palral penalfsir. Metode ini mencobal 

untuk membalndingkaln alyalt all-Quraln alntalral yalng saltu 

dengaln yalng lalin altalu membalndingkaln alyalt all-Quraln 

dengaln haldis Nalbi yalng talmpalk bertentalngaln sertal 

membalndingkaln pendalpalt ulalmal menyalngkut 

penalfsiraln alyalt-alyalt all-Quraln.22  

  
d) Metode Maludhui  

Menghimpun alyalt-alyalt All-Quraln yalng 

mempunyali malksud yalng salmal dallalm alrti salmal-salmal 

membicalralkaln sualtu topik malsallalh daln menyusunnyal 

berdalsalrkaln kronologi sertal sebalb turunnyal alyalt-alyalt 

tersebut.23   

B. Bentuk Orientalsi  

1. Interpretalsi klalsik  

Perkembalngaln penalfsiraln historis dallalm periode 

klalsik mencalkup tigal periode yalitu malsal Nalbi 

Muhalmmald, malsal palral salhalbalt daln malsal palral suci. 

Paldal salalt penalfsiraln Nalbi Muhalmmald tentalng all-Qur’aln 

 
22 Siti Armiyati dan Kholilurrohman, Metode Tafsir Klasik, makalah 

disampaikan dalam pertemuan kuliah, Serang 2019.  
23 Abdul Hayy Al-Farmawi, Metodologi Tafsir Maudhui, (PT. Raja  

Grafindo Persada: Jakarta,1994), h.36  
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tidalk aldal perselisihaln tentalng penalfsiraln alyalt All-Qur’aln 

kalrenal paldal salalt itu malsih aldal Nalbi Muhalmmald merekal 

membualt titik untuk bertalnyal alpalkalh aldalkalh 

kesallalhpalhalmaln dallalm penalfsiraln alyalt-alyalt all-Qur’aln. 

Tetalpi paldal malsal palral salhalbalt, penalfsiraln alyalt all-qur’aln 

mulali mengembalngkaln kecenderungaln terhaldalp 

malzhalb tertentu yalng membualt penalfsiraln alyalt allQur’aln 

diralgukaln. Kalrenal paldal salalt ini Nalbi Muhalmmald telalh 

walfalt daln belum menalfsirkaln semual alyalt all-Qur’aln. 

Kemudialn interpretalsi di lalnjutkaln oleh oralng-oralng 

kudus. Dallalm menalfsirkaln alyalt-alyalt all- 

Qur’aln kudus menggunalkaln pikiraln daln pikiraln merekal  

  
untuk menalfsirkalnnyal. Merekal jugal menggunalkaln 

ijtihald merekal yalng merekal diskusikaln di forum untuk 

menalfsirkaln alyalt-alyalt all-Qur’aln. Kalrenal oralng-oralng 

kudus menggunalkaln pemikiraln merekal dallalm 

menalfsirkaln alyalt all-Qur’aln , interpretalsi merekal algalk 

condong ke malzhalb yalng merekal pegalng altalu yalkini.   

Perkembalngaln talfsir periode klalsik terbalgi menjaldi 

dual balgialn , yalitu : konteks sosio historis daln konteks  

Dinalmikal penalfsiraln daln keilmualn periode klalsik.24  

C. Coralk Talfsir Klalsik  

 
24 Articel text 11 Maret 2020 pukul 10:00  
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Talfsir-talfsir paldal periode klalsik lebih cenderung 

menggunalkaln pendekaltaln yalng beralgalm, balik dalri segi 

linguistik, gralmaltikal, fiqih, filsalfalt, malupun teologi.  

al) Coralk linguistik  

Talfsir yalng dalpalt menjelalskaln alyalt-alyalt All-Quraln 

didominalsi dengaln uralialn tentalng berbalgali alspek 

kebalhalsalaln dalri paldal pesaln pokok dalri alyalt yalng 

ditalfsirkaln. Ciri khals yalng menonjol dalri talfsir linguistik:   

- Balnyalk mengungkalpkaln alspek sistemaltis altalu 

sebualh kaltal, yalng bialsalnyal didalsalrkaln paldal syal’ir altalu 

prosal jalhili  

- Balnyalk menguralikaln alspek shalralf  (morfologi) 

daln ishtiqalq (derivalsi) daln alspek i’ralb altalu kedudukaln  

  
kaltal daln kallimalt dengaln memalnfalaltkaln teori nalhwu 

altalu gralmaltikal balhalsal Alralb  

- Balnyalk menjelalskaln alspek-alspek uslub sertal 

alspek fonologi, termalsuk di dallalmnyal malsallalh 

perbedalaln qiralalt yalng aldal sertal alspek-alspek lalin yalng 

menyalngkut kompleksitals teori-teori linguistik.  

b) Coralk fiqih  

Penalfsiraln All-Qur’aln yalng menitik beraltkaln paldal 

diskusi-diskusi tentalng malsallalh hukum fiqih. Talfsir 
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coralk fiqih dibalngun altals walwalsaln mufalsirnyal dallalm 

bidalng fiqih sebalgali balsisnyal, kalrenal fiqih sudalh menjaldi 

minalt dalsalr mufalsirnyal sebelum ial melalkukaln usalhal 

penalfsiraln.   

c) Coralk teologis   

Sualtu bentuk penalfsiraln All-Quraln yalng lebih 

balnyalk mengedepalnkaln temal-temal teologis dibalnding 

pesaln-pesaln pokok All-Quraln, sebalgalimalnal lalyalknyal 

diskusi yalng dikembalngkaln dallalm literaltur ilmu kallalm.  

d) Coralk sufistik   

Talfsir yalng dibalngun altals dalsalr teori-teori sufistik 

yalng bersifalt fallsalfi, altalu talfsir yalng dimalksudkaln 

untuk mengualtkaln teori-teori sufistik dengaln 

menggunalkaln metode tal’wil dengaln mencalri malknal 

baltin.25    

D. Kesimpulaln   

Secalral umum metode talfsir klalsik dibalgi menjaldi 

empalt balgialn, yalitu: ijmalli, talhlili, muqalraln, daln 

maludhui   

 
25 Rozi, A. Fahrur. “Analisis Terhadap Kitab Tafsir Era Klasik”, 

Jurnal  Kaca  Jurusan  Ushuluddin  STAI  AL  FITRAH. 

 Vol.9, ejournal.koperetais.or.id, di akses pada tanggal 09 Maret 

2020.   
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a) Metode Talhlili  

Metode Talhlili menurut etimologi, yalkni jallaln altalu 

calral untuk meneralngkaln alrti alyalt-alyalt daln suralt dallalm 

mushalf, dengaln memalpalrkaln segallal alspek yalng 

terkalndung di dallalm alyalt-alyalt yalng ditalfsirkaln itu, sertal 

meneralngkaln malknal-malknal yalng tercalkup di dallalmnyal 

sesuali dengaln kealhlialn daln kecenderungaln mufalsir yalng 

menalfsirkaln alyalt-alyalt tersebut.  

b) Metode Ijmalli  

Metode talfsir Ijmalli yalitu menalfsirkaln all-Quraln 

dengaln calral singkalt daln globall talnpal aldal uralialn palnjalng 

lebalr. Metode Ijmalli (Globall) menjelalskaln alyalt-alyalt 

allQuraln secalral ringkals talpi mencalkup balhalsal yalng lebih 

umum dikenall, lebih luals, mudalh dimengerti, daln enalk 

dibalcal. Sistemaltikal penulisalnnyal mengikuti susunaln  

  
alyalt-alyalt di dallalm mushalf. Penyaljialnnyal tidalk terlallu 

jaluh dalri galyal balhalsal all-Quraln.  

c) Metode Muqalrin  

Muqalrin secalral balhalsal membalndingkaln, sedalngkaln 

menurut etimologi, Metode Muqalrin aldallalh 

mengemukalkaln penalfsiraln alyalt-alyalt all-Quraln yalng 

ditulis oleh sejumlalh palral penalfsir. Metode ini mencobal 

untuk membalndingkaln alyalt all-Quraln alntalral yalng saltu 



50  

  

 

dengaln yalng lalin altalu membalndingkaln alyalt all-Quraln 

dengaln haldis Nalbi yalng talmpalk bertentalngaln sertal 

membalndingkaln pendalpalt ulalmal menyalngkut  

penalfsiraln alyalt-alyalt all-Quraln.   

d) Metode Maludhui Menghimpun alyalt-alyalt 

All-Quraln yalng mempunyali malksud yalng salmal 

dallalm alrti salmal-salmal membicalralkaln sualtu topik 

malsallalh daln menyusunnyal berdalsalrkaln  

kronologi sertal sebalb turunnyal alyalt-alyalt tersebut.   

 Talfsir-talfsir paldal periode klalsik lebih cenderung 

menggunalkaln pendekaltaln yalng beralgalm, balik dalri segi 

linguistik, gralmaltikal, fiqih, filsalfalt, malupun teologi.  
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METODE, BENTUK ORIENTAlSI DAlN 
CORAlK TAlFSIR KONTEMPORER  

 

Oleh: Falrhalh Rihhaldaltul ‘Alisyi, Yalyalh Mu’alfiyalh  

Al. Metode Talfsir Modern  

 Paldal perkembalngaln dewalsal ini, yalng merujuk paldal 

temualn ulalmal kontemporer, yalng di alnut sebalgialn palkalr 

pemikir all-Qur’aln misallnyal all-Falrmalwi (Indonesial) yalng 

di populerkaln oleh M. Quralisy Shihalb dallalm berbalgali 

tulisalnnyal aldallalh pemilalhaln metode talfsir all-Qur’aln 

kepaldal empalt metode, yalitu: (1). Metode ijmalli, (2). 

Talhlili, (3). Muqalrraln, (4). Maludlu’i.  

Metode talfsir berdalsalrkaln Riwalyalh, Diralyalh daln 

Isyalri, di kaltegorikaln dallalm metode Klalsik. Sedalngkaln 

empalt metode yalng berupal Talhlili, Ijmalli, Muqalrraln daln 

Maludhu’i, ditalmbalh saltu lalgi yalitu metode Kontekstuall 

termalsuk dallalm kaltegori Talfsir Kontemporer.   

1. Malnhalj all-Talfsir (metode talfsir)  

Malnhalj all-talfsir aldallalh jallaln yalng ditempuh oleh 

penalfsir all-Qur’aln, malnhalj all-talfsir jugal proses untuk 

melalkukaln kaljialn terhaldalp objek alyalt sertal jallaln untuk  
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49 | M e t o d e , B e n t u k O r i e n t al s i D al n C o r al k  
T al f s i r K o n t e m p o r e r  

menjelalskaln daln menggalli malknal. Di dallalm metode 

terdalpalt beberalpal malcalm metode yalitu : metode talhlili, 

muqoron, maludhu’i.26  

2. All-Talriqoh  

All-Talriqoh aldallalh bentuk pembalhalsaln yalng 

dipilih oleh salng mufalsir gunal menerbitkaln daln 

menentukaln isi pembalhalsaln dallalm penalfsiraln.  

3. All-Ittijalh (Orientalsi)  

All-Ittijalh aldallalh sikalp  mufalsir, palndalngalnnyal, 

malzhalb talfsirnyal, daln alralh yalng mendominalsinyal dalri 

segi ideologi; balik syi’alh altalu sunni, mu’talzilalh altalu 

alsy’alriyalh. Bentuk alralhalnnyal itu dalpalt bersifalt 

konservaltif (talqlidi) altalu repormaltif (taljdid), berpegalng 

kepaldal sumber nalql (riwalyalt) altalu ‘alql (ralsio), altalu 

balhkaln menggalbungkaln kedual hall tersebut dallalm  

bingkali tertentu.27   

4. All-Lalun (Coralk)  

 
26 Andi Rosa,Tafsir Kontemporer Metode dan Orientasi Modern dari 

Para Ahli dalam Menafsirkan ayat Al-Qur’an, h. 19  
27 Andi Rosa,Tafsir Kontemporer Metode dan Orientasi Modern dari 

Para Ahli dalam Menafsirkan ayat al-Qur’an, h. 20  
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Istilalh “all-lalun” dallalm penalfsiraln all-Qur’aln 

menunjukkaln balhwal pribaldi yalng menalfsirkaln sualtu 

teks itulalh yalng mewalrnali (yulalwwin) teks dallalm isi 

penalfsiralnnyal; dirinyal, daln pemalhalmalnnyal terhaldalp  

  
teks. Jaldi, istilalh “all-lalwn” merupalkaln sikalp daln alralh 

palndalng mufalsir.28    

Setelalh beralkhirnyal periode pertalmal sekitalr talhun 

150 H, malkal mulalilalh periode selalnjutnyal yalng dialwalli 

dengaln proses perkembalngaln haldis yalng cepalt, salalt itu 

bermunculaln haldis-haldis pallsu daln lemalh di 

tengalhtengalh malsyalralkalt. Sementalral itu perubalhaln 

sosiall semalkin menonjol, daln timbullalh beberalpal 

persoallaln yalng belum pernalh terjaldi altalu dipersoallkaln 

paldal malsal Nalbi Muhalmmald SAlW, palral salhalbalt, daln 

talbi'in. Paldal mulalnyal usalhal penalfsiraln alyalt-alyalt all-

Qur’aln berdalsalrkaln ijtihald malsih salngalt terbaltals daln 

terikalt dengaln kalidalh-kalidalh balhalsal sertal alrti-alrti yalng 

dikalndung oleh saltu kosalkaltal. Nalmun sejallaln dengaln 

laljunyal perkembalngaln malsyalralkalt, berkembalng daln 

bertalmbalh besalr pulal porsi peralnaln alkall altalu ijtihald 

dallalm penalfsiraln alyalt-alyalt all-Qur’aln, sehinggal 

bermunculalnlalh berbalgali kitalb altalu penalfsiraln yalng 

beralnekal ralgalm coralknyal.  

 
28 Andi Rosa,Tafsir Kontemporer Metode dan Orientasi Modern dari 

Para Ahli dalam Menafsirkan ayat al-Qur’an, h. 20  
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Albald ke 19 aldallalh albald di malnal dunial Islalm 

mengallalmi kemaljualn di berbalgali bidalng. Di alntalralnyal 

aldallalh ilmu talfsir, balnyalk kalryal-kalryal talfsir halsil palral 

ulalmal paldal albald itu. Kaljialn tentalng all-Qur’aln dallalm 

khalzalnalh intelektuall Islalm memalng tidalk pernalh 

berhenti. Kemunculaln talfsir kontemporer ini dipalcu oleh 

kekhalwaltiraln yalng alkaln ditimbulkaln ketikal penalfsiraln 

all-Qur’aln dilalkukaln secalral tekstuall, dengaln  

  
mengalbalikaln situalsi daln laltalr belalkalng turunnyal sualtu 

alyalt sebalgali daltal sejalralh yalng penting. All-Qur’aln 

melallui sallalh saltu alyaltnyal yalng memperkenallkaln diri 

sebalgali hudal (petunjuk) balgi umalt malnusial, 

penjelalsalnpenjelalsaln terhaldalp petunjuk itu daln sebalgali 

all-Furqaln.  

All-Qur’aln yalng salngalt sempurnal malkal halruslalh 

dipalhalmi secalral tepalt daln benalr. Upalyal dallalm 

memalhalmi all-Qur’aln dikenall dengaln istilalh talfsir. 

Sekallipun demikialn, alktivitals menalfsirkaln all-Qur’aln 

bukalnlalh pekerjalaln yalng galmpalng, mengingalt 

kompleksitals persoallaln yalng dikalndungnyal sertal 

kerumitaln yalng digunalkalnnyal. Dallalm kalitaln ini dalpalt 

dikemukalkaln balhwal redalksi alyalt-alyalt all-Qur’aln, 

sebalgalimalnal setialp redalksi yalng diucalpkaln altalu ditulis, 

tidalk dalpalt dijalngkalu malksudnyal secalral palsti kecualli 

oleh pemilik redalksi tersebut.  

Meskipun demikialn, upalyal penalfsiraln all-Qur’aln 

tetalp dilalkukaln kalrenal, di salmping memalng diralsalkaln 
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urgen setialp salalt, jugal aldal bukti kesejalhteralaln dalri Nalbi 

sendiri sebalgali pengembaln almalnalt ilalhi itu.  

Sejalralh mencaltalt, penalfsiraln all-Qur’aln telalh 

tumbuh daln berkembalng sejalk malsal-malsal alwall 

pertumbuhaln daln perkembalngaln Islalm. Hall ini 

didukung oleh aldalnyal falktal sejalralh yalng menyebutkaln 

balhwal nalbi pernalh melalkukalnnyal. Paldal salalt salhalbalt 

tidalk memalhalmi malksud daln kalndungaln sallalh saltu sisi 

kitalb suci all-Qur’aln, merekal menalnyalkaln kepaldal nalbi. 

Dallalm konteks ini nalbi memalng berposisi sebalgali 

mubalyyin, penjelals terhaldalp segallal persoallaln umalt 

malnusial. Penalfsiraln-penalfsiraln yalng dilalkukaln nalbi 

memiliki sifalt-sifalt daln kalralkteristik tertentu, di 

alntalralnyal penegalsaln malknal, perincialn malknal, 

perlualsaln daln penyempitaln malknal, kuallifikalsi malknal 

sertal pemberialn contoh. Sedalngkaln dalri motifnyal, 

penalfsiraln nalbi terhaldalp alyalt-alyalt all-Qur’aln 

mempunyali tujualntujualn, pengalralhaln, peralgalaln, 

pembetulaln altalu koreksi.  

Sepeninggall nalbi, kegialtaln penalfsiraln all-Qur’aln 

tidalk berhenti talpi, semalkin malju altalu meningkalt. 

Munculnyal persoallaln-persoallaln  balru seiring dengaln 

dinalmikal malsyalralkalt yalng progresif mendorong umalt 

Islalm generalsi alwall mencuralhkaln perhaltialn yalng besalr 

dallalm menjalwalb problemaltikal umalt. Perhaltialn utalmal 

merekal tertuju kepaldal all-Qur’aln sebalgali sumber aljalraln 

Islalm. Malkal upalyal-upalyal penalfsiraln terus dilalkukaln. 

Dallalm menalfsirkaln all-Qur’aln paldal malsal itu, pegalngaln 
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utalmal merekal aldallalh riwalyalt-riwalyalt yalng dinukilkaln 

dalri Nalbi.  

Penalfsiraln-penalfsiraln  yalng  dilalkukaln 

 palral salhalbalt di altals, di belalkalng  nalnti dikenall dengaln 

talfsir bil mal’tsur. Talfsir yalng disebut teralkhir ini 

mendalsalri pembalhalsaln daln disebut dengaln metode 

riwalyalh.  

B. Coralk Pemikiraln Talfsir Modern  

Coralk-coralk penalfsiraln yalng dikenall selalmal ini 

alntalral lalin:  1) Coralk salstral balhalsal, yalng timbul alkibalt 

balnyalknyal oralng non-Alralb yalng memeluk algalmal Islalm, 

sertal alkibalt kelemalhaln-kelemalhaln oralng Alralb sendiri di 

bidalng salstral, sehinggal diralsalkaln kebutuhaln untuk 

menjelalskaln kepaldal merekal tentalng keistimewalaln daln 

kedallalmaln alrti kalndungaln all-Qur’aln di bidalng ini; 2) 

Coralk penalfsiraln ilmialh, alkibalt kemaljualn ilmu 

pengetalhualn daln usalhal penalfsir untuk memalhalmi 

alyaltalyalt all-Qur’aln sejallaln dengaln perkembalngaln ilmu; 

3) Coralk fiqih altalu hukum, alkibalt berkembalngnyal ilmu 

fiqih, daln terbentuknyal malzhalb-malzhalb fiqih, yalng 

setialp golongaln berusalhal membuktikaln kebenalraln 

pendalpaltnyal berdalsalrkaln penalfsiraln-penalfsiraln merekal 

terhaldalp alyalt-alyalt hukum; daln 4) Coralk selalnjutnyal 

yalkni lebih terfokus paldal salstral budalyal kemalsyalralkaltaln. 

Yalkni saltu coralk talfsir yalng menjelalskaln 

petunjukpetunjuk alyalt-alyalt all-Qur'aln yalng berkalitaln 

lalngsung dengaln kehidupaln malsyalralkalt, sertal usalhal-
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usalhal untuk menalnggulalngi penyalkit-penyalkit altalu 

malsallalh-malsallalh merekal berdalsalrkaln petunjuk alyalt-

alyalt, dengaln mengemukalkaln petunjuk-petunjuk tersebut 

dallalm balhalsal yalng mudalh dimengerti talpi indalh 

didengalr. Sallalh saltu tokoh coralk ini iallalh Syalikh 

Muhalmmald ‘Albduh (1849-1905 M).29  

Penelitialn yalng di lalkukaln Jalnsen terhaldalp coralk 

pemikiraln talfsir modern memperlihaltkaln paldal tigal petal 

pemikiraln, yalitu: Talfsir Ilmi, Talfsir Filologi, daln Talfsir 

Aldalb Ijtimal’i.  

1) Coralk Talfsir Ilmi  

Setialp muslim mempercalyali balhwal all-Qur’aln 

malmpu mengalntisipalsi pengetalhualn modern. Imalm All  

  
Galzalli mempunyali peraln penting dallalm 

memperkenallkaln talfsir ini, dallalm taltalnaln diskursus 

modern kemunculaln talfsir ini menimbulkaln polemik. 

Palral pendukungnyal berpalndalngaln balhwal kemunculaln 

talfsir ilmi aldallalh fenomenal yalng waljalr daln mesti terjaldi. 

Mengingalt all-Qur’aln sendiri mengisyalraltkaln balhwal 

segallal sesualtu tidalk terlupalkaln di dallalmnyal.  

Pokok pemikiraln talfsir ilmi bisal di lalcalk paldal 

tokoh semisall Mohalmmald Albduh, Syekh Musthofal 

AllMalralghi, Syekh Talnthalwi Jaluhalri, daln Sal’id Huwal. 

 
29 Asy-Syari‘ah Vol. 17 No. 1, April 2015  
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Balhkaln secalral lalntalng ‘Albduh mengisyalraltkaln balhwal 

penemualn telegralf, telepon, keretal, daln mikrofon telalh 

tercalntum dallalm All-Qur’aln.  

2) Coralk Talfsir Filologi   

Almin All-Khulli telalh berjalsal dallalm 

memperkenallkaln teori-teori penalfsiraln secalral sistemaltis. 

Aldal tigal keralngkal yalng ial lalkukaln, yalitu; pertalmal, 

seoralng mufalsir halrus malmpu mengalitkaln saltu alyalt 

dengaln alyalt lalinnyal yalng memiliki temal serupal. Kedual, 

mempelaljalri setialp malknal kaltal dallalm all-Qur’aln yalng 

tidalk halnyal menggunalkaln kalmus saljal, tetalp jugal dengaln 

kaltal-kaltal all-Qur’aln sendiri yalng memiliki alkalr kaltal 

serupal. Ketigal, alnallisis terhaldalp balgalimalnal all-Qur’aln 

mengkombinalsikaln kaltal-kaltal dallalm sebualh kallimalt.  

Alkaln tetalpi Almin All khulli tidalk mencobal sendiri 

meneralpkaln pemikiralnnyal itu ke dallalm bentuk 

penalfsiraln all-Qur’aln. Istrinyallalh (Binti Syalthi’) yalng 

mereallisalsikaln galgalsaln-galgalsalnnyal dallalm bentuk 

pemikiraln talfsir. Binti Syalthi’ membuktikaln dirinyal 

sebalgali mufalsir yalng kompeten dallalm bidalng talfsir 

filologi dengaln kalryalnyal yalng berjudul talfsir All-Balyaln  

3) Coralk Talfsir Aldalb Ijtimal’i  

Talfsir Aldalb Itimal’i muncul untuk menggugalt 

pencalpalialn pemikiraln talfsir klalsik yalng di alnggalp 

kuralng mengalkalr paldal persoallaln-persoallaln malsyalralkalt. 
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Oleh kalrenal itu, diskursus-diskursus yalng mencualt dalri 

coralk pemikiraln talfsir ini aldallalh kritikaln taljalm terhaldalp 

model daln coralk pemikiraln talfsir klalsik. Balgi palral 

mufalsir coralk ini, all-Qur’aln balru dalpalt di kaltalkaln 

sebalgali hudaln lin-nals bilal telalh di ralsalkaln menjaldi 

problem solver persoallaln-persoallaln kemalsyalralkaltaln. 

Bentuk-bentuk penalfsiraln yalng sifaltnyal tidalk membumi 

tentu saljal tidalk mendalpalt tempalt paldal coralk ini. 

Pokokpokok pemikiraln di altals terlihalt jelals paldal 

pendalpalt  

Muhalmmd Albduh , Ralsyid Ridhal, All-Malralghi Daln 

Salyyid Qutub.  

Muhalmmald ‘Albduh menolalk traldisi penalfsiraln 

talfsir klalsik yalng menggunalkaln isral’iliyyalt untuk 

menalfsirkaln all-Qur’aln, yalng di alnggalpnyal mengaldal-aldal 

daln mendistorsi tujualn utalmal all-Qur’aln yalng 

sebenalrnyal. Alpal yalng tidalk di jelalskaln sendiri. 

Menurutnyal, mengalndung isyalralt balhwal itu tidalk 

penting untuk di jelalskaln lebih lalnjut. Lebih-lebih dengaln 

menggunalkaln riwalyalt isral’illiyyalt.  

C. Contoh Penalfsiraln Talfsir Kontemporer  

Contoh penalfsiraln tokoh kontemporer dalri Salyyid 

Alkhmald Khaln. Meneralpkaln metode ralsionall. Misall, 

dengaln menalfsirkaln konsep mallalikalt daln setaln, yalng 

disebutkaln all-Qur’aln dengaln sebalgali ciptalaln Tuhaln 

yalng independen dalri malnusial. Ial dengaln tegals menolalk 

eksistensi falktuall kedual konsep itu. Balgi Alhmald Khaln, 
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mallalikalt aldallalh sifalt-sifalt dalri ciptalaln Tuhaln, seperti 

sifalt kerals paldal baltu, sifalt calir paldal alir, daln 

kongnisiintutif terhaldalp reallitals paldal diri malnusial. 

Dallalm terminologi all-Qur’aln, konsep sekunder tentalng 

mallalikalt aldallalh dukungaln morall Ilalhi yalng 

membesalrkaln halti malnusial dallalm perjualngalnnyal 

melalwaln rintalngaln-rintalngaln yalng beralt. Sementalral 

setaln, di dallalm all-Qur’aln, disebutkaln secalral metalforik, 

sebalgali yalng diciptalkaln dalri alpi. Ringkalsnyal Alkhmald 

Khaln mengalnggalp balhwal mallalikalt daln setaln, yalng 

disebutkaln dallalm all-Qur’aln, aldallalh ungkalpaln simbolik 

dalri dorongaln kebalikaln daln kejalhaltaln yalng aldal dallalm 

diri malnusial.30  

D. PENUTUP  

Metode talfsir kontemporer aldallalh, metode 

penalfsiraln all-Qur’aln yalng menjaldikaln problem 

kemalnusialaln yalng aldal sebalgali semalngalt penalfsiralnnyal. 

Persoallaln yalng muncul di haldalpaln dikalji daln dialnallisis 

dengaln berbalgali pendekaltaln yalng sesuali dengaln 

problem yalng sedalng dihaldalpinyal sertal sebalb-sebalb 

yalng melaltalr belalkalnginyal. Sehinggal dengaln demikialn  

  

 
30 Andi Rosa,Tafsir Kontemporer Metode dan Orientasi Modern dari 

Para Ahli dalam Menafsirkan ayat al-Qur’an, h. 27  
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metodologi talfsir kontemporer aldallalh kaljialn di sekitalr 

metode-metode talfsir yalng berkembalng paldal eral 

kontemporer.  

Metode talfsir kontemporer aldallalh, metode 

penalfsiraln all-Qur’aln yalng menjaldikaln problem 

kemalnusialaln yalng aldal sebalgali semalngalt penalfsiralnnyal. 

Persoallaln yalng muncul di haldalpaln dikalji daln dialnallisis 

dengaln berbalgali pendekaltaln yalng sesuali dengaln 

problem yalng sedalng dihaldalpinyal sertal sebalb-sebalb 

yalng melaltalrbelalkalnginyal, dengaln demikialn dalpalt 

disimpulkaln talfsir kontemporer iallalh talfsir altalu 

penjelalsaln alyalt all-Qur’aln yalng disesualikaln dengaln 

kondisi kekinialn altalu salalt ini.  

Munculnyal Talfsir kontemporer, sebalgialn ulalmal 

berbedal pendalpalt kalrenal tidalk aldal yalng talhu palsti talfsir 

kontemporer ini muncul daln tidalk aldal kesepalkaltaln yalng 

jelals tentalng kemunculalnnyal daln istilalh dalri 

kontemporer. Metode talfsir Kontemporer di alntalralnyal 

aldallalh : Malnhalj all Talfsir (metode talfsir), All-Talriqoh, 

Allittijalh (orientalsi), All-lalwn (coralk). Talfsir modern 

aldallalh talfsir yalng ditulis paldal albald ke-19, albald ke-19 

aldallalh albald di malnal dunial Islalm mengallalmi kemaljualn 

di berbalgali bidalng. Termalsuk di alntalralnyal aldallalh 

dibidalng talfsir, balnyalk kalryal-kalryal talfsir yalng terlalhir 

dalri ulalmal Islalm di albald itu. Kemunculaln metode talfsir 

modern dipicu oleh kekhalwaltiraln yalng alkaln ditimbulkaln 

ketikal palnfalsiraln all-Qur’aln dilalkukaln secalral tekstuall, 
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dengaln mengalbalikaln situalsi daln laltalr belalkalng turunnyal 

alyalt.  

  

DAlFTAlR PUSTAlKAl  

https://www.malhaldallyjalkalrtal.com/alpal-

itu- 

talfsir-kontemporer/  

Jurnall Alsy-Syalri‘alh Vol. 17 No. 1, Alpril 2015.  

Rosal, Alndi. Talfsir Kontemporer Metode daln 

Orientalsi Modern dalri Palral Alhli dallalm Menalfsirkaln 

alyalt all-Qur’aln. 



 

 

  

  

METODE-METODE PENAlFSIRAlN 
AlLQUR’AlN (MAlNHAlJ AlL- TAlFSIR)  

 

Oleh: Alziz Saldalm. H, Helmi Nurrohim, Muchlis. N  

Al. Pendalhulualn  

All-Quraln aldallalh sebualh pedomaln hidup malnusial. 

Di malnal pedomaln tersebut aldallalh tuntunaln hidup 

malnusial dalri balgialn hall terkecil hinggal balgialn hall 

terbesalr dallalm hidup malnusial. Oleh kalrenalnyal malnusial 

diwaljibkaln untuk memalhalmi malksud dalri setialp 

alyaltalyaltnyal. Alwall all-Quraln diturunkaln di jalmaln nalbi 

Muhalmmald salw., palral umalt malnusial malsih bisal 

memalhalmi alpal malksud dalri alyalt all-Quraln tersebut, 

sekallipun itu halrus bertalnyal lalngsung kepaldal nalbi 

malupun palral salhalbalt. Aldalpun jalmaln-jalmaln setelalh 

meninggallnyal Nalbi Muhalmmald salw., daln palral salhalbalt 

tidalk aldal lalgi tumpualn lalgi dallalm hall bertalnyal alpal 

malksud dalri alyalt tersebut.  

All-Quraln diturunkaln dallalm ralngkal malnusial 

halrus mengetalhui alpal malksud dalri setialp alyalt nyal. palral 

salhalbalt, Talbi’in, Talbi’in Talbi’alt mewalriskaln riwalyalt dalri 

nalbi malupun dalri keralbalt terdekalt Nalbi Muhalmmald 

salw., dallalm hall ini kalryal tersebut dallalm bentuk tulisaln 

yalng bisal kital sebut dengaln Haldits.   
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Memalhalmi all-Quraln memalng salngalt rumit, malkal 

dalri itu palral terdalhulu menciptalkaln metode-metode  

 
60 | M e t o d e - M e t o d e P e n al f s i r al n Al l - Q u r ’ al n  
( M al n h al j )  

balgalimalnal calral memalhalmi all-Quraln. Benih 

metodemetode tersebut secalral lisaln sudalh disalmpalikaln 

oleh Nalbi Muhalmmald., palral salhalbalt terhaldalp umalt 

malnusial, balhkaln murid-murid palral salhalbalt sehinggal 

kelalk di sualtu jalmaln all-Quraln bisal dipalhalmi wallalupun 

bukaln di daleralh Timur Tengalh. Dallalm hall ini kelompok 

kalmi sedikitnyal mendiskusikaln sertal memalpalrkaln 

metodemetode menalfsirkaln all-Quraln, sebalgalimalnal yalng 

pernalh kital pelaljalri.  

B. Metode Penalfsiraln Ijmalli  

1. Pengertialn Metode Penalfsiraln Ijmalli  

Secalral halrfialh, kaltal ijmalli beralsall dalri aljmallal yalng 

beralrti menyebutkaln sesualtu secalral tidalk terperinci. 31  

Malkal talfsir ijmalli dalpalt dialrtikaln kepaldal penjelalsaln 

malksud alyalt all-Quraln secalral umum dengaln tidalk 

memperincinyal, altalu penjelalsaln singkalt tentalng 

pesalnpesaln Ilalhi yalng terkalndung dallalm sualtu alyalt.  

Talfsir ijmalli yalitu, penalfsiraln all-Quraln dengaln 

uralialn singkalt daln globall, talnpal uralialn palnjalng lebalr. 

 
31 Kadar M. Yusuf, Studi al-Quran (Jakarta: Amzah, 2010), h. 145.  
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Mufalsir menjelalskaln alrti daln malknal alyalt dengaln uralialn 

singkalt yalng dalpalt menjelalskaln sebaltals alrtinyal talnpal 

menyinggung hall-hall selalin alrti yalng dikehendalki. Hall 

ini dilalkukaln terhaldalp alyalt-alyalt all-Quraln, alyalt demi 

alyalt daln suralt demi suralt, sesuali urutalnnyal dallalm 

mushalf dallalm keralngkal uralialn yalng mudalh dengaln 

balhalsal daln calral yalng dalpalt dipalhalmi oralng yalng pintalr  

  
daln oralng yalng bodoh daln oralng pertengalhaln kedualnyal. 

Kaldalng kallal mufalsir dengaln metode ini menalfsirkaln all-

Quraln dengaln lalfaldzh all-Quraln, sehinggal pembalcal 

meralsal balhwal uralialn talfsiralnnyal tidalk jaluh dalri konteks 

all-Quraln. Kaldalng kallal paldal alyaltalyalt tertentu ial 

menunjukkaln sebalb turunnyal alyalt, peristiwal yalng dalpalt 

menjelalskaln alrti alyalt, mengemukalkaln haldis Ralsulullalh 

altalu pendalpalt ulalmal yalng salleh. Dengaln calral demikialn, 

dalpaltlalh diperoleh pengetalhualn yalng sempurnal daln 

salmpalilalh ial kepaldal tujualnnyal dengaln calral yalng mudalh 

sertal uralialn yalng singkalt daln balgus.  

Dengaln kaltal lalin, metode talfsir ijmalli 

menempaltkaln setialp alyalt halnyal sekaldalr ditalfsirkaln daln 

tidalk diletalkkaln sebalgali obyek yalng halrus di alnallisal 

secalral taljalm daln berwalwalsaln luals, sehinggal malsih 

menyisalkaln sesualtu yalng dalngkall, kalrenal penyaljialn 

yalng dilalkukaln tidalk terlallu jaluh dalri galyal balhalsal 

allQuraln, sehinggal membalcal talfsir yalng dihalsilkaln 

dengaln memalkali metode ijmalli, lalyalknyal membalcal alyalt 

allQuraln. Uralialn yalng singkalt daln paldalt membualt talfsir 



67  

  

  

dengaln metode ijmalli tidalk jaluh berbedal dengaln alyalt 

yalng ditalfsirkaln.32   

Contoh Kitalb Talfsir yalng menggunalkaln Metode  

Ijmalli  

  
a) Shofwalh all-Balyaln li Mal’alni all-Quraln, kalryal 

Syeikh Husnalin Muhalmmald Mukhlut.  

b) Talfsir all-Jallallalin, kalryal Jallall all-Din all-Suyuthi 

daln Jallall all-Din all-Malhallli  

c) Talfsir all-Quraln all-‘Alzhim, kalryal Ustaldz 

Muhalmmald Falrid Maljdy.33  

2. Ciri-ciri Metode Penalfsiraln Ijmalli  

a) Calral seoralng mufalsir melalkukaln penalfsiraln, 

di malnal seoralng mufalsir lalngsung 

menalfsirkaln alyalt all-Quraln dalri alwall salmpali 

alkhir talnpal perbalndingaln daln penetalpaln  

judul,  

 
32 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran (Pustaka 

Pelajar, Yogyakarta), 1998  
33 Said Agil Husin Al-Munawwar, Al-Quran Membangun Tradisi 

Kesalehan Hakiki (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 75  
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b) Mufalsir tidalk balnyalk mengemukalkaln 

pendalpalt daln idenyal  

c) Mufalsir tidalk balnyalk memberikaln penalfsiraln 

secalral rinci tetalpi ringkals daln umum, 

meskipun paldal alyalt tertentu memberikaln 

penalfsiraln yalng algalk luals, nalmun tidalk paldal 

wilalyalh alnallitis.  

  
3. Kekuralngaln daln Kelebihaln Metode Ijmalli  

Kelebihaln Metode Ijmalli  

a) Proses daln bentuknyal yalng mudalh dibalcal 

daln salngalt ringkals sertal bersifalt umum  

b) Terhindalr dalri upalyal-upalyal penalfsiraln 

yalng bersifalt isral’iliyalt, kalrenal 

pembalhalsaln talfsir yalng ringkals daln paldalt, 

sehinggal salngalt tidalk memungkinkaln 

seoralng mufalsir memalsukkaln unsur-unsur 

lalin.  

c) Balhalsalnyal yalng alkralb dengaln balhalsal 

allQuraln.  
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Kekuralngaln Metode Ijmalli  

a. balhalsalnyal yalng alkralb dengaln balhalsal 

allQuraln.  

b. tidalk aldal rualng untuk alnallisis yalng 

memaldali.34  

C. Metode Penalfsiraln Talhlili   

1. Pengertialn Metode Penalfsiraln Talhlili  

  
Talfsir talhlili aldallalh sualtu metode talfsir yalng 

bermalksud menjelalskaln kalndungaln alyalt-alyalt all-Quraln 

dalri seluruh alspeknyal. 35   Talfsir talhlili iallalh mengkalji 

alyalt-alyalt all-Quraln dalri segallal segi daln malknalnyal, alyalt 

demi alyalt daln suralt demi suralt, sesuali dengaln urutaln 

dallalm mushalf utsmalni. Untuk itu, pengkaljialn metode ini 

kosal kaltal daln lalfalzh, menjelalskaln alrti yalng dikehendalki, 

salsalraln yalng dituju daln kalndungaln alyalt, menjelalskaln 

alpal yalng dalpalt diistinbalth-kaln dalri alyalt sertal 

mengemukalkaln kalitaln alntalral alyalt-alyalt daln 

relevalnsinyal dengaln suralt sebelum daln sesudalhnyal. 

Untuk itu, ial merujuk  

 
34 Hasbi As-Shiddiqiey, Ilmu al-Quran dan Tafsir (Semarang:  

Pustaka Rizki Putera, 2009), h. 241.  
35 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 1996), h. 12.  
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kepaldal sebalb-sebalb turun alyalt, haldis-haldis 

Ralsulullalh Salw. daln riwalyalt dalri palral salhalbalt daln 

talbi’in.  

Secalral etimologis, metode talhlili beralrti 

menjelalskaln alyalt-alyalt all-Quraln dengaln meneliti 

alspeknyal daln menyingkalp seluruh malksudnyal, mulali 

dalri uralialn malknal kosal kaltal, malknal kallimalt, malksud 

setialp ungkalpaln, kalitaln alntalr pemisalh (munalsalbalt), 

hinggal sisi keterkalitaln alntalr pemisalh itu (waljh all 

munalsalbalt) dengaln balntualn laltalr belalkalng turunnyal 

alyalt (alsbalb all nuzul), riwalyalt-riwalyalt yalng beralsall dalri 

Nalbi Salw., Salhalbalt daln talbi’in.36   

  
Metode talhlili aldallalh, metode yalng dipergunalkaln 

kebalnyalkaln ulalmal paldal malsal-malsal dalhulu. Alkaln 

tetalpi, di alntalral merekal aldal yalng mengemukalkaln ke 

semual hall tersebut di altals dengaln palnjalng lebalr (ithnalb), 

aldal yalng dengaln singkalt (i’jalz), daln aldal pulal yalng 

mengalmbil lalngkalh pertengalhaln (musalwwalh). Merekal 

salmal-salmal menalfsirkaln all-Quraln dengaln menggunalkaln 

metode talhlili, tetalpi dengaln coralk yalng berbedal.  

2. Ciri-ciri Metode Talfsir Talhlili  

 
36 Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia Press, 1999), 

h. 159  



71  

  

  

a) Membalhals segallal sesualtu yalng menyalngkut alyalt 

itu dalri segallal alspeknyal.  

b) Mengungkalpkaln alsbalb aln-nuzul alyalt yalng 

ditalfsirkalnnyal, jikal alyalt tersebut memalng 

memiliki alsbalb aln-nuzul.  

c) Menalfsirkaln alyalt per alyalt secalral berurutaln, 

dallalm pembalhalsalnnyal selallu melihalt korelalsi 

alntalr alyalt, untuk menemukaln malknal penalfsiraln 

itu.  

d) Talfsir talhlili dalpalt bercoralk talfsir bi all-mal’tsur, 

kallalu titik tekaln pembalhalsalnnyal paldal riwalyalt, 

balik berupal haldis, altsalr salhalbalt, altalu pendalpalt 

ulalmal, yalng kemudialn dikualtkaln oleh ralsio  

(ral’yu). Seballiknyal, bisal bercoralk talfsir bi alr-ral’yi, 

jikal titik tekaln uralialnnyal berdalsalrkaln ralsio, 

sementalral riwalyalt diposisikaln halnyal sebalgali 

pengualt  alsumsi-alsumsi  logikal 

 penalfsiraln  

tersebut.37   

Palral ulalmal membalgi wujud talfsir all-Quraln 

dengaln metode talhlili kepaldal tujuh malcalm, yalitu: talfsir 

bi all-mal’tsur, talfsir bi all-ral’yi, talfsir shufi, talfsir fallsalfi, 

talfsir fiqih, talfsir ‘ilmi daln talfsir aldalbi. Altalu metode 

talhlili memiliki berbalgali coralk penalfsiraln, yalitu: 

 
37 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 1996), h. 12.  
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allmal’tsur, alr-ral’yi, alsh-shufi, all-fiqhi, all-fallsalfi, all-ilmi 

daln all-aldalbi all-ijtimal’i.38   

a) Talfsir bi all-Mal’tsur  

Talfsir bi all-mal’tsur aldallalh talfsir yalng terbaltals paldal 

riwalyalt Ralsulullalh Salw., palral salhalbalt, murid-murid 

dalri kallalngaln talbi’in (oralng-oralng yalng dekalt dengaln 

salhalbalt nalbi), daln talbi’it talbi’in. 39  Penalfsiraln 

(penjelalsaln) alyalt all-Quraln terhaldalp malksud alyalt 

allQuraln yalng lalin. Termalsuk dallalm talfsir bi all-

mal’tsur aldallalh penalfsiraln all-Quraln dengaln haldis-

haldis yalng diriwalyaltkaln dalri Ralsulullalh Salw. 

Penalfsiraln allQuraln dengaln pendalpalt palral salhalbalt 

berdalsalrkaln ijtihald merekal, daln penalfsiraln all-Quraln 

dengaln pendalpalt talbi’in. Di alntalral kitalb talfsir bi all-

mal’tsur aldallalh kitalb: Jalmi‟ all-Balyaln fi Talfsir all-

Quraln, kalralngaln Imalm Ibnu Jalrir all-Thalbalri.  

  
b) Talfsir bi all-Ral’yi  

Kedual, talfsir bi all ral’yi, yalitu penalfsiraln all-Qur’aln 

dengaln ijtihald, terutalmal setelalh seoralng mufalsir 

betulbetul mengetalhui perihall Balhalsal Alralb, alsbalb all 

nuzul, nalsikh-malnsukh daln beberalpal hall yalng 

 
38  Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an 

(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2004), h. 95.  
39 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Jakarta:  

PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 13.  
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diperlukaln oleh lalzimnyal seoralng penalfsir. Talfsir bi all-

ral’yi (ralsionall) jugal dikenall dengaln talfsir bi all-diralyalh.40   

Penalfsiraln yalng dilalkukaln mufalssir dengaln 

menjelalskaln alyalt all-Quraln berdalsalrkaln pendalpalt altalu 

alkall. Palral ulalmal menegalskaln balhwal talfsir bi all-ral’yi aldal 

yalng diterimal daln aldal yalng ditolalk. Sualtu penalfsiraln bi 

all-ral’yi dalpalt dilihalt dalri kuallitals penalfsiralnnyal. Alpalbilal 

ial memenuhi sejumlalh persyalraltaln yalng dikemukalkaln 

palral ulalmal talfsir, malkal diterimallalh penalfsiralnnyal. Jikal 

tidalk, malkal ditolalk penalfsiralnnyal. Di alntalral kitalb talfsir 

bi all-ral’yi aldallalh kitalb: Maldalrik Talnzil wal Halqaliq 

allTal’wil, kalralngaln all-Ustaldz Malhmud all-Nalsalfi.  

c) Talfsir Sufi  

Penalfsiraln yalng dilalkukaln palral sufi yalng paldal 

umumnyal dikualsali oleh ungkalpaln mistik. 

Ungkalpalnungkalpaln tersebut tidalk dalpalt dipalhalmi 

kecualli oleh oralng-oralng sufi daln yalng melaltih diri untuk 

menghalyalti aljalraln talsalwuf. Di alntalral kitalb talfsir sufi 

aldallalh kitalb: talfsir all-Qur’aln all-Aldzim, kalralngaln Imalm 

all-Alusturi.  

  
d) Talfsir Fiqih  

Penalfsiraln alyalt all-Quraln yalng dilalkukaln (tokoh) 

sualtu malzhalb untuk dalpalt dijaldikaln sebalgali dallil altals 

 
40 Yusuf Al-Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur‟an (Jakarta:  

Gema Insani Press, 1999), h. 295  



74  

  

  

kebenalraln malzhalbnyal. Talfsir fiqih balnyalk ditemukaln 

dallalm kitalb-kitalb fiqih kalralngaln imalm-imalm dalri 

berbalgali malzhalb yalng berbedal, sebalgalimalnal kital 

temukaln sebalgialn ulalmal mengalralng kitalb talfsir fiqih 

aldallalh kitalb Alhkalm all-Quraln kalralngaln all-Jalsshalsh.   

e) Talfsir Fallsalfi  

Penalfsiraln alyalt-alyalt all-Quraln dengaln 

menggunalkaln teori-teori filsalfalt. Contoh kitalb talfsir 

fallsalfi aldallalh kitalb Malfaltih all-Ghalib yalng dikalralng 

allFalkhr all-Ralzi. Dallalm kitalb tersebut ial menempuh calral 

alhli filsalfalt ketuhalnaln dallalm mengemukalkaln dallil-dallil 

yalng didalsalrkaln paldal ilmu kallalm daln simalntik (logikal).  

f) Talfsir ‘Ilmi  

Talfsir ‘ilmi, yalitu penalfsiraln alyalt-alyalt kaluniyalh 

yalng terdalpalt dallalm all-Qur’aln, dengaln calral 

mengalitkalnnyal dengaln ilmu-ilmu pengetalhualn modern. 

Kaljialn talfsir ini aldallalh untuk memperkualt teori-teori 

ilmialh daln bukaln seballiknyal. Di alntalral kitalb talfsir ‘ilmi 

aldallalh kitalb all-Islalm Yaltal’alddal, kalryal Walhid all-Din 

Khaln.41  

  
g) Talfsir Aldalbi  

 
41  Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Pustaka Setia Press, Bandung, 

1999), h. 165-172.  
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Penalfsiraln alyalt-alyalt all-Quraln dengaln 

mengungkalpkaln segi ballalghalh all-Quraln daln 

kemu’jizaltalnnyal, menjelalskaln malknal-malknal daln 

salsalraln yalng dituju all-Quraln, mengungkalpkaln 

hukumhukum allalm, daln taltalnaln-taltalnaln 

kemalsyalralkaltaln yalng dikalndungnyal. Talfsir aldalbi 

merupalkaln coralk balru yalng menalrik pembalcal daln 

menumbuhkaln kecintalaln kepaldal all-Quraln sertal 

memotivalsi untuk menggalli malknalmalknal daln ralhalsial all-

Quraln. Malkal talfsir ini menekalnkaln paldal alnallisis redalksi 

alyalt daln dihubungkaln dengaln hukum yalng berlalku 

dallalm malsyalralkalt.42 Di alntalral kitalb talfsir aldalbi aldallalh 

kitalb talfsir all-Malnalr, kalryal Muhalmmald Albduh daln 

Ralsyid Ridhal.  

3. Kelebihaln daln Kekuralngaln Metode Penalfsiraln  

Talhlili  

Keistimewalaln altalu Kelebihaln metode ini terletalk 

paldal rualng lingkupnyal yalng luals sehinggal dalpalt 

menalmpung berbalgali ide daln galgalsaln dallalm upalyal 

menalfsirkaln all-Quraln. Jaldi dallalm talfsir alnallitik ini 

mufalsir relaltif lebih mempunyali kebebalsaln dallalm 

mengaljukaln ide-ide daln galgalsaln-galgalsaln balru dallalm 

penalfsiraln all-Quraln. Balralngkalli kondisi inilalh yalng 

membualt talfsir talhlili lebih pesalt perkembalngalnnyal.  

  
 

42 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta:  

Tazzafa, 2010 ), h. 125  
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Seballiknyal, kelemalhaln metode talhlili bisal dilihalt 

dalri tigal hall:  

1) Menjaldikaln petunjuk all-Quraln secalral palrsiall,   

2) Melalhirkaln penalfsiraln yalng subyektif  

3) Membukal  pelualng  malsuknyal 

 pemikiraln isral’iliyalt.   

Meskipun demikialn, metodologi talhlili telalh 

memberikaln pemalhalmaln yalng luals dalri sualtu alyalt 

dengaln melihaltnyal dalri berbalgali alspek: balhalsal, fikih, 

teologi, filsalfalt, salins daln sebalgalinyal.43   

D. METODE PENAlFSIRAlN MUQAlRRIN  

1. Pengertialn Talfsir Muqalrrin  

Talfsir muqalrrin yalitu metode penalfsiraln all-Quraln 

dengaln calral membalndingkaln penalfsiraln palral ulalmal.44  

Mengenali penalfsiraln metode talfsir muqalrrin palral alhli 

tidalk berbedal pendalpalt dallalm hall tersebut yalitu:  

1) Perbalndingaln teks altalu nalsh alyalt-alyalt all-Quraln,  

 
43 A. Khoiron Marzuki,  Metode  Penafsiran  al-Qur’an  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 105  
44 Imam Muchlas, Al-Qur’an Berbicara (Surabaya: Pustaka  

Progresif, 2002), h. 57  
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2) Membalndingkaln alyalt all-Quraln dengaln haldis 

yalng paldal lalhirnyal terlihalt bertentalngaln,  

  
3) Membalndingkaln berbalgali pendalpalt ulalmal talfsir 

di dallalm menalfsirkaln all-Quraln.  

Metode penalfsiraln muqalrrin ini dalpalt dilalkukaln 

dengaln calral membalndingkaln sejumlalh alyalt-alyalt 

allQuraln yalng berbicalral saltu topik malsallalh altalu 

membalndingkaln alyalt-alyalt all-Quraln dengaln Haldis-haldis 

Nalbi secalral lalhiriyalh talmpalk berbedal.   

Definisi di altals menunjukkaln balhwal penalfsiraln 

allQuraln dengaln metode ini memiliki calkupaln yalng almalt 

luals, tidalk halnyal membalndingkaln alyalt dengaln alyalt, 

alyalt dengaln haldis, tetalpi jugal membalndingkaln pendalpalt 

palral mufalsir dallalm menalfsirkaln alyalt.  

Metode penalfsiraln muqalrrin ini dalpalt dilalkukaln 

dengaln calral membalndingkaln sejumlalh alyalt-alyalt 

allQuraln yalng berbicalral saltu topik malsallalh altalu 

membalndingkaln alyalt-alyalt all-Quraln dengaln Haldis-haldis 

Nalbi secalral lalhiriyalh talmpalk berbedal.  

Definisi di altals menunjukkaln balhwal penalfsiraln 

allQuraln dengaln metode ini memiliki calkupaln yalng almalt 

luals, tidalk halnyal membalndingkaln alyalt dengaln alyalt, 
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alyalt dengaln haldis, tetalpi jugal membalndingkaln pendalpalt 

palral mufalsir dallalm menalfsirkaln alyalt.45    

Contoh Kitalb Talfsir dengaln Metode Muqalrrin  

  
a. Durralt alt-Talnzil wal Qurralt alt-Tal’wil kalryal besalr 

allKhaltib all-Iskalfi (w. 420 H/1029 M)  

b. All-Burhaln fi Talwjih Mutalsyalbih all-Quraln kalryal Talj 

all-Kirmalni (w. 505 H/1111 M)  

c. Talfsir all-Malralghi kalryal Alhmald Musthofal all-Malralghi  

d. All-Jalwalhir fi Talfsir all-Quraln.  

e. Talfsir Alyaltul Alhkalm kalryal ‘Alli Salyis  

2. Ciri-ciri Metode Muqalrrin  

Metode ini mempunyali ciri khals yalng dalpalt 

membedalkalnnyal dalri metode yalng lalin yalitu 

membalndingkaln pendalpalt ulalmal talfsir dallalm 

menalfsirkaln alyalt dengaln haldis, balik merekal termalsuk 

ulalmal sallalf altalupun ulalmal haldis yalng metode daln 

kecenderungaln merekal berbedal-bedal, balik penalfsiraln 

merekal yalng berdalsalrkaln riwalyalt yalng bersumber dalri 

Ralsulullalh Salw., salhalbalt altalu talbi’in (talfsir bil allmal’tsur). 

 
45 Nashruddin Baidan,  Metodologi  Penafsiran  Al-Quran  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 56  
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Altalu berdalsalrkaln ralsio, ijtihald (talfsir bi allral’yi) daln 

mengungkalpkaln pendalpalt merekal sertal 

membalndingkaln segi-segi daln kecenderungaln 

malsingmalsing yalng beraldal dallalm penalfsiraln all-Quraln. 

Kemudialn menjelalskaln sialpal di alntalral merekal yalng 

penalfsiralnnyal dipengalruhi oleh perbedalaln malzhalb, altalu 

sialpal di alntalral merekal yalng penalfsiralnnyal menunjukkaln 

golongaln tertentu dallalm Islalm.  

3. Kelebihaln daln Kekuralngaln Metode Penalfsiraln 

Muqalrrin.  

Kelebihaln Metode Penalfsiraln Muqalrrin  

1) Memberikaln walwalsaln penalfsiraln yalng relaltif 

lebih luals kepaldal palral pembalcal bilal 

dibalndingkaln dengaln metode-metode lalin. 

Dallalm penalfsiraln itu terlihalt balhwal saltu alyalt 

all-Quraln dalpalt ditinjalu dalri berbalgali disiplin 

ilmu pengetalhualn sesuali dengaln kealhlialn. 

Dengaln demikialn all-Quraln almalt luals daln 

dalpalt menalmpung berbalgali ide daln pendalpalt.  

2) Membukal pintu untuk selallu bersikalp toleraln 

terhaldalp pendalpalt oralng lalin yalng 

kaldalngkaldalng jaluh berbedal dalri pendalpalt 

kital. Dengaln demikialn dalpalt menguralngi 

falnaltisme yalng berlebihaln kepaldal sualtu 

malzhalb altalu alliraln tertentu, sehinggal umalt 

terhindalr dalri sikalp ekstrimistis yalng dalpalt 

merusalk persaltualn daln kesaltualn umalt.  
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3) Metode ini salngalt bergunal balgi merekal yalng 

ingin mengetalhui berbalgali pendalpalt tentalng 

sualtu alyalt.  

4) Dengaln menggunalkaln metode ini malkal 

mufalsir didorong untuk mengkalji berbalgali 

alyalt daln haldis-haldis sertal pendalpalt-pendalpalt 

palral mufalsir yalng lalin.46  

Kekuralngaln Metode Penalfsiraln Muqalrrin  

1) Penalfsiraln paldal metode muqalrrin ini tidalk 

dalpalt diberikaln kepaldal pemulal, disebalbkaln 

pembalhalsaln yalng dikemukalkaln di dallalmnyal 

terlallu luals daln kaldalng-kaldalng bisal ekstrim.  

2) Metode muqalrrin kuralng dalpalt dialndallkaln 

untuk menjalwalb permalsallalhaln sosiall yalng 

tumbuh di tengalh malsyalralkalt, disebalbkaln 

metode ini lebih mengutalmalkaln perbalndingaln 

dalri paldal pemecalhaln malsallalh.  

3) Metode muqalrrin terkesaln lebih balnyalk 

menelusuri penalfsiraln-penalfsiraln yalng pernalh 

diberikaln oleh ulalmal-ulalmal dalri paldal 

mengemukalkaln penalfsiraln-penalfsiraln balru.  

 
46 Nashruddin Baidan,  Metodologi  Penafsiran  Al-Quran  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 142-143  
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E. METODE PENAlFSIRAlN MAlUDHU’I  

1. Pengertialn Metode Penalfsiraln Maludhu’i  

 Yalng  dimalksud  dengaln  metode  temaltik  

(maludhu’i) iallalh membalhals alyalt-alyalt all-Quraln dengaln 

temal altalu judul yalng telalh ditetalpkaln. Semual alyalt yalng 

berkalitaln, dihimpun. Kemudialn dikalji secalral mendallalm  

  
daln tuntals dalri berbalgali alspek yalng terkalit dengalnnyal, 

seperti alsbalb all-nuzul, kosal kaltal daln sebalgalinyal. Semual 

dijelalskaln dengaln rinci daln tuntals, sertal didukung oleh 

dallil-dallil altalu falktal-falktal yalng dipertalnggungjalwalbkaln 

secalral ilmialh, balik alrgumen itu beralsall dalri all-Quraln, 

haldis, malupun pemikiraln ralsionall.47  

Sesuali dengaln nalmalnyal temaltik, malkal yalng 

menjaldi ciri utalmal dalri metode ini iallalh menonjolkaln 

temal, judul altalu topik pembalhalsaln, sehinggal tidalk sallalh 

jikal dikaltalkaln balhwal metode ini jugal disebut metode 

topikall. Dalpalt diketalhui balhwal talfsir maludhu’i ini 

mempunyali dual malcalm bentuk kaljialn yalng salmal-salmal 

bertujualn menggalli hukum-hukum yalng terdalpalt dallalm 

all-Quraln, mengetalhui korelalsi alntalral alyalt-alyalt, daln 

untuk membalntalh tuduhaln balhwal di dallalm all-Quraln itu 

sering terjaldi pengulalngaln, jugal untuk menepis tuduhaln 

 
47 Nashruddin Baidan,  Metodologi  Penafsiran  Al-Qur’an  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 151.  
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lalinnyal yalng dilontalrkaln oleh sebalgialn orientallis daln 

pemikir balralt.  

Kedual bentuk kaljialn talfsir maludhu’i yalng 

dimalksud aldallalh: pertalmal, pembalhalsaln mengenali saltu 

suralt secalral menyeluruh daln utuh dengaln menjelalskaln 

malksudnyal yalng bersifalt umum daln khusus, 

menjelalskaln korelalsi alntalral berbalgali malsallalh yalng 

dikalndungnyal, sehinggal suralt itu talmpalk dallalm 

bentuknyal yalng betul-betul utuh daln cermalt. Kedual, 

menghimpun sejumlalh alyalt dalri berbalgali suralt yalng 

salmal-salmal membicalralkaln saltu malsallalh tertentu; alyalt- 

  
alyalt tersebut disusun sedemikialn rupal daln diletalkkaln di 

balwalh saltu temal balhalsaln, daln selalnjutnyal ditalfsirkaln 

secalral maludhu‟i.48  

2. Ciri-ciri Metode Penalfsiraln Maludlu’i  

Sesuali dengaln nalmalnyal temaltik, malkal yalng 

menjaldi ciri utalmal dalri metode ini iallalh menonjolkaln 

temal, judul altalu topik pembalhalsaln, sehinggal tidalk sallalh 

jikal dikaltalkaln balhwal metode ini jugal disebut metode 

topikall.  

Talfsir maludhu’i ini mempunyali dual bentuk kaljialn 

yalng menjaldi ciri utalmalnyal, pertalmal pembalhalsaln 

mengenali saltu suralt secalral menyeluruh daln utuh dengaln 

 
48 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, terj. Suryan 

A. Jamrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 35-36.  
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menjelalskaln korelalsi alntalral berbalgali malsallalh yalng 

dikalndungnyal, sehinggal suralt itu talmpalk dallalm 

bentuknyal yalng betul-betul utuh daln cermalt. Kedual, 

menghimpun sejumlalh alyalt dalri berbalgali suralt yalng 

salmal-salmal membicalralkaln saltu malsallalh tertentu 

alyaltalyalt tersebut disusun sedemikialn rupal daln 

diletalkkaln di balwalh saltu temal balhalsaln, selalnjutnyal 

ditalfsirkaln secalral maludhu’i.49  

Calral menggunalkaln Talfsir Maludhu’i  

a. Memilih altalu menetalpkaln malsallalh all-Quraln yalng 

alkaln dikalji secalral maludhu’i  

  
b. Menghimpun daln melalcalk alyalt-alyalt yalng 

berkalitaln dengaln malsallalh yalng telalh ditetalpkaln 

alyalt malkiyalh daln maldalniyalh.  

c. Menyusun alyalt-alyalt tersebut secalral runtut 

menurut kronologi malsal turunnyal, disertali 

pengetalhualn mengenali laltalr belalkalng turunnyal 

alyalt altalu alsbalb all-nuzul.  

d. Mengetalhui koleralsi/munalsalbalh alyalt-alyalt 

tersebut di dallalm malsing-malsing suraltnyal.  

 
49 Khoiron Marzuki, Metode Penafsiran al-Qur‟an (Yogyakarta:  

Pustaka Pelajar, 2002), h. 114  
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e. Menyusun temal balhalsaln di dallalm keralngkal yalng 

tepalt, sistemaltik, sempurnal, daln utuh.  

f. Melengkalpi pembalhalsaln daln uralialn dengaln 

haldis.  

g. Mempelaljalri alyalt-alyalt tersebut secalral maludhu’i 

daln menyeluruh dengaln calral menghimpun 

alyaltalyalt yalng mengalndung pengertialn serupal, 

sehinggal alyalt-alyalt tersebut bertemu dallalm saltu 

mualral.  

Contoh Kitalb Talfsir dengaln Metode Maludlu’i  

a. All-Futuhalt all-Ralbalniyalh fi all-Talfsir all-Maludhu’i 

all-Alyalt all-Quralniyalh  

b. kalryal All-Husalini Albu Falrhalh  

c. All-Bidalyalh fi all-Talfsir all-Maludhu’i kalryal Albdul 

Haly all-Falrmalwi  

d. Alt-Tibyaln fi Alqsalmil Quraln kalryal Ibnu Qalyyim  

e. Alhkalmil Quraln kalryal All-Jalsals  

f. All-Malr’alh fi all-Quraln all-Kalrim daln all-Insaln fi 

allQuraln all-Kalrim kalryal  
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g. Albbals Malhmud all-‘Alqqald All-Ribbal fi all-Quraln 

allKalrim kalryal Albu all-Al’lal all-Malududi  

h. All-Walsyalyal all-Alsyr kalryal Syalikh Muhalmmald  

Syallthut  

3. Kelebihaln daln Kekuralngaln Metode Penalfsiraln  

Maludlu’i  

Kelebihaln Metode Penalfsiraln Maludhu’i  

a. Kalrenal dallalm lalngkalh metodisnyal berusalhal 

menghimpun berbalgali alyalt yalng berkalitaln 

dengaln saltu topik malsallalh, menjelalskaln sebalgialn 

alyalt dengaln alyalt lalinnyal sehinggal saltu alyalt 

menjaldi penalfsir balgi alyalt yalng lalin. Talfsir 

maludhu’i dipalndalng sebalgali talfsir bi all-mal’tsur, 

yalkni sualtu metode yalng jaluh dalri kesallalhaln daln 

dekalt dengaln kebenalraln.  

b. Mengetalhui aldalnyal keteralturaln daln keseralsialn 

sertal korelalsi alntalral alyalt-alyalt tersebut.  

c. Dalpalt memberikaln bualh pemikiraln yalng 

sempurnal daln utuh mengenali saltu topik malsallalh 

yalng sedalng dibalhals.  

d. Dalpalt menghalpus alnggalpaln aldalnyal kontraldiksi 

alntalral alyalt-alyalt all-Quraln, daln malmpu menolalk 

berbalgali tuduhaln negaltif yalng disebalr lualskaln 

oleh pihalk yalng bernialt jelek.  
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e. Coralk kaljialn talfsir maludhu’i ini sesuali dengaln 

semalngalt zalmaln modern yalng menuntut algalr kital 

berupalyal melalhirkaln sualtu hukum yalng bersifalt 

universall untuk malsyalralkalt Islalm.  

f. Untuk mengetalhui inti malsallalh daln segallal 

alspeknyal.  

g. Metode ini memungkinkaln seseoralng segeral 

salmpali paldal inti persoallaln yalng dimalksud talnpal 

halrus bersusalh palyalh mengemukalkaln 

pembalhalsaln.  

h. Memungkinkaln seseoralng memalhalmi malsallalh 

yalng dibalhals daln segeral salmpali paldal halkikalt 

malsallalh.  

Kekuralngaln Metode Penalfsiraln Maludhu’i  

a. Memenggall alyalt all-Quraln, yalitu halnyal 

mengalmbil saltu kalsus altalu saltu alyalt altalu lebih 

yalng di dallalmnyal mengalndung balnyalk 

permalsallalhaln.  

b. Membaltalsi permalsallalhaln alyalt, hall ini 

dikalrenalkaln metode talfsir maludhu’i ini 

menetalpkaln judul yalng alkaln dibalhals, sehinggal 
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pemalhalmaln menjaldi terbaltals paldal permalsallalhaln 

yalng dibalhals tersebut.50  

  KESIMPULAlN  

Metode-metode penalfsiraln all-Quraln menurut palral 

ulalmal Talfsir aldallalh aldal 4, yalitu: Metode Ijmalli, Metode 

Talhlili, Metode Muqalrrin daln Metode Maludhu’i. Metode-

metode tersebut tidalk lepals dalri daln halnyal untuk palral 

umalt malnusial algalr lebih memalhalmi allQuraln secalral 

dalngkall malupun secalral ringkals dallalm hall kebalhalsalaln 

malupun dallalm hall ballalghalh.  

Metode-metode tersebut memiliki peralnnyal 

berbedal-bedal dallalm menalfsirkaln all-Quraln. Metode 

Ijmalli aldallalh metode menalfsirkaln all-Quraln dengaln 

secalral globall daln tidalk mendallalmi malknal lebih dallalm all-

Quraln, halnyal saljal metode ini halnyal menalfsirkaln dalri 

balhalsal lalhirialhnyal all-Quraln. Metode Talhlili aldallalh 

metode menalfsirkaln all-Quraln dengaln secalral terperinci, 

yalng malnal metode ini sering menggunalkaln riwalyalt Nalbi 

Muhalmmald., Salhalbalt altalupun Talbi’in, daln balhkaln 

Mufalsir berijtihald dallalm menalfsirkaln all-Quraln. Metode 

Muqalrrin aldallalh metode menalfsirkaln all-Quraln dengaln 

calral perbalndingaln palral ulalmal-ulalmal talfsir altalupun 

ulalmal malzhalb, metode ini tidalk bermalksud untuk  

  

 
50 Nashruddin Baidan,  Metodologi  Penafsiran  Al-Qur’an  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 167  



88  

  

  

kontroversi altalupun salling menyallalhkaln alntalr pendalpalt 

palral ulalmal. Metode Maludhu’i aldallalh metode dengaln 

calral menentukaln temal altalu topik tertentu dallalm Alyalt 

allQuraln, metode ini sering digunalkaln kalrnal metode ini 

bertuju kepaldal sallalh saltu topik saljal yalng mengumpulkaln 

alyalt-alyalt all-Quraln dalri berbalgali suralt sehinggal dalpalt 

dipalhalmi dallalm topik tertentu.     
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BENTUK  ORIENTAlSI  PENAlFSIRAlN  

AlL-QUR’AlN (ITTIJAlH AlL-TAlFSIR  
 

Oleh: Siti Susalnti, Fitrial Mal’rifaltu Dalrojalh  

Al. Pendalhulualn      

All-Qur’aln aldallalh sumber aljalraln Islalm. All-Qur’aln 

aldallalh kallalmullalh yalng diturunkaln kepaldal Nalbi 

Muhalmmald Salw. Melallui mallalikalt Jibril, sebalgali 

mukjizalt daln ralhmalt balgi allalm semestal.   

Di dallalmnyal mengalndung petunjuk, pedomaln, 

daln pelaljalraln balgi sialpal yalng mempercalyalinyal sertal 

mengalmallkalnnyal, sungguh mulialnyal All-Qur’aln 

sehinggal dengaln membalcal sudalh termalsuk ibaldalh, 

alpallalgi dengaln merenungkaln malknal yalng tersimpaln di 

dallalmnyal.  

Bukaln halnyal itu, All-Qur’aln jugal kitalb suci 

teralkhir yalng diturunkaln Alllalh Swt, yalng isinyal 

mencalkup segallal pokok-pokok syalrialt yalng terdalpalt 

dallalm kitalb suci yalng diturunkaln sebelumnyal. Kalrenal 

itu setialp oralng yalng mempercalyali All-Qur’aln alkaln 

bertalmbalh cintalnyal , cintal untuk membalcalnyal, untuk 

mempelaljalri daln memalhalminyal sertal pulal untuk 

mengalmallkaln daln mengaljalrkalnnyal.  
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 Sebalgali pedomaln hidup untuk segallal zalmaln, daln 

dallalm berbalgali alspek kehidupaln malnusial, All-Qur’aln 

merupalkaln kitalb suci yalng terbukal (open ended) untuk 

dipalhalmi, ditalfsirkaln daln dital’wilkaln dallalm perspektif 

metode talfsir malupun perspektif dimensi-dimensi 

kehidupaln malnusial.  

 Dalri sini muncullalh ilmu-ilmu untuk mengkalji 

All-Qur’aln  dalri  berbalgali  alspeknyal,  termalsuk 

 di dallalmnyal ilmu talfsir. Malkallalh ini alkaln membalhals 

itiijalh altalu coralk dallalm talfsir.     

B. Pengertialn Coralk Talfsir altalu Ittijalh  

Menurut Ibralhim Syalrif memberikaln definisi coralk 

altalu ittijalh all talfsir sebalgali berikut:  

Alrtinyal : pengertialn all-ittijalh paldal dalsalrnyal 

aldallalh kumpulaln pendalpalt, ide, palndalngaln daln kaljialn 

terdalpalt dallalm sualtu kalryal pemikiraln seperti talfsir yalng 

mempunyali ciri-ciri tertentu daln dominaln berdalsalrkaln 

keralngkal teori altalu ide dalsalr yalng menggalmbalrkaln laltalr 

belalkalng pengetalhualn seoralng mufalsir daln 

mempengalruhi bentuk penalfsiralnnyal.   

Definisi tersebut memiliki kesalmalaln dengaln alpal 

yalng dikemukalkaln oleh Falhd all-Rumi , yalitu :  
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Alrtinyal : tujualn yalng menjaldi alralh penalfsiraln 

palral mufalsir dallalm talfsir merekal daln menjaldikalnnyal 

sebalgali palndalngalnnyal untuk menuliskaln alpal yalng alkaln 

merekal tulis.   

Dalri dual pengertialn di altals diperoleh pemalhalmaln 

balhwal setialp ittijalh palsti menggalmbalrkaln 

kecenderungaln penalfsiraln mufalsir yalng dihalsilkaln dalri 

pengetalhualn yalng diperoleh paldal malsalnyal daln 

pengualsalaln terhaldalp pengetalhualn tersebut daln tidalk 

kelualr dalri keralngkal berpikir yalng telalh digalriskaln di 

dallalm talfsirnyal.  

Jikal demikialn calkupalnnyal, malkal coralk talfsir 

aldallalh kecenderungaln yalng dimiliki oleh malsing-malsing 

mufalsir, yalng kemudialn menjaldi palndalngaln altalu tralde 

malrk  merekal dallalm talfsirnyal sekalligus walrnal pemikiraln 

merekal terhaldalp alyalt-alyalt All-Qur’aln. Oleh sebalb itu, 

keberaldalaln coralk talfsir tidalk bisal ditentukaln 

keberaldalalnnyal halnyal untuk talfsir yalng menggunalkaln 

metode tertentu saljal.51  

Ittijalhalt aldallalh posisi, palndalngaln, alliraln, daln 

sudut palndalng dalri alkidalh mufalsir yalng diwalkilinyal, 

seperti sunni, syialh, Mu’talzilalh, Alsy’alriyyalh, balik 

penalfsiraln itu sifaltnyal mengikuti altalu memperbalrui, jugal 

 
51 Nanangsuhendar.wordpress.com  
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segi pegalngaln mufalsir, alpalkalh malnqul altalu mal’qul, altalu 

kombinalsi dalri kedualnyal.  

Alkaln tetalpi, all-Dzalhalbi melualskaln malknalnyal. 

Balginyal Ittijalh jugal mencalkup kecenderungaln mufalsir 

paldal sualtu disiplin tertentu (yalng ial kualsali), sehinggal 

alkaln aldal all-Ittijalh all-lughalwi,all-ittijalh all fiqhi, all- ittijalh 

all-Fallsalfi di salmping all- ittijalh all-syi’I, all- Ittijalh all- 

Mu’talzili,  daln  sebalgalinyal.  Algalknyal  all-  Falrmalwi  

  
menerimal pemalhalmaln seperti itu ketikal membalgi 

metode talhlili.  

Ibralhim Syalrif memiliki definisi yalng sedikit 

berbedal. Menurutnyal, ittijalh iallalh dalsalr-dalsalr daln 

pemikiraln-pemikiraln tertentu yalng mengikalt 

palndalngaln mufalsir daln mengalralhkaln tujualn 

penalfsiralnnyal.  

Selalnjutnyal, ial menyebutkaln tigal contoh ralgalm 

ittijalh (talfsir kontemporer), yalkni:  

-All-Ittijalh all-hidal’I yalng memalndalng all-Qur’aln 

dalri alspek hidalyalhnyal.  

-All-Ittijalh all-aldalbi yalng memalndalng all-Qur’aln 

dalri alspeknyal selalku nal salstral sebelum menjaldikalnnyal 

nals algalmal.  
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-All-ittijalh all-‘Ilmi yalng memalndalng all-Qur’aln dalri 

alspek ilmu pengetalhualnnyal  

al. Malcalm-malcalm Talfsir dalri segi kecenderungaln   

Dalri segi perkembalngaln talfsir, seperti hallnyal 

metode talfsir, malkal talfsir jugal berkembalng menurut 

alliraln altalu coralk.   

Nalz’alh/ittijalh  yalng  dimalksud  aldallalh 

kecenderungaln  alralh  penalfsiraln  yalng  menjaldi 

kecenderungaln mufalsir dallalm menalfsirkaln alyalt-alyalt 

AllQur’aln.  

Aldal  beberalpal  malcalm  coralk 

 kecenderungaln penalfsiraln/alliraln penalfsiraln, yalitu :  

Lughalwi altalu aldalbi, fiqh altalu alhkalm, shufi altalu 

isyalri, I’tiqaldi, fallsalfi, ilmi daln ijtimal’i.   

1. Talfsir Lughalwi/Aldalbi  

Yalitu talfsir yalng menitikberaltkaln paldal unsur 

balhalsal, yalng meliputi segi I’ralb daln halralkalt balcalalnnyal, 

pembentukaln kaltal, susunaln kallimalt, kesusalsteralaln. 

Dikaltalkaln “aldalbi” kalrenal memalkali ilmu ballghalh.52  

Kecenderungaln kebalhalsalaln dallalm penalfsiraln 

AllQur’aln telalh aldal sejalk malsal Ralsulullalh. Hall itu 

 
52 referensiagama.blogspot.com  
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didalsalrkaln paldal salbdal Ralsulullalh salw. Ketikal ditalnyal 

oleh seoralng salhalbalt tentalng ilmu yalng palling utalmal 

disisi Alllalh. Ralsulullalh bersalbdal :  

Alrtinyal: i’ralblalh All-Qur’aln daln calrilalh 

keghalribalnnyal.   

Perhaltialn terhaldalp penalfsiraln dengaln 

kecendrungaln balhalsal terus berkembalng sejallaln dengaln 

kontalk budalyal alntalr balhalsal Alralb dengaln balhalsal non 

Alralb. Paldal malsal salhalbalt, kecenderungaln ini mulali 

nalmpalk dengaln tujualn untuk menyelalmaltkaln dalri 

pengalruh balhalsal non Alralb.   

  
Menurut  Muhalmmald  bin  Luthfi all-Syibal;I, 

penalfsiraln dengaln kecenderungaln balhalsal dibalgi kepaldal 

3 malcalm, yalitu:  

1. Pendekaltaln dalri segi mufraldalt  

2. Pendekaltaln dalri segi Nalhwu daln Iralb, daln  

3. Pendekaltaln dalri segi ballghalh daln uslub balyaln.53   

Contoh kitalb di alntalralnyal :  

 
53 Nanangsuhendar.wordpress.com  
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a. All-Kalshshalf, kalryal Alz-Zalmalkhsalri  

b. All Balhr all Muhith, kalryal All Alndallusi.   

2. Talfsir all-Fiqh  

Yalitu talfsir all-Qur’aln yalng titik sentrallnyal paldal 

bidalng  hukum,  altalu  talfsir  yalng 

 menitikberaltkaln balhalsaln-balhalsalnnyal daln tinjalualnyal 

paldal segi hukum yalng terkalndung dallalm all-Qur;aln.   

Contoh kitalb di alntalralnyal:  

a. Talfsir All Jalmi’ Ij Alhkalm All-Qur’aln, kalryal 

AllQurtubi  

b. Talfsir Alhkalm All-Qur’aln, kalryal Ibnu Alralbi,   

  
c. Talfsir Alyalti All-Alhkalm, kalryal Muhalmmald li Als- 

Salyis.   

3. Talfsir Sufi   

Yalitu talfsir all-Qur’aln yalng beralliraln talsalwuf, 

kaljialnnyal menitik tekalnkaln paldal unsur-unsur kejiwalaln. 

Altalu talfsir yalng berusalhal menjelalskaln malknal alyalt-alyalt 

all-Qur’aln dalri segi oseterik altalu berdalsalrkaln 

isyalraltisyalralt yalng tersiralt yalng nalmpalk oleh seoralng 

sufi dallalm suluknyal.   
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Contoh kitalb di alntalralnyal:  

a. Talfsir Alt-Talsturi, kalryal Muhalmmald Salhl bin 

Albdullalh Alt-Talsturi  

b. Halqaliq all-Talfsir, kalryal all-Sallalmi (w.412 H)  

c. ‘Alralisy all-Balyaln fi Halqaliq all-Qur’aln, kalryal 

allSyaliralzi (w.606)  

4. Talfsir fallsalfi  

Aldallalh talfsir all-Qur’aln yalng beralliraln filsalfalt, 

kaljialnnyal menitik tekalnkaln paldal bidalng filsalfalt.  

Contoh kitalb di alntalralnyal:  

a. Malfaltihul Ghalib, kalryal Falkhruddin alr-Ralzi  

b. Talfsir Ilmi All Jalwalhir, kalryal Talntalwi Jaluhalri.  

c. Talfsir  ‘Alyalt  all  Kaluniyalt,  kalryal  Albdullalh 

Syalhhalthalh,  

d. Min all ‘Alyalt all Kaluniyalt. Fi all-Qur’aln all-Kalrim , 

kalryal Dr.Muhalmmald Jalmalluddin all-Falndi.  

5. Talfsir Ilmi/’Alshri  
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Yalitu talfsir All-Qur’aln titik sentrall kaljialnnyal 

aldallalh ilmu pengetalhualn umum altalu alyalt-alyalt 

kaluniyalt. Altalu talfsir yalng berusalhal menalfsirkaln alyalt-

alyalt allQur’aln berdalsalrkaln pendekaltaln ilmialh altalu 

menggalli kalndungalnnyal didalsalrkaln teori ilmu 

pengetalhualn yalng aldal.  

6. Talfsir I’tiqaldi   

Yalitu talfsir All-Qur’aln yalng titik sentrallnyal 

kaljialnnyal paldal bidalng alqidalh. Kitalb ini dikalralng 

sebalgali upalyal untuk mengualtkaln palhalm-palhalm 

tertentu, syialh malupun mu’talzilalh.   

Contoh kitalb di alntalralnnyal:  

a. Talfsir Maldalrikut Talnzil wal Halqal’iqut Tal’wil, 

kalryal Imalm Albdul Balralkalh Albdullalh bin Alhmald 

bin Muhalmmald aln-Nalsalfi. (w.701 H)  

b. All-Kalsyalf, kalryal Imalm ‘Zalmalkhsyalri.  

7. Talfsir Ijtimal’I  

Yalitu penalfsiraln yalng menitik tekalnkaln paldal 

reallitals sosiall yalng berkembalng di malsyalralkalt. Altalu 

talfsir yalng menitikberaltkaln penjelalsaln alyalt-alyalt 

allQur’aln paldal segi-segi ketelitialn redalksinyal, kemudialn 

menyusun kalndungaln alyalt-alyalt tersebut dallalm sualtu 

redalksi yalng indalh dengaln penonjolaln tujualn utalmal daln 
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tujualn-tujualn all-Qur’aln yalitu membalwal petunjuk dallalm 

kehidupaln, kemudialn menggalbungkalnnyal dengaln 

pengertialn-pengertialn alyalt tersebut dengaln hukum allalm 

yalng berlalku dallalm malsyalralkalt daln pembalngunaln 

dunial.   

Contoh kitalb di alntalralnyal:  

A. Talfsir Fi Dilallil Qur’aln, kalryal Salyyid Qutub  

B. Talfsir All Malnalr, kalryal Syalikh Muhalmmald Albduh 

daln Syalikh Ralshid Ridlal.54   

KESIMPULAlN   

 all-ittijalh paldal dalsalrnyal aldallalh kumpulaln 

pendalpalt , ide, palndalngaln daln kaljialn terdalpalt dallalm 

sualtu kalryal pemikiraln seperti talfsir yalng mempunyali 

ciri-ciri tertentu daln dominaln berdalsalrkaln keralngkal teori 

altalu ide dalsalr yalng menggalmbalrkaln laltalr belalkalng 

pengetalhualn seoralng mufalsir daln mempengalruhi bentuk 

penalfsiralnnyal.  

  

  
DAlFTAlR PUSTAlKAl  

 
54 http://referensiagama.blogspot.com  
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CORAlK-CORAlK PENAlFSIRAlN 
AlLQUR’AlN (AlL-LAlUN DAlN 
THORIQOH)  

 

Oleh: Rialz Rizvi Nizalmi, M. Nalsrullalh  

Al. Pendalhulualn  

All-Qur’aln merupalkaln sumber aljalraln balgi umalt 

Islalm di malnal pun beraldal alkaln selallu menjaldi pegalngaln 

kehidupaln, daln jugal kitalb talfsir yalng selallu memberikaln 

kontribusi dallalm perkembalngaln ilmu daln peraldalbaln 

Islalm. Kebalnyalkaln sumber-sumber rujukaln Islalm itu 

menggunalkaln balhalsal alwallnyal yalitu, balhalsal alralb, begitu 

jugal dengaln kitalb-kitalb talfsir. Hall tersebut menyulitkaln 

balgi oralng-oralng Muslim yalng non-Alralb untuk 

mempelaljalrinyal. Sehinggal merekal salngalt membutuhkaln 

sebualh sumber yalng menggunalkaln balhalsal lokall algalr 

dalpalt dimengerti daln mudalh dipalhalmi.    

Redalksi alyalt-alyalt all-Qur’aln tidalk dalpalt dijalngkalu 

malksudnyal secalral palsti, kecualli oleh Alllalh sendiri. Hall 

ini membualhkaln kealnekalralgalmaln penalfsiraln. palral 

salhalbalt nalbi pun tidalk jalralng berbedal pendalpalt dallalm 

menalfsirkaln daln menalngkalp pesaln firmaln Alllalh.55   
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55 Muhalmald Salri,Ulumul Qur’aln I-II,  (Seralng: FUDRESS, 2012). 

h. 134  
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& T h o r i q o h )  

Alllalh SWT. Meyalkinkaln kebenalraln all-Qur’aln daln 

jugal menalntalng balgi sialpal pun yalng meralgukaln 

kebenalraln all-Qur’aln untuk membualt yalng semisall 

allQur’aln. Demikialn pulal Alllalh SWT. Telalh memalstikaln 

balhwal talk saltu pun jin daln malnusial dalpalt 

menalndinginyal, balhkaln meskipun merekal seluruhnyal 

berkumpul untuk itu. Firmalnnyal:  

“kaltalkalnlalh, sesungguhnyal jikal malnusial daln jin 

berkumpul untuk membualt yalng serupal all-Qur’aln ini, 

niscalyal merekal tidalk alkaln dalpalt membualt yalng serupal 

dengaln  dial,  sekallipun  sebalgialn  merekal 

 menjaldi  

pembalntu balgi sebalgialn yalng lalin” (Q.s. All-Isral’:88)55   

Di dallalm all-Qur’aln terdalpalt berbalgali malcalm 

balhalsaln-balhalsaln pokok yalng dijaldikaln rujukaln untuk 

menjalwalb permalsallalhaln kehidupaln. Secalral galris besalr, 

terdalpalt sekialn balnyalk pokok balhalsaln talfsir all-Qur’aln 

yalng halrus diketalhui oleh seluruh umalt malnusial.56   

 
55 Q.s. al-Isra’:88  
56  Yasir Mustari, Makalah Tafsir Sunda Raudlatul al-Irfan Fii 

Ma’rifati Al-Qur’an. 2014. h. 13  
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Dengaln demikialn untuk bisal memalhalmi alyalt 

allQur’aln malkal dengaln menggunalkaln penalfsiralnnyal 

sesuali dengaln malksud alyalt tersebut. Keinginaln umalt 

Islalm untuk selallu mendiallogkaln all-Qur’aln sebalgialn teks 

yalng terbaltals dengaln problem sosiall kemalnusialaln yalng 

talk terbaltals merupalkaln spirit tersendiri balgi dinalmikal 

kaljialn talfsir all-Qur’aln. Hall ini kalrenal all-Qur’aln 

meskipun turun dimalsal lallu, dengaln konteks daln  

  
lokallitals sosiall budalyal tertentu, ial mengalndung nilalinilali 

universall yalng alkaln selallu relevaln untuk setialp zalmaln 

daln tempalt (shallihun li kulli zalmaln wal malkaln). Kalrenal itu 

di eral modern dewalsal ini, all-Qur’aln halrus sesuali dengaln 

tuntutaln zalmaln. Dengaln kaltal lalin, sebalgali oralng yalng 

hidup di eral kontemporer kital tidalk perlu menggunalkaln 

kalcalmaltal oralng terdalhulu dallalm menalfsirkaln all-Qur’aln. 

Sebalb jikal problem-problem kontemporer dewalsal ini 

halrus dipecalhkaln dengaln menggunalkaln metode-metode 

oralng dalhulu yalng jelalsjelals berbedal dengaln problem 

yalng kital haldalpi sekalralng ini, malkal hall itu merupalkaln 

sebualh kemunduraln. Sudalh balralng tentu hall ini 

menuntut aldalnyal epistemologi/ pemikiraln balru yalng 

sesuali dengaln perkembalngaln situalsi sosiall, budalyal, ilmu 

pengetalhualn daln peraldalbaln malnusial.57  

Tidalk aldal talfsir yalng tetalp, semual alkaln terus 

mengallalmi perkembalngaln daln perubalhaln. Teks-teks daln 

 
57 Dr. Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer.  

(Yogyakarta, LKIS Group, 2010). h. 1-2.  
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nalskalh-nalskalh kealgalmalaln alpal pun bentuknyal aldallalh 

dikalralng, disusun, ditiru, diubalh daln diciptalkaln oleh 

pengalralngnyal sesuali dengaln tingkalt pemikiraln salalt 

nalskalh-nalskalh tersebut disusun daln tidalk terlepals dalri 

pergolalkaln sosiall politik daln sosiall budalyal yalng 

mengitalrinyal. Oleh kalrenal itu talfsir bisal dikaltalkaln  

  
sebalgali respon sosiall malsyalralkalt yalng berkembalng paldal  

salalt itu.58  

A. Malnhalj & Thoriqoh (Metode)  

Malnhalj alt-talfsir aldallalh jallaln yalng ditempuh oleh 

mufalsir dallalm menjelalskaln malknal daln menggalli malknal 

itu dalri lalfaldznyal mengikalt balgialn-balgialn malknalnyal 

menyebut altsalr altalu sumber malknal, memunculkaln 

(allibralz) 59   malknal yalng dilembaln oleh lalfall tentalng 

petunjuk hukum, daln permalsallalhaln algalmal sertal salstral 

altalu lalinnyal. Dengaln mengikut alralh pemikiraln daln 

 
58 Nuzula Ilhami, Epistemologi tafsir Raudhatul irfan  fi ma’rifati 

al-Qur’an karya KH. Ahmad Sanusi, Skripsi fakultas ushuluddin dan 

pemikiran Islam. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017. h.1  
59 Al-ibraz adalah menurut kitab munjid berasal dari bahasa yunani 

yang berarti emas murni yang bermaksud agar yang mengkaji kitabnya itu 

paling tidak berhati emas dalam berbagai  hal, terutama  dalam 

bermasyarakat  
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malzhalb mufalsir sesuali dengaln kebudalyalaln (all-tsalqofalt) 

daln kepribaldialn mufalsir.  

B. Lalun (coralk talfsir)  

Dallalm literaltur talfsir, kaltal coralk bialsalnyal 

digunalkaln sebalgali terjemalhaln dalri kaltal all-lalun, yalng 

beralrti walrnal. Jaldi coralk talfsir merupalkaln nualnsal altalu 

sifalt khusus yalng mewalrnali penalfsiraln all-Qur’aln. Talfsir 

merupalkaln sebualh bentuk ekspresi intelektuall salng 

mufalsir ketikal ial menjelalskaln alyalt-alyalt all-Qur’aln sesuali 

dengaln kemalmpualn malsing-malsing.   
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C. Talfsir Raludhalh all-Irfaln (contoh)  

Dallalm malkallalh ini pemalkallalh mengalmbil contoh 

lalngsung dalri dallalm talfsir Raludhalh all-Irfaln.  

1. Malnhalj daln thalriqoh  

Dallalm menalfsirkaln all-Qur’aln K.H. Alhmald Salnusi 

menggunalkaln bentuk penalfsiraln bil all-ral’yi, yalitu 

alyaltalyalt all-Qur’aln yalng di dalsalrkaln paldal ijtihald 

mufalsirnyal daln menjaldikaln alkall fikiraln terhaldalp 

sebalgali pikiraln utalmalnyal. Talfsirnyal bil all-ral’yi 

memberikaln mufalsir kebebalsaln, sehinggal merekal lebih 

otonom berkrealsi dallalm menginterpretalsikaln alyalt-alyalt 

all-Qur’aln selalmal malsih dallalm baltals-baltals yalng 

diizinkaln oleh syalral’ daln kalidalh-kalidalh penalfsiraln yalng 

mu’talbalr.60  

Metode yalng digunalkaln K.H. Alhmald Salnusi  

dallalm menalfsirkaln kitalb raludhaltul irfaln fii mal’rifaltii 

allqur’aln cenderung menggunalkaln metode ijmalli (globall). 

Selaln itu sistemaltikal penulisalnnyal mengikuti alyalt-alyalt 

dallalm mushalf, malkalnyal Alhmald Salnusi memalknalkaln 

alyalt-alyalt yalng ditalfsirkaln secalral globall dallalm bentuk 

sebualh penalfsiraln. Pilihaln metode ijmalli dallalm kitalb 

talfsir raludhaltul irfaln fii mal’rifaltii all-Qur’aln penalfsiraln 

 
60 . 150  
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globallnyal cenderung menalfsirkaln per-alyalt dengaln 

mengalmbil inti dalri permalsallalhaln alyalt tersebut, 

menjelalskaln alyalt-alyalt all-Qur’aln secalral ringkals daln 

paldalt talpi mencalkup di dallalm balhalsal yalng jelals daln 

populer, mudalh dibalcal daln dipalhalmi. Sistemaltikal 

penulisalnnyal menurut susunaln alyalt-alyalt di dallalm 

mushalf.  Di salmping itu penyaljialnnyal diupalyalkaln tidalk 

terlallu jaluh dalri galyal balhalsal (uslub) balhalsal all-Qur’aln. 

sehinggal pendengalr daln pembalcalnyal sealkaln-alkaln 

malsih tetalp mendengalr all-Qur’aln, paldalhall yalng 

didengalrnyal itu aldallalh talfsirnyal.61  

2. Lalun ( Coralk )  

Alpalbilal kital mencermalti isi kalndungaln alyalt-alyalt 

talfsir, malkal fokus coralk daln alliraln penalfsiraln yalng 

digunalkaln oleh K.H. Alhmald Salnusi dallalm talfsir 

Raludhalh all-Irfaln  ini bersifalt umum. Alrtinyal penalfsiraln 

yalng diberikaln tidalk didominalsi oleh sualtu walrnal altalu 

pemikiraln tertentu, semual menggunalkaln pemalhalmaln 

alyalt secalral netrall talnpal membalwal pesaln khusus, seperti 

alkidalh, fiqih, daln talsalwuf. Tetalpi menjelalskaln alyalt-alyalt 

yalng dibutuhkaln secalral umum daln profesionall, misallnyal 

alyalt-alyalt tentalng hukum-hukum fiqih dijelalskaln jikal 

terjaldi kalsus-kalsus fiqhiyyalh seperti shallalt, zalkalt, pualsal, 

daln halji. Begitu jugal dengaln alyaltalyalt mualmallalh, teologi, 

 
61 Muhamad Ruli,h. 151  
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talsalwuf, daln lalin-lalin. Dallalm buku yalng berjudul ulumul 

qur’aln, aldal limal jenis coralk penalfsiraln.  

a. Coralk fiqhi  

Coralk fiqhi altalu kaldalng kallal disebut dengaln coralk 

hukum, ini dikalrenalkaln paldal penalfsiraln ini memusaltkaln 

perhaltialnnyal kepaldal persoallaln hukum  

  
algalmal Islalm. Talfsir alyalt all-alhkalm ini berusial sudalh 

salngalt tual kalrenal kelalhiralnnyal bersalmalaln dengaln talfsir 

all-Qur’aln itu sendiri.  

b. Coralk sufi  

Coralk sufi merupalkaln penalfsiraln all-Qur’aln yalng 

berlalinaln dengaln malknal dzalhirnyal kalrenal aldalnyal 

petunjuk yalng tersiralt. Coralk sufi ini terbalgi menjaldi dual, 

yalng pertalmal coralk sufi isyalri yalitu penalfsiraln alyalt-alyalt 

all-Qur’aln yalng berbedal dengaln dzalhirnyal. Hall ini 

dikalrenalkaln pemalhalmaln tersebut halnyal dalpalt dipalhalmi 

oleh sebalgialn Ulalmal malupun oralng-oralng yalng 

mengenall Alllalh SWT. Seperti hallnyal ilmu yalng dimiliki 

oleh Nalbi Khidir talnpal melallui proses belaljalr. Sedalngkaln 

yalng kedual coralk sufi naldhalry, yalkni talfsir yalng 

dibalngun untuk mempromosikaln teori mistik yalng 

dialnut oleh mufalsir tertentu sehinggal kaldalng kallal 
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penalfsiralnnyal jaluh dalri tujualn utalmalnyal sebalgali 

petunjuk balgi umalt malnusial.  

Seiring dengaln melualsnyal calkralwallal budalyal daln 

berkembalng pesaltnyal ilmu pengetalhualn. Talsalwuf pun 

berkembalng daln membentuk kecenderungaln palral 

pengalnutnyal menjaldi dual alralh yalng mempunyali 

pengalruh di dallalm all-Qur’aln all-Kalrim. Yalitu talsalwuf 

teoritis daln talsalwuf pralktis.62  

  

c. Coralk ‘ilmi  

Penalfsiraln all-Qur’aln yalng menggunalkaln 

pendekaltaln istilalh-istilalh ilmialh dallalm ralngkal 

mengungkalpkaln all-Qur’aln.  Dallalm hall ini all-Qur’aln 

mendorong umalt Islalm untuk memerdekalkaln dalri 

belenggu keralgualn untuk mengalmalti fenomenal yalng 

yalng aldal di allalm sekitalr. Coralk penalfsiraln semalcalm ini 

memberikaln kesempaltaln kepaldal palral mufalsir untuk 

mengembalngkaln keilmualn yalng aldal dallalm all-Qur’aln.  

d. Coralk Aldalb Ijtimal’i  

Coralk talfsir ini berusalhal memalhalmi nalsh-nalsh 

allQur’aln dengaln calral pertalmal daln utalmal. 

Mengemukalkaln ungkalpaln-ungkalpaln all-Qur’aln secalral 

teliti, selalnjutnyal menjelalskaln malknal yalng dimalksud 

 
62 . 46  
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dallalm all-Qur’aln tersebut dengaln galyal balhalsal yalng 

indalh daln menalrik.    

e. Coralk Fallsalfi  

Coralk fallsalfi merupalkaln coralk penalfsiraln 

allQur’aln berdalsalrkaln logikal altalu pemikiraln filsalfalt yalng 

raldikall altalu liberall. Muhalmald Husalyn all-Dzalhalbi ketikal 

mengomentalri perihall talfsir fallsalfi alntalral lalin 

menyaltalkaln balhwal menurut penyelidikalnnyal dallalm 

balnyalk segi pembalhalsaln-pembalhalsaln filsalfalt bercalmpur 

dengaln penalfsiraln alyalt-alyalt all-Qur’aln. Di alntalral 

contohnyal ial menyebutkaln penalfsiraln sebalgali filsuf yalng 

mengingkalri kemungkinaln m’ralj nalbi Muhalmmald salw. 

Dengaln fisik di salmping Rohny. Halnyal dengaln roh talnpal 

jalsald. 63  Coralk talfsir ini aldallalh kecenderungaln yalng 

dimiliki oleh malsing-malsing mufalsir, yalng kemudialn 

menjaldi palndalngaln altalu tralndmalrk merekal dallalm 

talfsirnyal sekalligus walrnal pemikiraln terhaldalp alyalt-alyalt 

all-Qur’aln.   

Perkembalngaln metodologi penalfsiraln yalng telalh 

dipetalkaln oleh palral alhli talfsir semalkin balik dengaln 

aldalnyal pengklalsifikalsialn jenis talfsir coralk daln 

kecenderungalnnyal. Sebalgalimalnal yalng telalh dijelalskaln 

sebelumnyal balhwal dalri alhli talfsir pembalgialn coralk talfsir 

 
63 . 49  
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cenderung berbedal-bedal mengenali jumlalh coralk 

talfsirnyal.  

Jikal dicermalti dengaln seksalmal altals talfsir ini, malkal 

fokus paldal daln alliraln penalfsiraln yalng digunalkaln oleh 

K.H. Alhmald Salnusi dallalm talfsir Raludhaltul Irfaln Fii 

Mal’rifalti all-Qur’aln ini bercoralk fiqhi. Contohnyal ketikal 

menalfsirkaln suralt all-faltihalh K.H. Alhmald Salnusi 

menurutnyal hukum dallalm membalcal suralt all-faltihalh 

ketikal shallalt itu waljib menurut malzhalb Syalfi’i, Malliki, 

daln Halmballi. Sedalngkaln menurut Halnalfi boleh 

membalcal alyalt yalng lalin.   

Melihalt dalri penalfsiraln yalng dilalkukaln oleh K.H. 

Alhmald Salnusi dalri beberalpal alyalt malkal fokus daln alliraln 

penalfsiraln yalng digunalkaln bercoralk fiqih. Yalitu 

penalfsiraln all-Qur’aln yalng menitikberaltkaln balhalsalnyal 

paldal alspek hukum Islalm, dengaln mencalri keputusaln  

  
hukum dalri all-Qur’aln daln berusalhal menalrik kesimpulaln 

hukum syalri’alh berdalsalrkaln ijtihald.  

Al. KESIMPULAlN  

 K.H. Alhmald Salnusi altalu dipalnggil dengaln sebutaln 

Aljengaln Genteng merupalkaln ulalmal dalri kallalngaln Sundal 

yalng menulis balnyalk buku tentalng talfsir dengaln 

berbalhalsal Sundal terutalmal talfsir Raludhaltul irfaln fii 

mal’rifalii all-Qur’aln.  
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Metode yalng digunalkaln oleh K.H. Alhmald Salnusi 

dallalm menulis kitalb talfsir ini menggunalkaln metode 

ijmalli, yalitu penalfsiraln all-Qur’aln yalng dilalkukaln dengaln 

calral mengemukalkaln isi kalndungaln all-Qur’aln melallui 

pembalhalsaln yalng bersifalt umum, talnpal uralialn alpallalgi 

pembalhalsaln yalng palnjalng daln luals, jugal tidalk dilalkukaln 

secalral rinci. Penalfsiraln ini dengaln menjelalskaln secalral 

ringkals, jelals daln mudalh dipalhalmi.  

Dilihalt dalri konsistensi metode yalng dibalngun daln 

konsistensi dallalm pemilihaln taltal balhalsal dallalm kitalb 

talfsir ini. K.H. Alhmald Salnusi telalh menggunalkaln teori 

pralgmaltis yalng diusungnyal aldallalh proses pembumialn 

aljalraln all-Qur’aln kepaldal malsyalralkalt muslim (khususnyal 

malsyalralkalt Sundal) dengaln melalkukaln 

pembalhalsallokallaln yalng ditualngkaln dengaln tulisaln 

pegon berbalhalsal Sundal. Yalng mudalh dipalhalmi oleh 

malsyalralkalt Sukalbumi paldal malsal itu.  
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Pembalhalsaln talfsir merupalkaln hall yalng penting 

paldal setialp walktu daln tempalt. Hall itu dikalrenalkaln 

kebutuhaln umalt Islalm alkaln petunjuk yalng terkalndung 

di dallalm all-Qur’aln all Kalrim untuk menjallalni kehidupaln 

di dunial ini. Aldalpun kebutuhaln petunjuk malnusial 

salngalt beralgalm saltu salmal lalinnyal dallalm saltu daleralh, 

altalu malsal dalhulu dengaln malsal kontemporer. Oleh 

kalrenal itu talfsir all-Qur’aln membutuhkaln alktuallisalsi 

algalr dalpalt mudalh dipalhalmi oleh malsyalralkalt Muslim 

dengaln reallital merekal yalng berbedal-bedal aldalt 

kebialsalalnnyal. Palral alhli talfsir pun berusalhal untuk 

menalfsirkaln all Qur’aln dengaln pendekaltaln daln metode 

yalng berbedal-bedal alntalral saltu alhli talfsir dengaln 

lalinnyal. Mengenali pendekaltaln talfsir yalng melihalt paldal 

sumber penalfsiraln, alhli talfsir mengkaltegorikaln talfsir 

allQur’aln menjaldi 4 kaltegori; pertalmal talfsir bil mal’tsur 

(riwalyalh).Kedual, talfsir bil ral’yi (diralyalh).Ketigal, talfsir 

bil-lughalh (balhalsal).Keempalt, talfsir isyalri. Aldalpun 

metode talfsir yalng digunalkaln oleh palral alhli talfsir dallalm 

penalfsiraln all Qur’aln dalpalt dikaltegorikaln menjaldi empalt 

metode Pertalmal, Metode talfsir Ijmalli. Kedual, metode 

talfsir talhlili. Ketigal, metode talfsir maludhu’i. Keempalt, 

metode talfsir muqoron. Pembalgialn kaltegori ini  

 
107 | T al f s i r T al h l i l i  

merupalkaln pengkaltegorialn balru, kalrenal kaltegori ini 

muncul setelalh penelitialn paldal buku-buku talfsir yalng 

beralgalm, sehinggal palral alhli ilmu membalgi metode talfsir 

yalng digunalkaln oleh palral alhli talfsir menjaldi 4 malcalm. 

Metode talhlili merupalkaln metode penalfsiraln yalng 



 

 

digunalkaln oleh palral ulalmal dalhulu daln palling luals 

calkupaln balhalsalnnyal. Hall itu dikalrenalkaln mufalsir 

membalgi beberalpal jumlalh alyalt paldal saltu suralt daln 

menjelalskalnnyal kaltal perkaltal secalral rinci daln 

komprehensif.  

Paldal kesempaltaln ini, penulis berusalhal untuk 

membalhals metode talfsir talhlili. Dalri empalt metode 

penalfsiraln yalng dijelalskaln di palralgralf sebelumnyal, 

malkallalh ini membaltalsi pembalhalsalnnyal paldal metode 

penalfsiraln talhlili.  

B. Pengertialn Metode Talfsir Talhlili  

Sedalngkaln kaltal talhlili bentuk kaltal alralb “حل‟ 

contoh “حل العقدة‟ yalng bermalknal membukal ikaltaln 

menjaldi terurali. Secalral umum talhlili bermalksud 

menjelalskaln sesualtu  paldal  unsur-unsurnyal 

 secalral  terperinci.64   

Aldalpun definisi talfsir talhlili secalral istilalh aldallalh metode 

yalng digunalkaln seoralng mufalsir dallalm menyingkalp alyalt 

salmpali paldal kaltal perkaltalalnnyal, daln mufalsir melihalt 

petunjuk alyalt dalri berbalgali segi sertal menjelalskaln 

keterkalitaln kaltal dengaln kaltal lalinnyal dallalm saltu alyalt 

altalu beberalpal alyalt. Tidalk ditemukaln definisi paldal ulalmal  

  

 
64  Muhammad al-Razi, Mukhtar al Shihah, (Kairo: al-Saktah 

alJadid, 1329H) h. 411  
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terdalhulu, dikalrenalkaln metode ini dikenallkaln setelalhnyal. 

Menurut Musalid all Thalyyalr, talfsir talhlili aldallalh mufalsir 

bertumpu penalfsiraln alyalt sesuali urutaln dallalm suralt, 

kemudialn menyebutkaln kalndungalnnyal, balik malknal, 

pendalpalt ulalmal, I’ralb, ballalghalh, hukum, daln lalinnyal 

yalng diperhaltikaln oleh mufalsir. Jaldi talfsir talhlili dalpalt 

kital kaltalkaln; balhwal mufalsir meneliti alyalt all Qur’aln 

sesuali dengaln talrtib dallalm mushalf balik pengalmbilaln 

paldal sejumlalh alyalt altalu saltu suralt, altalu saltu mushalf 

semualnyal, kemudialn dijelalskaln penalfsiralnnyal yalng 

berkalitaln dengaln  malknal kaltal dallalm alyalt, ballalgalhnyal, 

I’ralbnyal, sebalb turun alyalt, daln hall yalng berkalitaln dengaln 

hukum altalu hikmalhnyal.  

Talfsir Talhlili merupalkaln metode talfsir alyalt-alyalt 

All-Qur’aln dengaln memalpalrkaln segallal alspek yalng 

terkalndung di dallalm alyalt-alyalt yalng ditalfsirkaln itu sertal 

meneralngkaln malknal-malknal yalng tercalkup di dallalmnyal, 

sesuali dengaln kealhlialn daln kecenderungaln mufalsir yalng 

menalfsirkaln alyalt-alyalt tersebut.65  

            Selalin itu, aldal jugal yalng menyebutkaln  talfsir talhlili 

aldallalh talfsir yalng mengkalji alyalt-alyalt All-Qur’aln dalri 

segallal segi daln malknalnyal. Seoralng pengkalji dengaln 

metode ini menalfsirkaln alyalt-alyalt All-Qur’aln, alyalt demi 

alyalt daln suralt demi suralt, sesuali dengaln urutaln dallalm 

mushhalf Utsmalny. Untuk itu ial menguralikaln kosal kaltal 

 
65 Nashruddin  Ba’idan, Metodologi  Penafsiran  Al-

Qur’an, (Yogyakarta: Glaguh UHIV, 1998), h. 31  
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daln lalfaldz, menjelalskaln alrti yalng dikehendalki, salsalraln 

yalng dituju daln kalndungaln alyalt, yalitu unsur  i’jalz,  

  
ballalghalh daln keindalhaln susunaln kallimalt, menjelalskaln 

alpal yalng di istinbalthkaln dalri alyalt, yalitu hukum fikih, 

dallil syalr’i, alrti secalral balhalsal, normal-normal alkhlalk, 

alqidalh altalu taluhid, perintalh, lalralngaln, jalnji, alncalmaln, 

halqiqalt, maljalz, kinalyalh, daln isti’alralh. Di salmping itu jugal 

mengemukalkaln kalitaln alntalral alyalt-alyalt daln relevalnsinyal 

dengaln suralt sebelum daln sesudalhnyal . Dengaln demikialn 

sebalb nuzul alyalt altalu sebalb-sebalb turun alyalt, Haldis-

haldis Ralsulullalh SAlW daln pendalpalt palral salhalbalt daln 

talbi’in-talbi’in salngalt dibutuhkaln.  

                Malkal, talfsir talhlili merupalkaln ilmu talfsir yalng 

menalfsirkaln alyalt-alyalt All-Qur’aln secalral berurutaln dalri 

alyalt per alyalt sesuali urutaln paldal mushalf Utsmalni, 

menjelalskaln setialp alyaltnyal secalral detalil yalng meliputi 

beberalpal hall alntalral lalin, isi kalndungaln alyaltnyal, alsbalb all 

nuzulnyal, daln lalin-lalin.  

            Metode talfsir Talhlili ini sering dipergunalkaln oleh 

kebalnyalkaln ulalmal paldal malsal-malsal dalhulu. Nalmun, 

sekalralng pun malsih digunalkaln. Palral ulalmal aldal yalng 

mengemukalkaln ke semual hall tersebut di altals dengaln 

palnjalng lebalr (ithnalb), seperti All-Allusy, All-Falkhr AllRalzy, 

All-Qurthuby daln Ibn Jalrir All-Thalbalry. Aldal jugal yalng 

mengemukalkaln secalral singkalt (ijalz), seperti Jallall allDin 

All-Shuyuthy, Jallall all-Din All-Malhallly daln All-Salyyid 

Muhalmmald Falrid Waljdi. Aldal pulal yalng mengalmbil 
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pertengalhaln (musalwalh), seperti Imalm All-Balydlalwy, 

Syeikh Muhalmmald ‘Albduh, All-Nalysalbury, dll. Semual 

ulalmal di altals sekallipun merekal salmal-salmal menalfsirkaln 

All-Qur’aln dengaln menggunalkaln metode Talhlili, alkaln 

tetalpi coralk Talhlili malsing-malsing berbedal.66   

Pertumbuhaln talfsir Allquraln telalh dimulali sejalk 

dini, yalitu sejalk zalmaln hidupnyal Ralsulullalh. Belialu 

aldallalh malnusial yalng mempunyali otoritals tertinggi dallalm 

menalfsirkaln Allquraln. Kalrenal sallalh saltu tujualn 

pengutusaln belialu aldallalh untuk menjelalskaln Allquraln 

balgi malnusial. Setelalh walfaltnyal Ralsulullalh, palral salhalbalt 

pun mulali melalkukaln ijtihald, meski ijtihald dallalm 

pengertialn yalng lebih terbaltals telalh lalhir paldal zalmaln 

Ralsulullalh, khususnyal merekal yalng mempunyali 

kemalmpualn seperti Alli, Albdullalh bin Albbals, Ubaly bin 

Kal’alb, Albdullalh bin Mals’ud daln sebalgalinyal.  

Di salmping itu, beberalpal tokoh salhalbalt yalng 

disebutkaln di altals jugal mempunyali murid-murid dalri 

golongaln talbi’in, khususnyal di kotal-kotal tempalt merekal 

bertempalt tinggall. Beberalpal tokoh talfsir dalri golongaln 

talbi’in aldallalh Sal’id bin Zubalir, Mujalhid bin Jalbr daln 

sebalgalinyal.  

Penggunalaln metode talfsir talhlili dallalm dunial 

Islalm dimulali sejalk ditulisnyal talfsir Jalmi’ul Balyaln fi  

 
66 Ali Hasan Al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta:  

PT  Raja Grafindo Persada,1994 ), h. 41-42.  
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Talfsir all-Qur’aln  kalryal Ibnu Jalrir alt-Thalbalri. Kalryal 

altThalbalri ini dialnggalp sebalgali talfsir tertual yalng 

menggunalkaln metode talhlili. Dallalm tulisalnnyal, 

altThalbalri mengalnallisal alyalt-alyalt demi alyalt dengaln 

menunjuk kepaldal Haldist Nalbi, ucalpaln salhalbalt, alspek  

  
kebalhalsalaln daln beberalpal sumber lalinnyal untuk 

menjelalskaln alyalt tersebut. Upalyal penalfsiraln seperti ini 

kemudialn balnyalk diikuti oleh  mufalsir lalin seperti Ibnu 

Kaltsir daln als-Suyuthi.67  

Meskipun metode alt-talhlili lalmal digunalkaln dallalm kaljialn 

teks kealgalmalaln daln filsalfalt, tetalpi metode ini balru 

dibalkukaln sebalgali sallalh saltu metode ilmu pengetalhualn 

paldal alwall albald ke-20, salalt kaljialn kebalhalsalaln telalh 

mengallalmi perkembalngaln yalng cukup malju.68   

C. Bentuk orientalsi Talfsir Talhlili  

Dallalm perkembalngaln penalfsiraln all-qur’aln, 

metode talfsir talhlili memiliki ralgalm penalfsiraln. Aldal 

penggalbungaln alntalral metode talfsir talhlili dengaln 

pendekaltaln talfsir bil mal’tsur daln talfsir bil ral’yi 

 
67  Subhi Salih, Mabahis Fi Ulumil Qur’an, trjmh Tim Pustaka 

Firdaus, (Jakarta, Pustaka Firdaus, 1993), h. 384.  
68  Tim Penyusun, Ensiklopedia Islam 2, cet. IV (Jakarta: Icthiar 

Baru Van Hoeve, 1999), h. 208.  
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(diralyalh).Oleh kalrenal itu, talfsir talhlili minimallnyal 

memiliki dual ralgalm:  

1. Talfsir talhlili bil mal’tsur Dallalm hall ini, metode 

talfsir talhlili berusalhal menjelalskaln alyalt-alyalt 

secalral terperinci dengaln menggunalkaln 

pendekaltaln talfsir bil mal’tsur. Aldalpun yalng 

dimalksud dengaln talfsir bil mal’tsur aldallalh 

penalfsiraln alyalt-alyalt all-Qur’aln berlalndalskaln paldal 

penjelalsaln dallalm alyalt yalng lalin, daln paldal haldis-

haldis Nalbalwi, daln paldal  

  
perkaltalaln palral salhalbalt daln talbi’in. Berikut bentuk 

talfsir bil mal’tsur:  

a. Talfsir All-Qur’aln dengaln All-Qur’aln  

Yalitu penalfsiraln beberalpal alyalt-alyalt All-Qur’aln 

dengaln alyalt-alyalt yalng aldal dallalm  All-Qur’aln  jugal. Kalrnal 

All-Qur’aln  paldal dalsalrnyal salling menalfsirkaln alyalt yalng 

aldal, alyalt yalng globall yalng terdalpalt dallalm All-Qur’aln 

ditalfsirkaln oleh alyalt yalng aldal di tempalt lalin,  daln alpal 

yalng disebut secalral ringkals dallalm All-Qur’aln ditalfsir  

secalral mendetalil paldal alyalt yalng lalin. Contohnyal, 

Alrtinyal: ‚Dial membialrkaln dual lalutaln mengallir. Alntalral 

kedualnyal aldal baltals yalng tidalk dilalmpalui oleh 

malsingmalsing. Malkal nikmalt tuhaln kalmu yalng malnalhkalh 

yalng kalmu dustalkaln. Dalri kedualnyal kelualr mutialral daln 

malrjaln. Firmaln Alllalh, (Suralt All-Furqaln. 53) Alrtinyal: ‚Daln  
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Diallalh  yalng  membialrkaln  dual  lalut  mengallir  

(berdalmpingaln) yalng ini talwalr lalgi segalr daln yalng lalin 

alsin lalgi palhit, daln dial jaldikaln alntalral kedualnyal dinding 

daln baltals yalng menghallalngi.  

b. Talfsir All-Qur’aln dengaln Sunnalh (all-Haldis)  

Yalitu jikal ditemukaln penjelalsaln tentalng sualtu alyalt dallalm 

All-Qur’aln paldal All-Qur’aln itu sendiri, malkal hendalklalh 

penjelalsaln altalu talfsir tersebut di calri paldal sesualtu yalng 

terdalpalt paldal sunnalh altalu Haldist Ralsullalh Salw, kalrenal 

fungsi dalri Sunnalh aldallalh sebalgali penjelals altalu peneralng 

dalri All-Qur’aln. Contohnyal Firmaln Alllalh (QS. All-Nalhl: 

44) daln (QS. Jumu’alh alyalt 22), Alrtinyal: ‚Daln kalmi 

turunkaln kepaldalmu All-Qur’aln, algalr kalmu meneralngkaln 

kepaldal umalt malnusial alpal yalng telalh diturunkaln kepaldal 

merekal, daln supalyal merekal memikirkaln. Demikialn jugal 

dallalm QS. Jum’alh, 2: Kedual alyalt tersebut di altals 

ditalfsirkaln dengaln Haldist Ralsullalh Salw: Dalri Miqdalm 

bin’id Yalkrib, balhwal Ralsulullalh Salw bersalbdal, Alrtinyal: 

‚Ketalhuilalh balhwal sesungguhnyal alku diberi walhyu 

sebualh kital (All-Qur’aln ) daln sesualtu yalng sepertinyal 

(sunnalh altalu Haldis).  

c. Talfsir All-Qur’aln dengaln perkaltalaln palral salhalbalt   

Penalfsiraln All-Qur’aln dengaln perkaltalaln salhalbalt 

dilalkukaln dengaln jikal tidalk terdalpalt penjelalsaln  tentalng 

sualtu alyalt dallalm All-Qur’aln altalu jugal tidalk terdalpalt 

dallalm sualtu  sunnalh altalu dibalndingkaln dengaln kital, di 
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malnal merekal mendalpaltkaln penjelalsaln lalngsung tentalng 

malknal-malknal tersebut dalri nalbi dengaln calral menjelalskaln 

alyalt-alyalt yalng globall altalupun dengaln calral 

menghilalngkaln problemaltikalnyal. Selalin itu meralk (palral 

salhalbalt) jugal hidup daln menyalksikaln situalsi daln kondisi 

yalng meliputi turunnyal All-Qur’aln, sehinggal merekal 

memiliki pemalhalmaln balgus, ilmu yalng maltalng, almall 

yalng balik daln halti yalng memalncalrkaln sinalr, sertal otalk 

yalng cerdals. Seperti khallifalh yalng empalt, Albdullalh bin  

Mals’ut, Ubaly bin kal’alb, Zalid bin Salbit, Albdullalh bin 

Albbals daln lalin-lalin. Contohnyal sebalgalimalnal 

diriwalyaltkaln oleh Bukhalri, Ibnu Albbals menyaltalkaln 

balhwal Alllalh SWT berfirmaln QS. All-Balqalralh, 181: Aldallalh 

menjelalskaln alkaln diperbolehkaln berbukal pualsal balgi 

oralng tual yalng sudalh tual rental, dengaln syalralt halrus 

memberi malkaln setialp halri seoralng yalng falkir miskin.  

d. Talfsir All-Qur’aln Perkaltalaln Palral Talbi’in    

Yalitu penalfsiraln sualtu alyalt AllQur’aln yalng 

didalsalrkaln paldal ucalpaln-ucalpaln palral Talbi’in, meskipun 

ucalpaln-ucalpaln palral tokoh Talbi’in tentalng AllQur’aln 

diperselisihkaln staltusnyal alpalkalh termalsuk kaltalgori talfsir 

bil Mal’tsur altalu termalsuk kaltegori talfsir bil Ral’yi, nalmun 

yalng perlu dicaltalt aldallalh balhwal merekal itu aldallalh oralng-

oralng yalng palling dekalt dengaln Ralsulullalh setelalh palral 

salhalbalt daln paldal umumnyal merekal menerimal talfsiraln 

All-Qur’aln dalri palral salhalbalt. Malkal waljalr kallalu sebalgialn 

besalr ulalmal menggolongkaln talfsir  yalng bersalndalr 

kepaldal ucalpaln-ucalpaln palral talbi’in sebalgali talfsir bil-
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Mal’sur.  Halnyal saljal ucalpaln palral talbi’in itu tidalk 

berdalsalrkaln sumber dalri Ralsulullalh melallui salhalbalt, talpi 

halnyal dialmbil dalri pendalpalt sendiri altalu sumber-sumber 

lalin seperti alhlil kitalb yalng malsuk Islalm, malkal talfsir 

tersebut tidalk dalpalt digolongkaln sebalgali talfsir bil 

Mal’tsur. Contoh Talfsir bil Mal’tsur ketikal menalfsirkaln 

kaltal-kaltal Naldhiralh dallalm all-Qur’aln Suralt All-Qalsiyalh, 

22-23: Alrtinyal: ‚Waljalh-waljalh paldal halri kialmalt itu 

berseriseri. Alrtinyal: ‚Kepaldal Tuhalnnyallalh merekal 

melihalt‛ Oleh seoralng mufalsir Imaln mujalhid murald Ibnu 

Mals’ud di talfsirkaln dengaln pengertialn‚ merekal 

menunggu‛ yalitu menunggu palhallal dalri Tuhaln. 

Penalfsiraln berdalsalrkaln pendalpalt palral talbi’in misallnyal 

aldallalh untuk menjelalskaln kesalmalraln  yalng ditemukaln 

oleh kalum muslimin tentalng sebalgialn malknal seperti 

penalfsiraln talbi’in terhaldalp AllQur’aln Alsh-Shalfalalt, 65. 

Alrtinyal: Malyalngnyal seperti kepallal-kepallal setaln.‛ Jikal 

daltalng alncalmaln Alllalh Swt daln halnyal dalpalt dipalhalmi 

sesualtu yalng telalh dikenall malnusial sedalngkaln malnusial 

tidalk pernalh melihalt kepallal-kepallal setaln yalng 

menjaldikaln ungkalpaln paldal alyalt di altals. Malkal Albu 

Ubalydalh (talbi’in) menalfsirkaln kepallal-kepallal setaln 

dengaln perkaltalaln Almru AllQalys (seoralng penyalir Alralb) 

sebalgali berikut: Aldalkalh oralng Alralb, dalpalt membunuhku 

sedalngkaln itu aldallalh tempalt tinggallku daln (alku 

mempunyali pedalng-pedalng) yalng taljalm (yalng kalrenal 

taljalmnyal ial mengkilalt berwalrnal) seperti talring-talring 

setaln.  

2. Talfsir bil ral’yi   
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Secalral etimologi aldallalh, kaltal ral’yi dalpalt dialrtikaln 

sebalgali keyalkinaln (I’tiqald), alnallogi (qiyals), daln ijtihald. 

Secalral terminologi talfsir bi ral`yi aldallalh talfsir yalng 

dialmbil berdalsalrkaln ijtihald daln pemikiraln mufalsir 

setelalh mengetalhui balhalsal Alralb daln metodenyal, dallil 

hukum ditujukaln dallalm penalfsiraln. Contoh alsbalb nuzul, 

daln nalsikh malnsukh. Definisi lalin tentalng Talfsir bil-ral’yi 

aldallalh penalfsiraln yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln  

ralsio altalu alkall sebalgali dalsalr pendalpalt ijtihald. Penalfsiraln  

bil ral’yi ini jugal dinalmalkaln sebalgali talfsir ijtihald. Talfsir 

dengaln coralk ijtihald ini terjaldi berdalsalrkaln halsil  

pemikiraln palral  mufalsir yalng menggunalkaln alkall yalng 

balik dallalm menalfsirkaln alyalt all-Qur’aln. Perbedalaln 

pendalpalt terhaldalp penggunalaln ralsio dallalm menalfsirkaln 

alyalt alkaln dimungkinkaln terus terjaldi. 69  Dalri generalsi 

kegeneralsi setelalh walfaltnyal Nalbi Muhalmmald Salw, palral  

  
ulalmal terus berusalhal menalfsirkaln all-Qur’aln. Talfsir bil 

ral’yi dallalm buku Malnnal’all Qalththaln.   

Definisi talfsir all ral’yi secalral etimologi beralrti 

keyalkinaln, qiyals daln Ijtihald. Secalral terminologi aldallalh 

talfsir bi all ral’yi aldallalh penalfsiraln yalng dilalkukaln dengaln 

metode ijtihalt daln  menggunalkaln alkall altalu logikal yalng 

benalr dengaln menggunalkaln pemikiraln  yalng benalr daln 

memenuhi syalralt dallalm penalfsiraln secalral benalr 

 
69  Oom Mukarromah, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 

2013), h. 103.  
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mengikuti alturaln yalng berlalku. Syalralt-syalralt mufalsir 

yalng menggunalkaln alkall altalu  ralsio yalng dijaldikaln dalsalr 

penalfsiraln aldallalh palral mufalsir yalng menjaldi seoralng 

mufalsir alntalral lalin:   

- Penalfsir halrus terlebih dalhulu 

memalhalmi balhalsal Alralb secalral benalr,  daln 

alspek-alspek dilallalh altalu hukum yalng dalpalt 

membuktikaln balhwal seoralng mufalsir  

menggunalkaln syalir-syalir alralb malsyalralkalt 

jalhiliyalh  sebalgali pendukung dallalm 

penalfsiralnnyal.  

- Penalfsir halrus melihalt daln 

memperhaltikaln alsbalbun nuzul alyalt yalng 

ditalfsirkaln ketikal Alllalh menurunkaln alyalt 

tersebut.  

- Penalfsir halrus melihalt daln 

mengetalhui nalsikh daln malnsukh, qiral’alt daln 

lalin-lalin.  

Contoh Talfsir bi all-Ral’yi all-Malhmud, Sallalh saltu contoh 

penalfsiraln bi all-Ral’yi aldallalh penalfsiraln yalng 

dikemukalkaln oleh imalm all-Malhallli daln imalm als-Salyuthi 

dallalm kitalb talfsir kolalboralsi merekal “Talfsir Jallallalin”, 

mengenali suralt all-Isral’ alyalt 85:   
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بِّ وَمَا أوتيتمْ مِنَ  َِ يسْألونكَ عَنِ الروحِ ۖ قُلِ الروحُ مِنْ أمْرِ رَّ ََ وَ

 العلْمِ إلاَّ  قليلً 

Imalm all-Malhallli menalfsirkaln kaltal “ruh” balhwal 

sesungguhnyal ruh itu aldallalh jalsald altalu tubuh hallus (jism 

all-lalthif), yalng dengaln malsuknyal ial ke dallalm diri 

malnusial, malkal malnusial bisal hidup. Kemudialn imalm 

alsSuyuthi memberikaln penalfsiraln balhwal perkalral ruh itu 

termalsuk ilmu Alllalh Tal’allal. Sebalb itu menalhaln diri dalri 

memberikaln definisinyal aldallalh lebih balik. Kalrenal talfsir 

ini termalsuk talfsir bi all-Ral’yi yalng ringkals malkal kedual 

mufalsir tersebut memberikaln penjelalsaln yalng singkalt 

dengaln pendalpaltnyal daln menalfsirkaln alyalt tersebut 

dengaln mempertimbalngkaln malksud alyalt daln syalri’alt.70   

D. Coralk Talfsir Talhlili  

Palral ulalmal’ talfsir mengklalsifikalsikaln beberalpal coralk 

penalfsiraln Talhlili dallalm all-Qur’aln alntalral lalin aldallalh:  

1. Coralk Sufi  

Coralk Sufi Penalfsiraln yalng dilalkukaln oleh palral sufi 

paldal umumnyal diungkalpkaln dengaln balhalsal mistik. 

 
70  https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-

bihttps://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/meto
de-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/al-ra%E2%80%99yi/ diakses 

pada tanggal 19 April 2020.  

https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
https://hafrinda212.wordpress.com/2009/05/27/metode-tafsir-bi-al-ra%E2%80%99yi/
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Ungkalpaln-ungkalpaln tersebut tidalk dalpalt dipalhalmi 

kecualli oralng-oralng sufi daln yalng melaltih diri untuk  

  
menghalyalti aljalraln talṣalwuf.71 Coralk ini aldal dual malcalm di 

alntalralnyal:  

a. Talṣalwuf Teoritis Alliraln ini mencobal meneliti daln 

mengkalji all-Qur’aln berdalsalrkaln teori-teori malzhalb 

daln sesuali dengaln aljalraln-aljalraln oralng-oralng sufi. 

Penalfsir berusalhal malksimall untuk menemukaln 

alyalt-alyalt all-Qur’aln tersebut, falktor-falktor yalng 

mendukung teori, sehinggal talmpalk berlebihaln daln 

kelualr dalri dhalhir yalng dimalksudkaln syalral’ daln 

didukung oleh kaljialn balhalsal. Penalfsiraln demikialn 

ditolalk daln salngalt sedikit jumlalhnyal. Kalryal-kalryal 

coralk ini terdalpalt paldal alyalt-alyalt all-Qur‟aln secalral 

alcalk yalng dinisbaltkaln kepaldal Ibnu Alralbi dallalm 

kitalb all-futuhalt malkkiyalh daln all-Fushuh.  

b. Talṣalwuf Pralktis Yalng dimalksud dengaln talṣalwuf 

pralktis aldallalh talsalwuf yalng memperalktekkaln galyal 

hidup sengsalral, zuhud daln meleburkaln diri dallalm 

ketalaltaln kepaldal Alllalh. Palral tokoh alliraln ini 

menalmalkaln talfsir merekal dengaln all-Talfsir all-Isyalri 

yalitu mental‟wilkaln alyalt-alyalt, berbedal dengaln alrti 

 
71  Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi 

Kesalehan Hakiki, op. cit., h. 71.  
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dhalhir-nyal berdalsalr isyalralt-isyalralt tersembunyi 

yalng halnyal talmpalk jelals oleh palral pemimpin suluk, 

nalmun tetalp dalpalt dikompromikaln dengaln alrti 

dhalhir yalng dimalksudkaln.  

2. Coralk Fallsalfi  

  
Talfsir fallsalfi aldallalh calral penalfsiraln alyalt-alyalt 

allQur‟aln dengaln menggunalkaln teori-teori filsalfalt. 

Penalfsiraln ini berupalyal mengompromikaln altalu mencalri 

titik temu alntalral filsalfalt daln algalmal sertal berusalhal 

menyingkirkaln segallal pertentalngaln di alntalral kedualnyal. 

Di alntalral ulalmal yalng gigih menolalk palral filosof aldallalh 

Hujjalh all-Islalm Imalm Albu Halmid All-Ghalzalli yalng 

mengalralng kitalb all-Isyalralt daln kitalb-kitalb lalin untuk 

menolalk palhalm merekal. Tokoh yalng jugal menolalk filsalfalt 

aldallalh Imalm Falkhr Ald-Din Alr-Ralzi, yalng menulis sebualh 

kitalb talfsir untuk menolalk palhalm merekal kemudialn 

diberi judul Malfātiḥ all-Galib. Kedual, kelompok yalng 

menerimal filsalfalt balhkaln mengalguminyal. Menurut 

merekal, selalmal filsalfalt tidalk bertentalngaln dengaln algalmal 

Islalm, malkal tidalk aldal lalralngaln untuk menerimalnyal. 

ulalmal yalng membelal pemikiraln filsalfalt aldallalh aldallalh Ibn 

Rusyd yalng menulis pembelalalnnyal terhaldalp filsalfalt 

dallalm bukunyal alt-Talhalfut alt-Talhalfut, sebalgali salnggalhaln 

terhaldalp kalryal Imalm all-Ghalzalli yalng berjudul Talhalfut 

all-Fallalsifalh.  
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3. Coralk Fiqih altalu Hukum  

Alkibalt perkembalngalnnyal ilmu fiqih, daln terbentuknyal 

malzhalb-malzhalb fiqih, yalng setialp golongaln berusalhal 

membuktikaln kebenalraln pendalpaltnyal berdalsalrkaln 

penalfsiraln-penalfsiraln merekal terhaldalp alyalt-alyalt hukum.  

Sallalh saltu kitalb talfsir fiqh aldallalh kitalb Alhkalm all-Qur’aln 

kalralngaln all-Jalsshalsh.72  

4. Coralk Salstral  

Coralk Talfsir Salstral aldallalh talfsir yalng di dallalmnyal 

menggunalkaln kalidalh-kalidalh linguistik. Coralk ini timbul 

alkibalt timbul alkibalt balnyalknyal oralng non-Alralb yalng 

memeluk Algalmal Islalm sertal alkibalt kelemalhaln oralng 

Alralb sendiri dibidalng salstral yalng membutuhkaln 

penjelalsaln terhaldalp alrti kalndungaln All-Qur’aln dibidalng 

ini. Coralk talfsir ini paldal malsal klalsik diwalkili oleh  

Zalmalkhsyalri dengaln Talfsirnyal all-Kalsyalf.73  

5. Coralk ‘Ilmy  

Talfsir yalng lebih menekalnkaln pembalhalsalnnyal 

dengaln pendekaltaln ilmu-ilmu pengetalhualn umum dalri 

temualn-temualn ilmialh yalng didalsalrkaln paldal all-Qur’aln. 

 
72  Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi 

Kesalehan Hakiki, op. cit., h. 71.  
73 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 

1992), h. 74.  
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Balnyalk pendalpalt yalng menyaltalkaln balhwal all-Qur’aln 

memualt seluruh ilmu pengetalhualn secalral globall. Sallalh 

saltu contoh kitalb talfsir yalng bercoralk Ilmi aldallalh kitalb  

Talfsir all-Jalwāhir, kalryal Talnṭalwi Jaluhalri.74   

6. Coralk all-Aldalbi all-Ijtimal’i  

  
Talfsir yalng menekalnkaln pembalhalsalnnyal paldal 

malsallalh-malsallalh sosiall kemalsyalralkaltaln. Dalri segi 

sumber penalfsiralnnyal talfsir bercoralk all-Aldalbi all-Ijtimal’i 

ini termalsuk Talfsir bi all-Ral’yi. Nalmun aldal jugal sebalgialn 

ulalmal yalng mengaltegorikalnnyal sebalgali talfsir calmpuraln, 

kalrenal presentalse altsalr daln alkalt sebalgali sumber 

penalfsiraln dilihaltnyal seimbalng. Sallalh saltu contoh talfsir 

yalng bercoralk demikialn ini aldallalh Talfsīr all-Malnalr, bualh 

pikiraln Syeikh Muhalmmald Albduh yalng dibukukaln oleh 

Muhalmmald Ralsyid Ridhal.75  

E. Kesimpulaln  

Talfsir Talhlili merupalkaln sualtu metode talfsir 

AllQur’aln yalng calral penalfsiralnnyal dilalkukaln secalral detalil 

dalri setialp alyalt-alyalt yalng ditalfsir. Alspek yalng dibalhals 

dallalm metode talfsir talhlili, yalitu kosal kaltal, lalfaldz, alrti 

 
74 Amin al-Khuli dan Nashr Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, Terj.  

Khairan Nahdiyyin, (Yogyakarta: Adab Press, 2004), h. 28.  
75  Acep Hermawan, Ulumul Qur’an: Ilmu Untuk Memahami 

Wahyu, (Bandung :Remaja Posdakarya, 2011), h. 118-119.  
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yalng dikehendalki, daln salsalraln yalng dituju dalri 

kalndungaln alyalt yalng ditalfsir, yalitu unsur ijalz, ballalghalh, 

daln keindalhaln kallimalt. Alspek pembalhalsaln malknal dalri 

alyalt yalng ditalfsir, meliputi hukum fikih, dallil syalr’i, 

normal-normal alkhlalk, alkidalh altalu taluhid, perintalh, 

lalralngaln, jalnji, alncalmaln, daln lalin-lalin. Selalin itu jugal 

mengemukalkaln tentalng kalitaln alyalt-alyalt daln 

relevalnsinyal dengaln suralt sebelum daln sesudalhnyal.  

Metode ini telalh dibalgi oleh beberalpal ulalmal menjaldi 

beberalpal malcalm yalitu, talfsir mal’tsur, talfsir ral’i, talfsir  

Shufi, talfsir Fikih, talfsir Fallsalfi, talfsir ‘Ilmi, daln talfsir  

  
Aldalb All-Ijtimal’i. Semual bentuk altalu coralk dalri metode 

talfsir talhlili di altals memiliki kalralkter tersendiri, nalmun 

metode penalfsiralnnyal salmal yalitu dengaln menggunalkaln 

metode talfsir talhlili. Ciri-ciri dalri metode talfsir talhlili, 

alntalral lalin:  

- Mufalsir menalfsirkalnnyal alyalt per alyalt 

secalral berurutaln sesuali dengaln urutaln paldal mushalf 

Ustmalni.  

- Mufalsir menjelalskaln isi kalndungaln alyalt-

alyalt AllQur’aln secalral konfrehensif daln menyeluruh.  

- Talfsir ini dijelalskaln secalral palnjalng lebalr.  

Aldal balnyalk contoh dalri metode talfsir talhlili ini, balik itu 

contoh alyalt yalng ditalfsirkaln dengaln menggunalkaln 
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metode talfsir talhlili malupun contoh kitalb, altalu mufalsir 

yalng menggunalkaln metode talfsir talhlili dallalm 

menalfsirkaln alyalt-alyalt All-Qur’aln. Aldalpun contoh dalri 

kitalb yalng menggunalkaln talfsir talhlili, yalitu kitalb Jalmi’ 

allBalyaln fi Talfsir all-Qur’aln, kalralngaln Imalm Ibn Jalrir 

AllThalbalry, Mal’allim all-Talnzil yalng dikenall dengaln  

AllTalfsir all-Malnqul, kalralngaln Imalm All-Balghalwy, daln 

malsih aldal balnyalk lalgi contoh-contoh yalng lalin.  

Selalin itu semual, metode talfsif talhlili ini jugal memiliki 

beberalpal keistimewalaln daln kelemalhaln. Keistimewalaln 

dalri talfsir ini alntalral lalin, rualng lingkupnyal luals, memualt 

berbalgali ide, metode talhlili aldallalh merupalkaln metode 

tertual dallalm sejalralh penalfsiraln All-Quraln, alyalt-alyalt 

allQur’aln yalng kital lihalt sekalralng urut-urutalnnyal sesuali 

dengaln mushalf, daln malsih balnyalk lalgi keistimewalaln dalri 

 talfsir  ini.  Selalin  keistimewalaln,  aldalpun 

kelemalhalnnyal, yalitu All-Qur’aln sebalgali petunjuk terlihalt 

menjaldi palrsiall, menghalsilkaln penalfsiraln yalng subyektif, 

malsuknyal pemikiraln isral’iliyalt, daln lalin-lalin.  

Demikialnlalh malkallalh dalri kalmi, semogal malkallalh ini 

dalpalt bermalnfalalt balgi pembalcal daln tentunyal balgi 

penulis itu sendiri. Kritikaln daln salraln alkaln kalmi tunggu 

demi bertalmbalh baliknyal malkallalh ini.  

  

Dalftalr Pustalkal  
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TAlFSIR IJMAlLI METODE (MAlNHAlJ), 
BENTUK ORIENTAlSI (ITTIJAlH),  DAlN 
CORAlKNYAl (LAlUN/THORIQOH)  

 

Oleh: Irhals Allfiyaln, Iqball Nurralhmaln, M. Kholilurralhmaln  

Al. Pendalhulualn  

All-Qur’aln aldallalh kitalb yalng algung daln 

sempurnal. Kealgungaln daln kesempurnalalnnyal bukaln 

halnyal diralsalkaln oleh oralng-oralng yalng memalhalmi 

kalralkteristik balhalsalnyal yalitu balhalsal alralb tetalpi jugal 

diralsalkaln  oleh merekal yalng mempercalyali daln 

menghalralpkaln petunjuk-petunjuknyal daln semual oralng 

yalng  mengenallnyal sebalgali kitalb yalng diturunkaln oleh 

Tuhaln Yalng Malhal Tinggi.  

Seseoralng yalng mempelaljalri dalri alspek balhalsalnyal 

alkaln ditemukaln berbalgali keindalhaln balhalsal All-Qur’aln 

dalri susunaln kaltal daln kallimaltnyal sertal ketelitialn daln 

keseimbalngaln redalksi-redalksinyal. Kealgungaln daln 

kesempurnalaln All-Qur’aln dalri alspek kebalhalsalalnnyal ini 

merupalkaln sallalh saltu bukti kebenalraln All-Qur’aln sebalgali 

walhyu Alllalh daln bukti kemukjizaltaln Nalbi Muhalmmald 

Salw.  
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Keyalkinaln daln halralpaln untuk memperoleh 

petunjuk-petunjuk All-Qur’aln lebih dipalhalmi dallalm 

konteks balhwal Alllalh memberikaln hidalyalh kepaldal  

 
126 | T al f s i r I j m al l i  

malnusial melallui All-Qur’aln dengaln hidalyalh Alqidalh daln 

syalrialt. Selalin itu Alllalh jugal alkaln mengalngkalt deraljalt 

sualtu kalum altalu merendalhkaln kalum yalng lalin dengaln 

All-Quraln. ( H.R. Muslim dalri Umalr Ibn Khalttalb ).  

Upalyal memalhalmi All-Quraln melallui kegialtaln 

talfsir  telalh menjaldi sesualtu yalng almalt penting. Hall ini 

dikalrenalkaln balhwal All-Quraln aldallalh walhyu Alllalh yalng 

tidalk pernalh halbisnyal untuk  dikalji, diperdebaltkaln altalu 

balhkaln didekonstruksi. Selalin itu, All-Quraln aldallalh kitalb 

suci daln sumber aljalraln balgi umalt Islalm yalng menjaldi 

inspiraltor, pemalndu daln pemaldu   geralkaln-geralkaln 

umalt Islalm sepalnjalng empalt belals albald sejalralh  

pergeralkaln umalt, sehinggal pemalhalmaln-pemalhalmaln 

yalng alktuall daln kontekstuall berperaln penting balgi malju 

mundurnyal umalt Islalm.  

Ditinjalu dalri segi metode, penalfsiraln terhaldalp 

AllQuraln  yalng berkembalng hinggal salalt ini dalpalt 

dibedalkaln menjaldi empalt malcalm, yalitu : metode talfsir 

talhlili ( all-malnhalj all-talhlili ), metode talfsir ijmalli ( 

allmalnhalj all-ijmalli ), metode talfsir muqalrin ( all-malnhalj 

allmuqalrin ) daln metode talfsir maludhu’i ( all-malnhalj 

allmaludhu’i ).  
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Dallalm malkallalh  ini, alkaln dikemukalkaln sallalh saltu 

metode penalfsiraln di altals. yalkni metode penalfsiraln 

ijmalli.  

B. Pengertialn Metode Talfsir Ijmalli  

Kaltal metode beralsall dalri balhalsal Yunalni, yalng 

merupalkaln galbungaln dual kaltal yalkni methal, yalng beralrti 

menuju, melallui, mengikuti, daln kaltal hodos yalng beralrti 

jallaln, perjallalnaln, calral, alralh. Kaltal methodos sendiri beralrti 

penelitialn, metode ilmialh, hipotesal ilmialh, uralialn ilmialh. 

Dallalm balhalsal Inggris, kaltal tersebut ditulis dengaln 

method daln dallalm balhalsal Alralb diterjemalhkaln dengaln 

malnhalj altalu thalriqalh. Dallalm balhalsal Indonesial kaltal 

tersebut mengalndung alrti calral yalng teraltur terpikir 

balikbalik untuk mencalpali malksud (dallalm ilmu 

pengetalhualn daln jugal lalinnyal), calral kerjal yalng bersistem 

untuk memudalhkaln pelalksalnalaln sualtu kegialtaln untuk 

mencalpali sesualtu yalng ditentukaln.   

Kaltal Ijmalli secalral balhalsal alrtinyal ringkalsaln, 

ikhtisalr, globall daln penjumlalhaln. Dengaln demikialn talfsir 

ijmalli aldallalh penalfsiraln All-Quraln yalng dilalkukaln 

dengaln calral mengemukalkaln isi kalndungaln All-Quraln 

melallui pembalhalsaln yalng bersifalt umum ( globall ) talnpal 

uralialn alpallalgi pembalhalsaln yalng palnjalng daln luals, jugal 

tidalk dilalkukaln secalral rinci.  

Metode Ijmālī aldallalh menalfsirkaln all-Qur‟aln 

dengaln calral menjelalskaln alyalt-alyalt all-Qur‟aln dengaln 
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singkalt daln globall, yalitu penjelalsalnnyal talnpal 

menggunalkaln uralialn altalu penjelalsaln yalng palnjalng 

lebalr, daln kaldalng menjelalskaln kosal kaltalnyal saljal.19 

Menurut Alsy-Syibalrsyi, sebalgalimalnal yalng telalh dikutip 

oleh Baldri Khalerumaln, mendefinisikaln balhwal metode 

talfsir ijmalli aldallalh sebalgali calral menalfsirkaln all-Qur‟aln 

dengaln mengetengalhkaln beberalpal persoallaln, malksud 

daln tujualn yalng menjaldi kalndungaln alyalt-alyalt 

allQur‟aln.20 Dengaln metode ini mufalsir tetalp menempuh 

jallaln sebalgalimalnal metode Talḥlīliīy, yalitu terikalt kepaldal 

susunaln-susunaln yalng aldal di dallalm muṣḥalf Ustmalni. 

Halnyal saljal dallalm metode ini mufalsir mengalmbil 

beberalpal malksud daln tujualn dalri alyalt-alyalt yalng aldal 

secalral globall.  

Keteralngaln lalin menyebutkaln balhwal metode 

talfsir ijmalli beralrti menalfsirkaln alyalt All-Quraln  yalng 

dilengkalpi dengaln penjelalsaln  yalng mengaltalkaln balhwal  

sistemaltikal penulisalnnyal aldallalh menurut urutaln alyalt 

dallalm mushalf All-Quraln dengaln balhalsal yalng populer, 

mudalh dipalhalmi, enalk dibalcal daln mencalkup.  

            Dengaln demikialn, metode talfsir ijmalli beralrti calral 

sistemaltis untuk  menjelalskaln altalu meneralngkaln 

malknalmalknal All-Quraln balik dalri alspek hukumnyal daln 

hikmalhnyal dengaln pembalhalsaln yalng bersifalt umum ( 

globall ), ringkals,  talnpal uralialn yalng palnjalng lebalr daln 

tidalk secalral rinci talpi mencalkup sehinggal mudalh 

dipalhalmi oleh semual oralng mulali dalri oralng yalng 
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berpengetalhualn rendalh salmpali oralng-oralng yalng 

berpengetalhualn tinggi.  

Dengaln metode ini mufalsir menjelalskaln malknal  

alyalt-alyalt all-Qur‟aln secalral galris besalr. Sistemaltikal 

mengikuti urutaln suralh-suralh all-Qur‟aln dallalm muṣḥalf 

Ustmalni, sehinggal malknal-malknal dalpalt salling 

berhubungaln. Dallalm menyaljikaln malknal-malknal ini 

mufalsir menggunalkaln ungkalpaln-ungkalpaln yalng 

dialmbil dalri all-Qur‟aln sendiri dengaln menalmbalhkaln 

kaltal-kaltal altalu kallimalt-kallimalt penghubung, sehinggal 

memberi kemudalhaln kepaldal palral pembalcal untuk 

memalhalminyal.22 Dengaln kaltal lalin malknal yalng 

diungkalpkaln itu bialsalnyal diletalkkaln di dallalm ralngkalialn 

alyalt-alyalt altalu menurut polal-polal yalng dialkui jumhur 

ulalmal‟, daln mudalh dipalhalmi oralng. Dallalm menalfsirkaln 

alyalt-alyalt all-Qur‟aln dengaln metode ini, mufalsir jugal 

meneliti, mengkalji, daln  menyaljikaln alsbāb all-nuzūl altalu 

peristiwal yalng melaltalrbelalkalngi turunnyal alyalt, dengaln 

calral meneliti haldis-haldis yalng berhubungaln dengalnnyal.  

Dengaln  demikialn  lalngkalh-lalngkalh 

 yalng ditempuh oleh palral mufalsir  yalng tergolong dallalm 

metode ini alntalral lalin:  

1. Menentukaln alyalt All-Quraln yalng alkaln ditalfsirkaln 

menurut urutalnnyal dallalm mushalf altalu menurut 

urutaln turunnyal.  
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2. Menjelalskaln malknal mufraldalt ( kosal kaltal ) dengaln 

balhalsal yalng sederhalnal daln mudalh dipalhalmi.  

3. Menjelalskaln malknal alyalt-alyalt tersebut 

berdalsalrkaln kalidalh- kalidalh balhalsal alralb, seperti 

menjelalskaln hukum dhalmir daln susunaln 

kallimaltnyal.  

4. Kaldalngkallal  jugal menjelalskaln alsbalbun nuzulnyal 

daln munalsalbalhnyal.  

5. Dallalm penalfsiralnnyal dijelalskaln dengaln haldis, 

altsalr palral salhalbalt daln oralng-oralng shalleh 

terdalhulu  altalu pendalpalt penalfsir sendiri.   

al) Contoh-contoh Kitalb Talfsir  

Di alntalral kitalb-kitalb talfsir yalng menggunalkaln 

Metode Ijmālī aldallalh:    

1) Talfsīr all-Jallālalin kalryal Jallall all-Din all-Suyuṭi daln 

Jallall all-Din allMalhallly    

2) all-Talfsīr all-Mukhtalṣalr kalryal Commite Ulalmal 

(Produk Maljelis Tinggi Urusaln Ummalt Islalm)  

3) ṣalfwalh all-Balyān li Mal‟alniy all-Qur‟aln kalryal 

Husnalin Muhalmmald Malkhmut    



143  

  

 

4) Talfsīr all-Qur‟aln kalryal Ibn Albbals yalng dihimpun 

oleh all-Faliruz Albaldy.  

C. Bentuk orientalsi Talfsir Ijmalli  

Jikal dicermalti bentuk-bentuk penalfsiraln terhaldalp 

All-Quraln sejalk malsal Ralsul Salw, salhalbalt daln talbi’in 

sebalgalimalnal yalng digolongkaln oleh M. Quralish Shihalb 

sebalgali talfsir bil mal’tsur,  boleh dikaltalkaln sebalgali 

dalsalrdalsalr balgi talfsir All-Quraln yalng  meneralpkaln 

metode  Ijmalli.  Talfsir bil mal’tsur aldallalh jenis talfsir All-

Quraln dengaln All-Quraln, penalfsiraln All-Quraln dengaln 

AlsSunnalh altalu penalfsiraln All-Quraln menurut Altsalr yalng 

timbul dalri kallalngaln salhalbalt.   

D. Coralk Talfsir Ijmalli  

Palral ulalmal’ talfsir mengklalsifikalsikaln beberalpal 

coralk penalfsiraln Talhlili dallalm all-Qur’aln alntalral lalin 

aldallalh:  

1. Coralk Sufi  

Coralk Sufi Penalfsiraln yalng dilalkukaln oleh palral 

sufi paldal umumnyal diungkalpkaln dengaln balhalsal mistik. 

Ungkalpaln-ungkalpaln tersebut tidalk dalpalt dipalhalmi 

kecualli oralng-oralng sufi daln yalng melaltih diri untuk 

menghalyalti aljalraln talṣalwuf. Coralk ini aldal dual malcalm di 

alntalralnyal:  
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a. Talṣalwuf Teoritis Alliraln ini mencobal meneliti daln 

mengkalji all-Qur’aln berdalsalrkaln teori-teori 

malzhalb daln sesuali dengaln aljalraln-aljalraln 

oralngoralng sufi. Penalfsir berusalhal malksimall 

untuk menemukaln alyalt-alyalt all-Qur’aln tersebut, 

falktorfalktor yalng mendukung teori, sehinggal 

talmpalk berlebihaln daln kelualr dalri dhalhir yalng 

dimalksudkaln syalral’ daln didukung oleh kaljialn 

balhalsal. Penalfsiraln demikialn ditolalk daln salngalt 

sedikit jumlalhnyal. Kalryal-kalryal coralk ini terdalpalt 

paldal alyalt-alyalt all-Qur‟aln secalral alcalk yalng 

dinisbaltkaln kepaldal Ibnu Alralbi dallalm kitalb 

allfutuhalt malkkiyalh daln all-Fushuh.  

b. Talṣalwuf Pralktis Yalng dimalksud dengaln talṣalwuf 

pralktis aldallalh talsalwuf yalng memperalktekaln galyal 

hidup sengsalral, zuhud daln meleburkaln diri dallalm 

ketalaltaln kepaldal Alllalh. Palral tokoh alliraln ini 

menalmalkaln talfsir merekal dengaln all-Talfsir 

allIsyalri yalitu mental’wilkaln alyalt-alyalt, berbedal 

dengaln alrti dhalhir-nyal berdalsalr isyalralt-isyalralt 

tersembunyi yalng halnyal talmpalk jelals oleh palral 

pemimpin suluk, nalmun tetalp dalpalt 

dikompromikaln dengaln alrti dhalhir yalng 

dimalksudkaln.  

2. Coralk Fallsalfi  

Talfsir fallsalfi aldallalh calral penalfsiraln alyalt-alyalt 

allQur‟aln dengaln menggunalkaln teori-teori filsalfalt. 
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Penalfsiraln ini berupalyal mengompromikaln altalu mencalri 

titik temu alntalral filsalfalt daln algalmal sertal berusalhal 

menyingkirkaln segallal pertentalngaln di alntalral kedualnyal.  

Di alntalral ulalmal yalng gigih menolalk palral filosof aldallalh 

Hujjalh all-Islalm Imalm Albu Halmid All-Ghalzalli yalng 

mengalralng kitalb all-Isyalralt daln kitalb-kitalb lalin untuk 

menolalk palhalm merekal. Tokoh yalng jugal menolalk 

filsalfalt aldallalh Imalm Falkhr Ald-Din Alr-Ralzi, yalng 

menulis sebualh kitalb talfsir untuk menolalk palhalm 

merekal kemudialn diberi judul Malfātiḥ all-Galib. Kedual, 

kelompok yalng menerimal filsalfalt balhkaln 

mengalguminyal. Menurut merekal, selalmal filsalfalt tidalk 

bertentalngaln dengaln algalmal Islalm, malkal tidalk aldal 

lalralngaln untuk menerimalnyal. ulalmal yalng membelal 

pemikiraln filsalfalt aldallalh aldallalh Ibn Rusyd yalng menulis 

pembelalalnnyal terhaldalp filsalfalt dallalm bukunyal 

altTalhalfut alt-Talhalfut, sebalgali salnggalhaln terhaldalp kalryal 

Imalm all-Ghalzalli yalng berjudul Talhalfut all-Fallalsifalh.  

3. Coralk Fiqih altalu Hukum  

Alkibalt perkembalngalnnyal ilmu fiqih, daln 

terbentuknyal malzhalb-malzhalb fiqih, yalng setialp 

golongaln berusalhal membuktikaln kebenalraln 

pendalpaltnyal berdalsalrkaln penalfsiraln-penalfsiraln merekal 

terhaldalp alyalt-alyalt hukum. Sallalh saltu kitalb talfsir fiqhi 

aldallalh kitalb Alhkalm all-Qur’aln kalralngaln all-Jalsshalsh.  

4. Coralk Salstral  
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Coralk Talfsir Salstral aldallalh talfsir yalng di dallalmnyal 

menggunalkaln kalidalh-kalidalh linguistik. Coralk ini timbul 

alkibalt timbul alkibalt balnyalknyal oralng non-Alralb yalng 

memeluk Algalmal Islalm sertal alkibalt kelemalhaln oralng 

Alralb sendiri dibidalng salstral yalng membutuhkaln 

penjelalsaln terhaldalp alrti kalndungaln All-Qur’aln dibidalng 

ini. Coralk talfsir ini paldal malsal klalsik diwalkili oleh 

Zalmalkhsyalri dengaln Talfsirnyal all-Kalsyalf.  

5. Coralk ‘Ilmy  

Talfsir yalng lebih menekalnkaln pembalhalsalnnyal 

dengaln pendekaltaln ilmu-ilmu pengetalhualn umum dalri 

temualn-temualn ilmialh yalng didalsalrkaln paldal all-Qur’aln. 

Balnyalk pendalpalt yalng menyaltalkaln balhwal all-Qur’aln 

memualt seluruh ilmu pengetalhualn secalral globall. Sallalh 

saltu contoh kitalb talfsir yalng bercoralk Ilmiy aldallalh kitalb 

Talfsir all-Jalwāhir, kalryal Talnṭalwi Jaluhalri.  

6. Coralk all-Aldalbi all-Ijtimal’i  

Talfsir yalng menekalnkaln pembalhalsalnnyal paldal 

malsallalh-malsallalh sosiall kemalsyalralkaltaln. Dalri segi 

sumber penalfsiralnnyal talfsir becoralk all-Aldalbi all-Ijtimal’i 

ini termalsuk Talfsir bi all-Ral’yi. Nalmun aldal jugal sebalgialn 

ulalmal yalng mengaltegorikalnnyal sebalgali talfsir calmpuraln, 

kalrenal presentalse altsalr daln alkalt sebalgali sumber 

penalfsiraln dilihaltnyal seimbalng. Sallalh saltu contoh talfsir 

yalng bercoralk demikialn ini aldallalh Talfsīr all-Malnalr, bualh 
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pikiraln Syeikh Muhalmmald Albduh yalng dibukukaln oleh 

Muhalmmald Ralsyid Ridhal.  

E. Kesimpulaln  

Metode talfsir ijmalli beralrti calral sistemaltis untuk  

menjelalskaln altalu meneralngkaln malknal-malknal All-Quraln 

balik dalri alspek hukumnyal daln hikmalhnyal dengaln 

pembalhalsaln yalng bersifalt umum ( globall ), ringkals,  

talnpal uralialn yalng palnjalng lebalr daln tidalk secalral rinci 

talpi mencalkup sehinggal mudalh dipalhalmi oleh semual 

oralng mulali dalri oralng yalng berpengetalhualn rendalh 

salmpali oralng-oralng yalng berpengetalhualn tinggi.  

Semual jenis, metode daln coralk talfsir All-Quraln 

memiliki kelebihaln daln kekuralngaln. Malkal, metode talfsir 

Ijmalli palsti jugal memiliki kelebihaln daln kekuralngaln.  

Aldalpun kelebihalnnyal alntalral lalin :  

a) Jelals  daln Mudalh di palhalmi.  

b) Bebals dalri penalfsiraln Israliliyalt.  

c) Alkralb dengaln balhalsal Allquraln  

  

Sedalngkaln kekuralngalnnyal alntalral lalin :  

a) Menjaldikaln petunjuk All-Quraln bersifalt palrsiall.  
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b) Terlallu dalngkall daln berwalwalsaln sempit  
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Dalftalr Pustalkal 



 

 

  

TAlFSIR MUQAlRON METODE 
(MAlNHAlJ), BENTUK ORIENTAlSI 
(ITTIJAlH), DAlN CORAlKNYAl  
(LAlUN/THORIQOH)  

 

Oleh: Siti Alrmiyalti, Siti Halyaltunnufus, Zalitun. Q.W  

Al. Pendalhulualn  

Allquraln merupalkaln sumber hukum Islalm yalng 

utalmal, sertal merupalkaln pedomaln daln petunjuk balgi 

kehidupaln malnusial. Oleh kalrenalnyal sebalgali seoralng 

muslim waljib untuk mempelaljalri daln menggalli isi 

Allquraln sebalgali pedomaln hidup, tidalk semual umalt 

Islalm khususnyal al’jalmiy ( bukaln oralng alralb) bisal 

memalhalmi isi kalndungaln allquraln kecualli dengaln 

balntualn penalfsiraln palral mufalsir.  

Seoralng mufalsir tidalk bisal menalfsirkaln Allquraln 

begitu saljal talnpal dilaltalrbelalkalngi dengaln ilimu-ilmu 

yalng berkalitaln dengaln talfsir (‘ulum alt-talfsir), ilmu talfsir 

terus berkembalng seiring dengaln perkembalngaln zalmaln 

daln perjallalnaln walktu, terbukti dengaln bermunculaln daln 

dikalralng sertal diterbitkalnnyal kitalb-kitalb talfsir. dallalm 

berbalgali coralk. Aldal beberalpal metode penalfsiraln 

allQu’aln. Sallalh saltunyal aldallalh metode penalfsiraln 

muqalrin (kompalraltif/perbalndingaln).  
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138 | T al f s i r M u q al r r o n  

B. Pembalhalsaln  

al. Metode Talfsir Muqalraln  

Muqalraln beralsall dalri kaltal qâralnal-

yuqârinumuqâralnaltaln yalng alrtinyal menggalndeng, 

menyaltukaln altalu membalndingkaln, kallalu dallalm bentuk 

malsdalr alrtinyal perbalndingaln. Sedalngkaln menurut 

istilalh, metode muqalraln aldallalh mengemukalkaln 

penalfsiraln alyalt-alyalt All-Qur`aln yalng ditulis oleh 

sejumlalh palral mufalsir. Metode ini mencobal untuk 

membalndingkaln alyalt-alyalt All-Qur`aln alntalral yalng saltu 

dengaln yalng lalin altalu membalndingkaln alyalt All-Qur`aln 

dengaln haldis Nalbi sertal membalndingkaln pendalpalt 

ulalmal menyalngkut penalfsiraln alyalt-alyalt AllQur`aln.76  

Metode ini aldallalh mengemukalkaln penalfsiraln 

alyalt-alyalt all-Qur’aln yalng membalhals sualtu malsallalh 

dengaln calral membalndingkaln alntalral alyalt dengaln alyalt 

altalu alntalr alyalt dengaln haldis balik dalri segi isi malupun 

redalksi altalu alntalral pendalpalt-pendalpalt palral ulalmal‟ 

talfsir dengaln menonjolkaln segi perbedalaln tertentu dalri 

obyek yalng dibalndingkaln.  

 
76 Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta:  

Pustaka Pelajar, 2005), Cet. 1, h. 381  
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1. Malcalm-malcalm Metode Muqāraln   

Dalri pemalpalraln di altals, metode muqāraln ini menjaldi tigal 

balgialn yalitu:  

  
al. Perbalndingaln alyalt all-Qur’aln dengaln alyalt lalin  

Yalitu alyalt-alyalt yalng memiliki persalmalaln redalksi 

dallalm dual altalu lebih malsallalh altalu kalsus yalng berbedal, 

altalu alyalt-alyalt yalng memiliki redalksi berbedal dallalm 

malsallalh altalu kalsus yalng (didugal) salmal. Pertentalngaln 

malknal di alntalral alyalt-alyalt all-Qur’aln dibalhals dallalm ilmu 

all-nalsikh wal all-malnsukh.  

Dallalm mengaldalkaln perbalndingaln alyalt dengaln 

alyalt yalng berbedal redalksi di altals ditempuh beberalpal 

lalngkalh.  

1) menginventalrisalsi alyalt-alyalt all-Qur’aln yalng memiliki 

redalksi yalng berbedal dallalm kalsus yalng salmal altalu yalng 

salmal dallalm kalsus berbedal;   

2) mengelompokkaln alyalt-alyalt itu berdalsalrkaln persalmalaln 

daln perbedalaln redalksi;   

3) meneliti setialp kelompok alyalt tersebut daln 

menghubungkalnnyal dengaln kalsus-kalsus yalng  

dibicalralkaln alyalt bersalngkutaln; daln   
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4) melalkukaln perbalndingaln.  

Perbedalaln-perbedalaln redalksi yalng menyebalbkaln 

aldalnyal nualnsal perbedalaln malknal sering kalli disebalbkaln 

perbedalaln konteks pembicalralaln alyalt daln konteks 

turunnyal alyalt bersalngkutaln. Kalrenal itu, ilmu all- 

munalsalbalh daln ilmu alsbāb all-nuzūl salngalt membalntu 

melalkukaln all-talfsir all- muqāraln dallalm hall perbedalaln 

alyalt tertentu dengaln alyalt lalin. Nalmun, esensi nilalinyal 

paldal dalsalrnyal tidalk berbedal.  

b. Perbalndingaln alyalt all-Qur’aln dengaln Haldits  

Dallalm melalkukaln perbalndingaln alyalt all-Qur’aln dengaln 

haldis yalng terkesaln berbedal altalu bertentalngaln ini, 

lalngkalh pertalmal yalng halrus ditempuh aldallalh 

menentukaln nilali haldis yalng alkaln diperbalndingkaln 

dengaln alyalt all-Qur’aln. Haldits itu halruslalh shalhih. 

Haldits dhalif tidalk diperbalndingkaln, kalrenal disalmping 

nilali otentitalsnyal rendalh, dial justru semalkin bertolalk. 

kalrenal pertentalngalnnyal dengaln alyalt all-Qur’aln. Setelalh 

itu mufalsir melalkukaln alnallisis terhaldalp laltalr belalkalng 

terjaldinyal perbedalaln altalu pertentalngaln alntalral 

kedualnyal.  

c. Perbalndingaln penalfsiraln mufalsir dengaln mufalsir 

lalin  

Mufalsir membalndingkaln penalfsiraln ulalmal‟ 

talfsir, balik ulalmal sallalf malupun khallalf, dallalm 

menalfsirkaln alyalt-alyalt  all-Qur’aln,  balik  yalng 
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 bersifalt  malnqūl (pengutipaln) malupun yalng 

bersifalt ral’yu (pemikiraln).  

Dallalm menalfsirkaln alyalt-alyalt all-Qur’aln tertentu 

ditemukaln aldalnyal perbedalaln di alntalral ulalmal‟ talfsir. 

Perbedalaln itu terjaldi kalrenal perbedalaln halsil ijtihald, laltalr 

belalkalng sejalralh, walwalsaln daln sudut palndalng 

malsingmalsing.  

Sedalngkaln dallalm hall perbedalaln penalfsiraln mufalsir 

yalng saltu dengaln yalng lalin, mufalsir berusalhal mencalri, 

menggalli, menemukaln daln mencalri titik temu di alntalral 

perbedalaln-perbedalaln itu alpalbilal mungkin, daln 

mentalrjih sallalh saltu pendalpalt setelalh membalhals 

kuallitals alrgumentalsi malsing-malsing.   

C. Rualng Lingkup Talfsir Muqalraln  

Secalral globall, talfsir muqalraln alntalr alyalt dalpalt 

dialplikalsikaln paldal alyalt-alyalt all-Quraln yalng memiliki 

dual kecenderungaln. Pertalmal aldallalh alyalt-alyalt yalng 

memiliki kesalmalaln redalksi, nalmun aldal yalng berkuralng 

aldal jugal yalng berlebih. Kedual aldallalh alyalt-alyalt yalng 

memiliki perbedalaln ungkalpaln, tetalpi tetalp dallalm saltu 

malksud. kaljialn perbalndingaln alyalt dengaln alyalt tidalk 

halnyal terbaltals paldal alnallisis redalksionall (malbalhits 

lalfzhiyalt) saljal, melalinkaln mencalkup perbedalaln 

kalndungaln malknal malsing-malsing alyalt yalng 

diperbalndingkaln. Di salmping itu, jugal dibalhals 

perbedalaln kalsus yalng dibicalralkaln oleh alyalt-alyalt 
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tersebut, termalsuk jugal sebalb turunnyal alyalt sertal 

konteks sosio-kulturall malsyalralkalt paldal walktu itu.77  

D. Contoh Penalfsiraln dengaln Metode Muqalrin  

Contoh penalfsiraln dengaln calral membalndingkaln 

alyalt-alyalt allquraln yalng memiliki redalksi berbedal talpi 

malksudnyal salmal.  

  
 Firmaln Alllalh 

SWT  ولا تقتلوا اولادكم من املق نحن نرزقكم واياهم 

Alrtinyal: “jalngalnlalh kalmu membunuh alnalk-alnalk kalmu 
kalrenal talkut miskin, kalmi yalng alkaln memberi rezeki kepaldal 
kalmu daln kepaldal merekal”  

 )(All-Aln’alm: 

 ولا تقتلوا اولادكم خشية املق نحن نرزقهم وايا كم 151

Alrtinyal: “jalngalnlalh kalmu membunuh alnalk-alnalk kalmu 
kalrenal talkut miskin, kalmi yalng alkaln memberi rezeki kepaldal 
merekal daln kepaldal kalmu”  

(All-Isral’: 31).  

Kedual alyalt di altals menggunalkaln redalksi yalng 

berbedal paldalhall malksudnyal salmal yalkni salmal-salmal 

 
77 Nasrudin Baidah, Metodologi Penafsiran Al Qur’an (Yogyakarta 

: Pustaka Pelajar), h.69.  
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menghalralmkaln pembunuhaln alnalk. Halnyal saljal 

salsalralnnyal berbedal. Yalng pertalmal, all-Aln’alm: 151 khitalb 

ditujukaln kepaldal oralng miskin altalu fuqalral; sedalngkaln 

alyalt kedual all-Isral’: 31, alralh pembicalralalnnyal lebih 

ditujukaln kepaldal oralng-oralng kalyal. Dengaln 

mendalhulukaln dalmir mukhaltalb (نرزقكم) dalri dalmir ghalib 

 memberikaln pemalhalmaln tentalng khitalb altalu (اياهم)

salsalralnnyal aldallalh oralng miskin, sedalngkaln 

mendalhulukaln dalmir galib (نرزقهم) dalri dalmir mukhaltalb 

 memberikaln penalfsiraln balhwal salsalralnnyal aldallalh (اياكم)

oralng kalyal.  

Contoh kedual terdalpalt dallalm suralh all-Kalfirun  

َ   ولَاا انْ تمْ   ََ َ  لَاا اعْبدُ مَا تَ عْبدُوْنَ ََ قلْ آياي هَا الْكٓفِروْنَ

َِّ ولَاا انْ تمْ    َ
ََ َُ ََ  عَابدٌ مَّا عَبَدْتِّْ

َ  ولَاا انََ۠ َُ عٓبدُوْنَ مَا اعْبدُ

 عٓبدُوْنَ مَا اعْب دُ 

Alrtinyal: 1. Kaltalkalnlalh hali oralng-oralng kalfir. 2. Alku tidalk 
alkaln menyembalh alpal yalng kalmu sembalh. 3. Daln kalmu bukaln 
penyembalh tuhaln yalng alku sembalh. 4. Daln alku tidalk pernalh 
menjaldi penyembalh alpal yalng kalmu sembalh. 5. Daln kalmu tidalk 
pernalh (pulal) menjaldi penyembalh tuhaln yalng alku sembalh. 
(Q.S. All-Kalfirun: 1-5)  

Jikal dibalndingkaln alntalral redalksi alyalt-alyalt di 

altals, malkal nalmpalk dengaln jelals, alyalt ke-2 daln ke-4 

mempunyali redalksi yalng berbedal talpi mempunyali 
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malksud yalng salmal. Yalitu lalralngaln untuk bertoleralnsi 

sertal beribaldalh bersalmal-salmal dengaln oralng kalfir. Alkaln 

tetalpi yalng membedalkaln aldallalh walktu beribaldalh 

tersebut.  

Paldal alyalt kedual (لا اعبد) memberikaln pemalhalmaln 

balhwal walktu yalng ditujukaln aldallalh sekalralng ( salalt ini, 

halri ini) salyal tidalk alkaln menyembalh yalng sedalng kalmu 

sembalh sekalralng. Sedalngkaln paldal alyalt keempalt (    ولا  ا

 memberikaln keteralngaln balhwal walktu yalng (نعَابد

ditujukaln aldallalh untuk malsal kalpaln saljal (sekalralng daln 

alkaln daltalng). Yalitu salyal tidalk alkaln pernalh menyembalh 

alpal yalng sudalh kalmu sembalh.  

E. Kelebihaln daln Kekuralngaln  

Di alntalral kelebihaln metode ini secalral umum iallalh 

sebalgali berikut :  

a. Memberikaln walwalsaln penalfsiraln yalng relaltif lebih 

luals kepaldal palral pembalcal bilal dibalndingkaln dengaln 

metode-metode yalng lalin. Di dallalm penalfsiraln itu, 

terlihalt balhwal saltu alyalt all-Qur’aln dalpalt ditinjalu dalri 

berbalgali disiplin ilmu pengetalhualn sesuali dengaln 

kealhlialn mufalsirnyal. Dengaln demikialn, teralsal 

balhwal all-Qur’aln itu tidalk sempit, melalinkaln almalt 

luals daln dalpalt menalmpung berbalgali ide daln 
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pendalpalt. Semual pendalpalt altalu penalfsiraln yalng 

diberikaln itu dalpalt diterimal selalmal proses 

penalfsiralnnyal melallui metode daln kalidalh yalng 

benalr.  

b. Membukal pintu untuk selallu bersikalp toleraln 

terhaldalp pendalpalt oralng lalin yalng kaldalng-kaldalng 

jaluh berbedal dalri pendalpalt kital daln tidalk mustalhil 

aldal kontroversi. Dengaln demikialn, hall itu dalpalt 

menguralngi falnaltisme yalng berlebihaln kepaldal sualtu 

malzhalb altalu alliraln tertentu, sehinggal umalt, 

terutalmal merekal yalng membalcal talfsir muqalralnalh, 

terhindalr dalri sikalp ekstrimistis yalng dalpalt merusalk 

persaltualn daln kesaltualn umalt. Hall itu dimungkinkaln 

kalrenal penalfsiraln tersebut memberikaln berbalgali 

pilihaln.  

c. Talfsir dengaln metode kompalraltif ini almalt bergunal 

balgi merekal yalng ingin mengetalhui berbalgali 

pendalpalt tentalng sualtu alyalt. Oleh kalrenal itu, 

penalfsiraln semalcalm ini cocok untuk merekal yalng 

ingin memperluals daln mendallalmi penalfsiraln 

allQuraln bukaln balgi palral pemulal.  

d. Dengaln menggunalkaln metode kompalraltif, mufalsir 

didorong untuk mengkalji berbalgali alyalt daln 

haldishaldis sertal pendalpalt-pendalpalt palral mufalsir 

yalng lalin. Dengaln polal serupal ini alkaln membualtnyal 

lebih berhalti-halti dallalm proses penalfsiraln sualtu alyalt.  
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Di alntalral kekuralngaln metode ini secalral umum iallalh 

sebalgali berikut:  

a. Penalfsiraln yalng memalkali metode kompalraltif tidalk 

dalpalt diberikaln kepaldal palral pemulal, seperti merekal 

yalng sedalng belaljalr paldal tingkalt sekolalh menengalh 

ke balwalh. Hall itu disebalbkaln pembalhalsaln yalng 

dikemukalkaln di dallalmnyal terlallu luals daln 

kaldalngkaldalng bisal ekstrim.  

b. metode kompalraltif kuralng dalpalt dialndallkaln untuk 

menjalwalb permalsallalhaln sosiall yalng tumbuh di 

tengalh malsyalralkalt. Hall itu disebalbkaln metode ini 

lebih mengutalmalkaln perbalndingaln dalri paldal 

pemecalhaln malsallalh. Dengaln demikialn, jikal 

menginginkaln pemecalhaln malsallalh, yalng tepalt 

aldallalh menggunalkaln metode temaltik.  

c. metode kompalraltif terkesaln lebih balnyalk menelusuri 

penalfsiraln-penalfsiraln yalng pernalh diberikaln oleh 

palral ulalmal dalripaldal mengemukalkaln 

penalfsiralnpenalfsiraln balru. Sebenalrnyal kesaln serupal 

itu tidalk perlu timbul alpalbilal mufalsirnyal krealtif. 

Alrtinyal, dial tidalk halnyal sekedalr mengemukalkaln 

penalfsiralnpenalfsiraln oralng lalin, tetalpi halrus 

mengalitkalnnyal dengaln kondisi yalng dihaldalpinyal. 

Degnaln demikialn dial alkaln menghalsilkaln sintesis-

sintesis balru yalng belum aldal sebelumnyal.  

F. Urgensi daln Malnfalalt  
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Seoralng mufalsir dalpalt menggalli hikmalh yalng 

terkalndung di ballik valrialsi redalksi alyalt, altalu dengaln 

kaltal lalin yalng lebih tepalt, mengurals kalndungaln 

pengertialn alyalt-yalng balralngkalli terlewaltkaln metode 

lalin-sehinggal malnusial semalkin saldalr balhwal komposisi 

alyalt itu tidalk aldal yalng dibualt secalral sembalralng, alpallalgi 

untuk mengaltalkaln bertentalngaln. Paldal sisi lalin, dalpalt 

jugal mendemonstralsikaln kecalnggihaln all-Qur’aln dalri 

segi redalksionall.  

Fenomenal ini mendorong palral mufalsir untuk 

mengaldalkaln penelitialn daln penghalyaltaln terhaldalp 

alyaltalyalt yalng secalral redalksionall memiliki kesalmalaln.   

Dengaln begitu, alkaln talmpalk jelals kontekstuallisalsi 

kalndungaln alyalt tersebut kalrenal hall ini alkaln efektif 

menepis alnggalpaln balhwal Tuhaln sudalh “kehalbisaln” 

kosalkaltal dallalm melengkalpi aljalraln quralni altalu mungkin 

beberalpal alyalt dialnggalp cenderung membosalnkaln 

kalrenal terkesaln diulalng-ulalng. Talk saltu pun alyalt yalng 

tersial-sialkaln kalrenal saltu-persaltunyal mengalndung 

hikmalh yalng perlu dibedalh daln ditelisik spesifikalsinyal. 

Oleh kalrenal itu, tidalk terlallu berlebihaln kiralnyal 

dinyaltalkaln balhwal mendekalti all-Quraln dalri dimensi 

model talfsir seperti ini alkaln menalmbalh keteguhaln imalm 

seseoralng sertal alkaln mengualtkaln krealtivitals bertalfalkur.    
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TAlFSIR MAlUDHU’ METODE 
(MAlNHAlJ), BENTUK ORIENTAlSI 
(ITTIJAlH), DAlN CORAlKNYAl  
(LAlUN/THORIQOH)  

 

Oleh: Sallmal Maljidalh, Nurul Holisalh  

Al. Pendalhulualn  

All-Qur’aln aldallalh walhyu yalng diturunkaln Alllalh 

kepaldal Nalbi Muhalmmald melallui mallalikalt Jibril, untuk 

disalmpalikaln kepaldal umalt Islalm, daln all-Qur’aln aldallalh 

sebalgali pedomaln alturaln kehidupaln balgi umalt Islalm 

yalng bersifalt historis daln normaltif.  

Alyalt-alyalt all-Qur’aln yalng bersifalt historis daln 

normaltif  tidalk semual dalpalt dipalhalmi secalral tekstuall 

saljal, kalrenal balnyalk dalri alyalt-alyalt all-Quraln yalng malsih 

mempunyali malknal yalng luals (albstralk) daln perlu untuk 

ditalfsirkaln lebih dallalm, algalr dalpalt dialmbil sebualh 

hukum altalupun hikmalh yalng dalpalt dipalhalmi daln 

dialmallkaln oleh seluruh Malnusial secalral umum daln umalt 

Islalm secalral khusus.  

All-Qur’aln jugal sebalgali alturaln yalng menjaldi 

penentu dalsalr sikalp hidup malnusial, daln membutuhkaln 

penjelalsaln-penjelalsaln yalng lebih mendetalil, kalrenal paldal 
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zalmaln sekalralng balnyalk permalsallalhaln-permalsallalhaln 

yalng kompleks, daln tentunyal tidalk salmal dengaln  

150 | T al f s i r M al u d h u ’ i  

permalsallalhaln-permalsallalhaln yalng aldal paldal zalmaln nalbi 

Muhalmmald SAlW.  

Talfsir all-Qur’aln yalng dialnggalp malmpu menjaldi 

solusi dalri kondisi di altals mengallalmi perkembalngaln 

yalng lualr bialsal. Alhli talfsir dengaln berbekallkaln 

keilmualnnyal mengembalngkaln metode talfsir all-Qur’aln 

secalral berkesinalmbungaln untuk melengkalpi kekuralngaln 

altalu mengalntisipalsi penyelewengaln altalupun 

mengalnallisal lebih mendallalm talfsir yalng sudalh aldal 

(tentunyal talnpal mengesalmpingkaln alsbalb all-nuzul, 

nalsikh wal malnsukh, qiral’alt, muhkalmalt mutalshalbihalt, 

‘alm wal khalsh, malkkiyalt maldalniyalt, daln lalin-lalin).  

B. TAlFSIR MAlUDHU’I (TEMAlTIK)  

Kaltal maludhu’i beralsall dalri balhalsal alralb yalitu 

maludhu’ yalng merupalkaln isim malf’ul dalri fi’il maldhi 

waldhal’al yalng beralrti meletalkkaln, menjaldikaln, 

mendustalkaln daln membualt-bualt. Alrti maludhu’i yalng 

dimalksud di sini iallalh yalng dibicalralkaln altalu judul altalu 

topik altalu sektor, sehinggal talfsir maludhu’i beralrti 

penjelalsaln alyalt-alyalt Allquraln yalng mengenali saltu 

judul/topik/sektor pembicalralaln tertentu. Daln bukaln 

maludhu’i yalng beralrti yalng didustalkaln altalu dibualtbualt, 
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seperti alrti kaltal haldis maludhu’ yalng beralrti haldis yalng 

didustalkaln/dipallsukaln/dibualt-bualt.78    

Aldalpun pengertialn talfsir maludhu’i (temaltik) 

menurut istilalh palral ulalmal iallalh   

  
“Mengumpulkaln alyalt-alyalt all-qur’aln yalng 

mempunyali tujualn yalng saltu yalng bersalmal-salmal 

membalhals judul/topik/sektor tertentu daln 

menertibkalnnyal sedalpalt mungkin sesuali dengaln malsal 

turunnyal selalrals dengaln sebalb-sebalb turunnyal, 

kemudialn memperhaltikaln alyalt-alyalt tersebut dengaln 

penjelalsaln-penjelalsaln, keteralngaln-keteralngaln daln 

hubungaln-hubungalnnyal dengaln alyalt-alyalt lalin, 

kemudialn mengistimbaltkaln.”79   

Menurut  All-falrmalwi metode  talfsir maludhu’i  

iallalh metode yalng membalhals alyalt-alyalt all-Qur’aln sesuali 

dengaln temal altalu judul yalng telalh ditetalpkaln. Semual 

alyalt yalng berkalitaln dihimpun, kemudialn dikalji secalral 

mendallalm daln tuntals dalri berbalgali alspek yalng terkalit 

dengalnnyal, seperti alsbalb all-nuzul, kosalkaltal, daln 

sebalgalinyal. Semual dijelalskaln dengaln rinci daln tuntals, 

sertal didukung oleh dallil-dallil altalu falktal-falktal yalng 

dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln secalral ilmialh, balik 

alrgumen yalng beralsall dalri all-Qur’aln, haldis, malupun 

pemikiraln ralsionall. Jaldi, dallalm metode ini, talfsir 

 
78 Naskh al-Qur`ân oleh Abû Bakr Muhammad al-Zuhrî (w. 124/742).  

79  Kitâb al-Nâsikh wa al-Mansûkh fî al-Qur`ân al-Karîm oleh 

alNahhâs (w. 338/949).  
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allQur’aln tidalk dilalkukaln alyalt demi alyalt. Ial mencobal 

mengkalji all-Qur’aln dengaln mengalmbil sebualh temal 

khusus dalri berbalgali malcalm temal doktrinall, sosiall, daln 

kosmologis yalng dibalhals oleh all-Qur’aln. Misallnyal ial 

mengkalji daln membalhals doktrin Taluhid di dallalm 

allQur’aln, konsep nubuwwalh di dallalm all-Qur’aln, 

pendekaltaln all-Qur’aln terhaldalp ekonomi, daln 

sebalgalinyal.  

  
Urgensi Talfsir Maludhu’i  

1) Menghimpun berbalgali alyalt yalng berkalitaln dengaln 

sualtu topik malsallalh sehinggal sualtu alyalt menjaldi 

penalfsir balgi alyalt lalinnyal daln menjaldikaln metode 

talfsir maludhu’i dengaln coralk bil mal’tsur sualtu 

metode yalng jaluh dalri kesallalhaln daln dekalt dengaln 

kebenalraln.  

2) Dengaln menghimpun beberalpal altalu sejumlalh alyalt 

all-Quraln seoralng penalfsir alkaln mengetalhui aldalnyal 

keteralturaln daln keseralsialn sertal korelalsi alntalral 

alyalt-alyalt tersebut, kalrenalnyal penalfsir alkaln 

menjelalskaln malknal-malknal daln petunjuk all-Quraln 

tersebut seralyal mengemukalkaln kelugalsaln daln 

keindalhaln balhalsalnyal.  

3) Dengaln menghimpun seluruh alyalt altalu sebalgialn 

alyalt penalfsir bisal memberikaln bualh penalfsiraln 

yalng utuh daln sempurnal untuk sualtu malsallalh.  
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4) Dengaln menghimpun seluruh alyalt altalu sebalgialn 

alyalt penalfsir bisal menghalpus alnggalpaln terhaldalp 

aldalnyal kontraldiksi dallalm alyalt-alyalt all-Quraln.  

5) Coralk kaljialn talfsir maludhu’i sesuali dengaln 

semalngalt zalmaln modern yalng menuntut algalr kital 

bisal melalhirkaln sualtu hukum yalng bersifalt 

universall untuk umalt Islalm yalng bersumber dalri all-

Quraln.  

6) Metode ini memungkinkaln seseoralng untuk 

malmpu mengemukalkaln inti malsallalh daln segallal 

alspeknyal.  

7) Metode ini memungkinkaln seseoralng segeral salmpali 

kepaldal inti permalsallalhaln yalng dimalksud.  

8) Zalmaln modern ini salngalt membutuhkaln metode 

maludhu’i kalrenal dengaln metode ini 

memungkinkaln seseoralng untuk segeral salmpali 

kepaldal inti permalsallalhaln dengaln jallaln yalng 

singkalt, pralktis daln mudalh.80  

Kelebihaln metode talfsir maludhu’i alntalral lalin:  

1. Menjalwalb talntalngaln zalmaln: Permalsallalhaln dallalm 

kehidupaln selallu tumbuh daln berkembalng sesuali 

dengaln perkembalngaln kehidupaln itu sendiri. Malkal 

 
80 Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar, h. 

5154.  
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metode maludhu’i sebalgali upalyal metode penalfsiraln 

untuk menjalwalb talntalngaln tersebut. Untuk kaljialn 

temaltik ini diupalyalkaln untuk menyelesalikaln 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi malsyalralkalt.   

2. Pralktis daln sistemaltis: Talfsir dengaln metode  

temaltik disusun secalral pralktis daln sistemaltis dallalm 

usalhal memecalhkaln permalsallalhaln yalng timbul.   

3. Dinalmis: Metode temaltik membualt talfsir all-Qur’aln 

selallu dinalmis sesuali dengaln tuntutaln zalmaln  

  
sehinggal menimbulkaln imalge di dallalm pikiraln 

pembalcal daln pendengalrnyal balhwal all-Qur’aln 

senalntialsal mengalyomi daln membimbing 

kehidupaln di mukal bumi ini paldal semual lalpisaln 

daln stalraltal sosiall.  

4. Membualt pemalhalmaln menjaldi utuh: Dengaln 

ditetalpkalnnyal judul-judul yalng alkaln dibalhals, 

malkal pemalhalmaln alyalt-alyalt all-Qur’aln dalpalt 

diseralp secalral utuh. Pemalhalmaln semalcalm ini sulit 

ditemukaln dallalm metode talfsir yalng dikemukalkaln 

di mukal. Malkal metode temaltik ini dalpalt 

dialndallkaln untuk pemecalhaln sualtu permalsallalhaln 

secalral lebih balik daln tuntals  

Kekuralngaln metode talfsir maludhu’i alntalral lalin:  



168  

  

  

1. Memenggall alyalt all-Qur’aln: Yalng dimalksud 

memenggall alyalt all-Qur’aln iallalh sualtu kalsus yalng 

terdalpalt di dallalm sualtu alyalt altalu lebih 

mengalndung balnyalk permalsallalhaln yalng berbedal. 

Misallnyal, petunjuk tentalng shallalt daln zalkalt. 

Bialsalnyal kedual ibaldalh itu diungkalpkaln bersalmal 

dallalm saltu alyalt. Alpalbilal ingin membalhals kaljialn 

tentalng zalkalt misallnyal, malkal malu tidalk malu alyalt 

tentalng shallalt halrus di tinggallkaln ketikal 

menukilkalnnyal dalri mushalf algalr tidalk 

menggalnggu paldal walktu melalkukaln alnallisis.  

2. Membaltalsi pemalhalmaln alyalt: Dengaln 

diteralpkalnnyal judul penalfsiraln, malkal pemalhalmaln 

sualtu alyalt menjaldi terbaltals paldal permalsallalhaln 

yalng dibalhals tersebut. Alkibaltnyal mufalsir terikalt 

oleh judul itu. Paldalhall tidalk mustalhil saltu alyalt itu 

dalpalt ditinjalu dalri berbalgali alspek, kalrenal 

dinyaltalkaln Dalrralz balhwal, alyalt all-Qur’aln itu 

balgalikaln permaltal yalng setialp sudutnyal 

memalntulkaln calhalyal. Jaldi, dengaln diteralpkalnnyal 

judul pembalhalsaln, beralrti yalng alkaln dikalji halnyal 

saltu sudut dalri permaltal tersebut.  

al. Metode (Malnhalj)   
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Minhalj altalu Malnhalj, menurut balhalsal alralb alrtinyal 

jallaln yalng jelals & teralng. Alllalh Tal’allal berfirmaln, yalng 

alrtinyal.81   لِكُ  ِِّ لٍ جَعَلْنا مِنْكُمْ شِرعَةً وَّمِنْ هَاجً ا    
”Untuk tialp umalt di alntalral kalmu, kalmi berikaln 

alturaln & jallaln yalng teralng…” (All Malidalh: 48)  

Menurut istilalh syalr'i, Malnhalj iallalh kalidalh-kalidalh 

& ketentualn-ketentualn yalng digunalkaln balgi setialp 

pelaljalraln-pelaljalraln ilmiyyalh, seperi kalidalh-kalidalh 

balhalsal alralb, ushul ‘alqidalh, ushul fiqih, & ushul talfsir di 

malnal dengaln ilmu-ilmu ini pembelaljalraln dallalm Islalm 

besertal pokok-pokoknyal menjaldi teraltur & benalr. Daln 

malnhalj yalng benalr aldallalh jallaln hidup yalng lurus &  

  
teralng dallalm beralgalmal menurut pemalhalmaln palral  

salhalbalt Ralsulullalh shalllalllalhu ‘allalihi wal salllalm.82    

All-Falrmalwi di dallalm kitalb All-Bidâyalh fî all-Talfsir 

all-Maludhû’iy. Secalral rinci mengemukalkaln calral kerjal 

yalng h`alrus ditempuh dallalm menyusun sualtu kalryal 

talfsir berdalsalrkaln metode ini. Alntalral lalin aldallalh sebalgali 

berikut:  

 
81 https://id.wikipedia.org/wiki/Minhaj  
82 https://id.wikipedia.org/wiki/Minhaj  
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1) Memilih / menetalpkaln malsallalh all-Quraln yalng 

alkaln dikalji secalral maludhû’iy (temaltik)  

2) Melalcalk daln menghimpun alyalt-alyalt yalng 

berkalitaln dengaln malsallalh yalng telalh ditetalpkaln, 

alyalt Malkkiyyalh daln Maldalniyyalh  

3) Menyusun alyalt-alyalt tersebut secalral runtut 

menurut kronologi malsal turunnyal, disertali 

pengetalhualn mengenali laltalr belalkalng turunnyal 

alyalt altalu alsbâb aln-nuzûl.  

4) Mengetalhui korelalsi (munâsalbalh) alyalt-alyalt 

tersebut di dallalm malsing-malsing suraltnyal.  

5) Menyusun temal balhalsaln di dallalm keralngkal yalng 

pals, sistemaltis, sempurnal daln utuh (outline).  

6) Melengkalpi pembalhalsaln daln uralialn dengaln 

haldis, bilal dipalndalng perlu, sehinggal  

  
pembalhalsaln menjaldi semalkin sempurnal daln 

semalkin jelals.  

7) Mempelaljalri alyalt-alyalt tersebut secalral temaltik daln 

menyeluruh dengaln calral menghimpun alyalt-alyalt 

yalng mengalndung pengertialn serupal, 

mengkompromikaln alntalral pengertialn ‘âm daln 

khalsh, alntalral yalng muthlalq daln yalng muqalyyald, 
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menyingkronkaln alyalt-alyalt yalng lalhirnyal talmpalk 

kontraldiktif, menjelalskaln alyalt nâsikh daln 

malnsûkh, sehinggal semual alyalt tersebut bertemu 

paldal saltu mualral, talnpal perbedalaln daln 

kontraldiksi altalu tindalkaln pemalksalaln terhaldalp 

sebalgialn alyalt kepaldal malknal yalng kuralng tepalt.83   

8) menyusun kesimpulaln yalng menggalmbalrkaln 

jalwalbaln all-Quraln terhaldalp malsallalh yalng  

dibalhals.84   

b. Bentuk orientalsi (iitijalh)  

Ittijalh yalng beralrti alralh altalu kecenderungaln daln 

malzhalb yalng bermalknal alliraln. Alrtinyal, usalhal seoralng 

mufalsir dallalm menalfsirkaln alyalt-alyalt all-Qur’aln 

mempunyali kecenderungaln altalu alliraln tertentu, 

misallnyal saljal seoralng alhli fiqih cenderung menalfsirkaln 

alyalt Qur’aln ke alralh fiqih daln seoralng filosof menalfsirkaln 

Qur’aln ke alralh filsalfalt.  

  
Dzalhalbî melualskaln malknalnyal. Balginyal ittijâh 

jugal mencalkup kecenderungaln mufalsir paldal sualtu 

disiplin tertentu (yalng ial kualsali), sehinggal alkaln aldal 

allittijâh all-lughalwî, all-ittijâh all-fiqhî, all-ittijâh all-fallsalfî di 

salmping all-ittijâh all-syî‘î, all-ittijâh all-mu‘talzilî, daln 

 
83 M. alfatih suryadilaga. Metodologi ilmu tafsir, h.48  
84 Ahmad izzan. Metodologi ilmu tafsir, (t.tp.: tafakur,t.t.) h.116  
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sebalgalinyal. Algalknyal all-Falrmalwî menerimal pemalhalmaln 

seperti itu ketikal membalgi metode talhlîlî seperti disebut 

di mukal.  

Ibrâhîm Syalrîf memiliki definisi yalng sedikit 

berbedal. Menurutnyal, ittijâh iallalh dalsalr-dalsalr daln 

pemikiraln-pemikiraln tertentu yalng mengikalt 

palndalngaln mufalsir daln mengalralhkaln tujualn 

penalfsiralnnyal.  

Selalnjutnyal, ial menyebutkaln tigal contoh ralgalm 

ittijâh (talfsir kontemporer), yalkni: 1) all-ittijâh all-hidâ’î 

yalng memalndalng all-Quraln dalri alspek hidalyalhnyal, 2) 

allittijâh all-aldalbî yalng memalndalng all-Quraln dalri 

alspeknyal selalku nals salstral sebelum menjaldikalnnyal nals 

algalmal, all 3) all-ittijâh all-‘ilmî yalng memalndalng all-Quraln 

dalri alspek ilmu pengetalhualnnyal.  

c. Coralk (lalwn/thoriqoh)  

Kaltal lalun bermalknal coralk altalu walrnal dallalm 

penalfsiraln alyalt-alyalt all-Qur’aln yalng digunalkaln oleh palral 

mufalsir. Alllalunu yalng bermalknal coralk altalu walrnal, yalitu 

coralk penalfsiraln alyalt-alyalt all-Qur’aln. Seoralng mufalsir 

dallalm menalfsirkaln all-Qur’aln tentu alkaln menggunalkaln 

coralk altalu walrnal tertentu dalri penalfsiraln itu sendiri, 

misallnyal seoralng filosof dallalm menalfsirkaln sualtu alyalt 

all-Qur’aln tentu balnyalk dipengalruhi oleh coralk altalu 

walrnal menalfsirkaln dengaln menggunalkaln ralsio. Seoralng 
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sufi alkaln menalfsirkaln alyalt all-Qur’aln dengaln coralk 

talsalwuf.85   

Quralish Shihalb, mengaltalkaln balhwal coralk 

penalfsiraln yalng dikenall selalmal ini, alntalral lalin: coralk 

salstral balhalsal, coralk filsalfalt, coralk teologi, coralk 

penalfsiraln ilmialh, coralk  fiqih  altalu  hukum, coralk 

talsalwuf,  daln coralk salstral budalyal.86   

Metode Talfsir Maludhui bercoralk bialsal (klalsik), 

metode Talfsir Maludhui yalng mengkalji malsallalh-malsallalh 

khusus berjallaln beriringaln dengalnnyal Quralish Shihalb, 

mengaltalkaln balhwal coralk penalfsiraln yalng dikenall 

selalmal ini, alntalral lalin: coralk salstral balhalsal, coralk filsalfalt, 

coralk teologi, coralk penalfsiraln ilmialh, coralk  fiqih  altalu  

hukum, coralk talsalwuf,  daln coralk salstral budalyal  

1) Talfsir bercoralk sufi  

Talfsir  bercoralk  sufi  iallalh  talfsir  dengaln 

kecenderungaln mental̀ wilkaln all-Qur`aln selalin dalri alpal 

yalng tersiralt, dengaln berdalsalrkaln isyalralt-isyalralt yalng  

 
85 Hujair a.h. sanaky, metode tafsir [perkembangan metode tafsir 

mengikuti warna atau corak mufassirin] al-mawarid edisi xviii tahun 2008. 

h 4.  
86 M. Quraish Shihab. Membumikan al-Qur’an. (Bandung: Mizan. 

1992). h. 72.  
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nalmpalk paldal alhli ibaldalh.87 Sedalngkaln talsalwuf sendiri 

dalpalt dibalgi menjaldi dual balgialn utalmal, yalitu:  

a. Talsalwuf  teoritis, yalkni talsalwuf yalng didalsalrkaln 

altals halsil pembalhalsaln daln studi yalng mendallalm. 

Dalri kallalngaln tokoh-tokoh talsalwuf lalhir ulalmal 

yalng mencuralhkaln walktunyal untuk meneliti, 

mengkalji, memalhalmi daln mendallalmi all-Qur`aln 

dengaln sudut palndalng sesuali dengaln teori-teori 

talsalwuf merekal. Merekal mental`wilkaln alyalt-alyalt 

all-Qur`aln dengaln tidalk mengikuti calral-calral untuk 

mental`wilkaln alyalt all-Qur`aln daln menjelalskalnnyal 

dengaln penjelalsaln yalng menyimpalng dalri 

pengertialn tekstuall yalng telalh dikenall daln 

didukung oleh dallil Syalr’i sertal terbukti 

kebenalralnnyal dallalm balhalsal Alralb, yalitu dallalm 

balb perihall Isyalralt. Merekal berkeyalkinaln balhwal 

pengertialn tekstuall salmal sekalli bukalnlalh yalng 

dikehendalki (pengertialn baltin, bukaln tekstuall, 

itulalh yalng dikehendalki). Oleh kalrenal 

demikialnlalh keyalkinaln alliraln Balthiniyalh yalng 

ekstrim, malkal merekal salmpali menalfikaln syalri’alt 

secalral keseluruhaln. Beberalpal tokoh sufi tidalklalh 

bersifalt demikialn, Lebih jaluh All-Allusy berkaltal: 

“Tidalklalh sepalntalsnyal balgi oralng yalng 

kemalmpualnnyal terbaltals daln keimalnalnnyal belum 

mendallalm mengingkalri balhwal All-Qur`aln 

 
87 Abd. Kholid, Kuliah Madzâhib al-Tafsir. (IAIN Sunan Ampel 

Surabaya: Fakultas Ushuluddin, 2003),  h. 56.  
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mempunyali balgialn-balgialn baltin yalng 

dilimpalhkaln oleh Alllalh yalng Malhal Penciptal daln  

  
Malhal Pelimpalh baltin-baltin halmbal-Nyal yalng 

dikehendalki”.  

b. Talsalwuf  pralktis, yalkni talsalwuf yalng dihalsilkaln 

oleh pralktik galyal hidup zuhud dallalm ralngkal 

melalksalnalkaln ketalaltaln kepaldal Alllalh. Merekal 

benalr-benalr meneralpkaln sikalp di altals untuk 

hidup, merekal  bersikalp zuhud di allalm kehidupaln 

dunial daln selallu bersialp diri menghaldalpi 

kehidupaln di alkhiralt. Dalri pembalgialn kelompok 

talsalwuf tersebut talmpalk mulali aldalnyal tidalk 

murnialn dallalm talsalwuf, oralng-oralng yalng bukaln 

alhlinyal mencobal mempelaljalri talsalwuf dengaln 

lalndalsaln ilmu yalng dialnutnyal. Sehinggal hall 

tersebut salngalt berpengalruh paldal bidalng lalinnyal 

seperti fiqih, haldis daln talfsir. Paldal malsal ini pulal 

bermunculaln istilalh-istilalh seperti khaluf, 

malhalbbalh, mal’rifalh, daln lalin sebalgalinyal. Daln 

sejalk itu pulal selalnjutnyal talsalwuf telalh menjaldi 

lembalgal altalu disiplin ilmu yalng mewalrnali 

khalzalnalh keilmualn dallalm Islalm, seperti hallnyal 

filsalfalt, hukum daln yalng lalinnyal.88    

 
88  http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-

corakhttp://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-

dan-corak-tafsir.htmltafsir.html  
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2) Talfsir bercoralk fiqhî  

Talfsir bercoralk fiqhî iallalh kecenderungaln talfsir 

dengaln metode fiqh sebalgali balsisnyal, altalu dengaln kaltal 

lalin, talfsir yalng beraldal di balwalh pengalruh ilmu fiqh,  

  
kalrenal fiqih sudalh menjaldi minalt dalsalr mufalsirnyal 

sebelum dial melalkukaln usalhal penalfsiraln. 89  Talfsir 

semalcalm ini sealkaln-alkaln melihalt all-Qur`aln sebalgali 

kitalb suci yalng berisi ketentualn perundalng-undalngaln, 

altalu mengalnggalp all-Qur`aln sebalgali kitalb hukum.90   

Bersalmalaln dengaln lalhirnyal coralk talfsir bil 

mal’tsûr, coralk talfsir fiqhî  jugal muncul paldal salalt yalng 

bersalmalaln, melallui penukilaln riwalyalt yalng salmal talnpal 

aldal pembedalaln di alntalral kedualnyal. Ini terjaldi  lalntalraln 

kebalnyalkaln malsallalh yalng muncul daln menjaldi balhaln 

pertalnyalaln palral salhalbalt sejalk malsal alwall Islalm, salmpali 

paldal generalsi selalnjutnyal aldallalh malsallalh yalng 

berkalitaln dengaln alspek hukum. Di sini, keputusaln 

hukum yalng bersumber dalri all-Qur`aln bisal muncul 

dengaln calral melalkukaln penalfsiraln terhaldalpnyal.   

3) Talfsir bercoralk Fallsalfî  

Talfsir bercoralk fallsalfî iallalh kecenderungaln talfsir 

dengaln menggunalkaln teori-teori filsalfalt, altalu talfsir 

 
89 Abdul Mustaqim, Aliran-Aliran Tafsir, h.70  
90  Taufik Adnan Amal, dkk. Tafsir Kontekstual al-Qur’an, 

(Bandung: Mîzan, 1990), h. 24.  
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dengaln dominalsi filsalfalt sebalgali pisalu bedalhnyal. Talfsir 

semalcalm ini paldal alkhirnyal tidalk lebih dalri deskripsi 

tentalng teori-teori filsalfalt. 91  Dallalm melalkukaln talfsir 

Fallsalfî, dalpalt dilalkukaln dengaln dual calral, yalitu: pertalmal 

dengaln Metode tal`wil altals teks-teks algalmal daln halkikalt 

umumnyal yalng sesuali dengaln palndalngaln-palndalngaln  

  
filosofis. Daln yalng kedual dengaln Metode pensyalralhaln 

teks-teks algalmal daln halkikalt hukumnyal berdalsalrkaln 

palndalngaln-palndalngaln filosofis.   

Talfsir Fallsalfî  berusalhal menalfsirkaln alyalt-alyalt 

allQur`aln berdalsalrkaln pemikiraln altalu palndalngaln palral 

alhli fallsalfî, seperti talfsir bi all-Ral`y. Dallalm hall ini alyalt 

lebih berfungsi sebalgali sebualh pemikiraln yalng ditulis, 

bukaln pemikiraln yalng tertuju paldal  alyalt. Seperti talfsir 

yalng dilalkukaln all-Falralbî, ibn Sinâ, daln Ikhwân all-Shalfâ. 

Menurut All-Dzalhalbî, talfsir merekal ini di tolalk daln di 

alnggalp merusalk algalmal dalri dallalm.  

4) Talfsir bercoralk ‘Ilmî  

Talfsir bercoralk ‘ilmî aldallalh kecenderungaln 

menalfsirkaln all-Qur`aln dengaln memfokuskaln penalfsiraln  

paldal  kaljialn bidalng ilmu pengetalhualn, yalkni untuk 

 
91 Muhammad Husein, al-Dzahabî, al- Tafsîr wa al-Mufassirûn, h. 

419.  
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menjelalskaln  alyalt-alyalt yalng berkalitaln  dengaln Ilmu 

dallalm  all-Qur`aln.92   

Aldalpun definisi talfsir bercoralk ‘ilmî secalral istilalh 

menurut beberalpal ulalmal di alntalralnyal:  

Pertalmal, menurut Husalyn All-Dzalhalbî,  talfsir  yalng 

bercoralk ‘Ilmî dallalh talfsir yalng menetalpkaln istilalhistilalh 

ilmu pengetalhualn dallalm penuturaln all-Qur`aln.  

Kedual, pendalpalt dalri ‘Albd All-Maljîd ‘Albd Als- 

Sallâm All-Malhralsî jugal memberikaln baltalsaln  salmal  

  
terhaldalp talfsir bi all-Ilmî, yalitu: talfsir yalng mufalsirnyal 

mencobal menyingkalp ibalralt-ibalralt  dallalm  all-Qur`aln 

yalitu mengenali beberalpal palndalngaln ilmialh daln 

istilalhnyal sertal mengeralhkaln segallal kemalmpualn dallalm 

menggalli berbalgali problem ilmu pengetalhualn.  

Daln ketigal, pendalpalt dalri Yusuf all-Qalrdhalwî 

seperti yalng dikutip oleh Al. Mufalkhir Muhalmmald, talfsir 

yalng bercoralk ‘Ilmî aldallalh penalfsiraln yalng 

menggunalkaln peralngkalt ilmu-ilmu kontemporer, 

reallitalreallital daln teorinyal untuk menjelalskaln salsalraln 

untuk menjelalskaln salsalraln daln malknal all-Qur`aln.  

5) Talfsir bercoralk Aldalbî  Ijtimâ’î (sosiall malsyalralkalt)  

 
92 Muhammad Husein, al-Dzahabî, al- Tafsîr wa al-Mufassirûn, h. 419.  
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Talfsir ini aldallalh talfsir yalng memiliki 

kecenderungaln kepaldal persoallaln sosiall kemalsyalralkaltaln. 

Talfsir jenis ini lebih balnyalk mengungkalpkaln hall-hall yalng 

berkalitaln dengaln perkembalngaln kebudalyalaln 

malsyalralkalt yalng sedalng berlalngsung. Coralk talfsir ini 

berusalhal memalhalmi teks all-Qur`aln dengaln calral, 

pertalmal daln utalmal, mengemukalkaln 

ungkalpalnungkalpaln all-Qur`aln secalral teliti, selalnjutnyal 

menjelalskaln malknal-malknal yalng dimalksud oleh 

allQur`aln tersebut dengaln galyal balhalsal yalng indalh daln 

menalrik, kemudialn berusalhal menghubungkaln nalshnalsh 

all-Qur'aln yalng tengalh dikalji dengaln kenyaltalaln sosiall 

daln sistem budalyal yalng aldal. Pembalhalsaln talfsir ini sepi 

dalri penggunalaln istilalh-istilalh ilmu daln teknologi, daln 

tidalk alkaln menggunalkaln istilalh-istilalh tersebut kecualli 

jikal diralsal perlu daln halnyal sebaltals kebutuhaln.93   

6) Talfsir bercoralk Lughalwî  

Talfsir bercoralk Lughalwî aldallalh sebualh talfsir yalng  

cenderung ke bidalng balhalsal. Penalfsiralnnyal meliputi segi 

I’râb, Halralkalt, Balcalaln, Pembentukaln kaltal, Susunaln 

kallimalt daln Kesusalstralalnnyal. Talfsir semalcalm ini selalin 

menjelalskaln malksud-malksud alyalt-alyalt all-Qur`aln jugal 

menjelalskaln segi-segi kemu’jizaltalnnyal.94    

 
93 Abd.  Kholid, Kuliah Madzahib al-Tafsir., h. 69  
94  http://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-dan-

corakhttp://romziana.blogspot.com/2012/10/metode-

dan-corak-tafsir.htmltafsir.html  
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7) Talfsir bercoralk Teologi (Kallâm)  

Talfsir bercoralk Teologi (Kallâm) iallalh talfsir dengaln 

kecenderungaln pemikiraln Kallâm, altalu talfsir yalng 

memiliki walrnal pemikiraln kallâm. Talfsir semalcalm ini 

merupalkaln sallalh saltu bentuk penalfsiraln all-Qur`aln yalng 

tidalk halnyal ditulis oleh simpaltisaln kelompok Teologis 

tertentu, tetalpi lebih jaluh lalgi merupalkaln talfsir yalng 

dimalnfalaltkaln untuk membelal sudut palndalng Teologi 

tertentu. Palling tidalk talfsir model ini alkaln lebih balnyalk 

membicalralkaln temal-temal Teologis dibalndingkaln 

mengedepalnkaln pesaln-pesaln pokok all-Qur`aln. Sallalh 

saltu kitalb talfsir yalng bercoralk Teologi aldallalh Talfsir 

Mu’talzilalh.95   

  

  
KESIMPULAlN  

Secalral singkalt Talfsir Maludhui dalpalt 

diformulalsikaln sebalgali sualtu Talfs³r yalng berusalhal 

mencalri jalwalbaln-jalwalbaln Allquraln tentalng sualtu 

malsallalh dengaln jallaln menghimpunkaln alyalt-alyalt yalng 

berkalitaln dengalnnyal, sertal mengalnallisal melallui 

ilmuilmu Balntu yalng relevaln dengaln malsallalh-malsallalh 

yalng dibalhals, sehinggal dalpalt melalhirkaln konsep-konsep 

yalng utuh dalri Allquraln tentalng berbalgali malsallalh.  

 
95 Abdul Mustaqim, Aliran-Aliran Tafsir., h. 70.  
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Metode yalng relaltif balru daln dialnggalp alktuall 

dallalm penalfsiraln Allquraln beralngkalt dalri sualtu kesaltualn 

yalng logis daln salling berkalitaln alntalral saltu salmal lalinnyal. 

Jaldi tidalk aldal saltu pun kontraldiksi alyalt-alyalt Allquraln, 

hall ini semalkin jelals sebalgalimalnal yalng ditegalskaln pulal 

di dallalm Allquraln itu sendiri.   

Alsumsi dalsalr ini berkalitaln dengaln prinsip yalng 

almalt malsyhur di kallalngaln mufalsir yalitu Allquraln    يفسر

 yalitu balhwal sebalgialn alyalt Allquraln diTalfs³rkaln بعضه بعضا

dengaln alyalt yalng lalin.  
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